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Kata Pengantar Penulis
Dr. Rafid Abbas, M.A.

(Dosen Fakultas Syariah IAIN Jember)

.

Segala puji bagi Allah dan selawat semoga senantiasa 
tercurahkan keharibaan Nabi Muhammad saw. Naskah 

ini tentu tidak akan selesai tanpa karunia kekuatan dari Allah 
swt. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis wajib 
memanjatkan rasa syukur Alhamdulillah sehingga tulisan 
naskah akademik ini bisa selesai tepat waktu.

Naskah ini merupakan wilayah penelitian agama (paham 
keagamaan), lebih tepatnya disebut penelitian hukum Islam 
yang didalamnya berisi tentang berbabagi macam ijtihad 
yang dilakukan oleh shahabat, karena memang yang menjadi 
tujuan dalam penelitian ini adalah seputar kontroversi ijtihad  
yang dilakukan oleh shahabat dalam beberapa masalah. 
Mereka itu pada dasarnya tidak menambah dan tidak 
mengurangi dari apa yang mereka lihat, dengar dan segala 
sesuatu yang datang pada diri Rasulullah saw. Dari itu dalam 
beberapa masalah akan nampak perbedaan riwayatnya. Dan 
semua shahabat pada dasarnya adalah manusia yang paling 
baik, dan pernah dididik langsung oleh Rasulullah saw dari 
itu segala kekurangannya tidak perlu dipermasalahkan lebih 
jauh.

Dalam penelitian ini dititik-beratkan pada peneliltian 
terhadap kandungan hadith, dimana sanad hadith-hadith 
yang dibahasnya itu semuanya sudah shahih, namun 
matan hadithnya ini antara satu dengan yang lainnya saling 
bertentangan. Dari itu akan didapati bahwa tidak semua 
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shahabat kualitasnya sama dalam hal keilmuan yang mereka 
peroleh dari diri Rasul.

Penulis menyadari adanya banyak kesulitan yang 
mengakibatkan kekurangan disana-sini, karenanya penulis 
mengharap kritik dan saran guna kesempurnaannya. 
Akhirnya penulis berharap kiranya penelitian ini bermanfaat 
untuk membuka cakrawala bagi ahli ilmu, selain menjadi 
bahan dan juga akan menjadi pemikiran kembali.

Jember, 50 Maret 2020

Rafid Abbas
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Pengantar:
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(Guru Besar & Dosen Pascasarjana                                        
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta)

Ikhtilaf atau perbedaan pandangan di kalangan sahabat 
adalah prosedur penetapan hukum yang terjadi untuk 

masalah-masalah baru yang tidak terjadi pada zaman 
Rasulullah saw. Sementara itu, setelah Rasulullah wafat, 
putuslah ketetapan yang berasal dari beliau. Di sisi lain 
muncul masalah baru yang secara spesifik belum memiliki 
ketetapan secara syar’i. Menghadapi masalah-masalah baru 
itu, muncul dua pandangan.

Kelompok pertama memandang bahwa otoritas untuk 
menetapkan hukum-hukum Tuhan dan menjelaskan 
makna al-Quran setelah Rasulullah wafat dipegang Ahl al-
Bait. Hanya merekalah, “menurut nash dari Rasul”, yang 
harus dirujuk untuk menyelesaikan masalah-masalah dan 
menetapkan hukum-hukum Allah. Kelompok ini tidak 
mengalami kesulitan dalam masa berhentinya wahyu, karena 
mereka tahu betul tugas mereka adalah mengacu pada 
persoalan ke-ma’shum-an.

Kelompok kedua memandang tidak ada orang tertentu 
yang ditunjuk rasul untuk  menafsirkan dan menetapkan 
perintah Ilahi. al-Quran dan al-Sunnah adalah sumber untuk 
menarik hukum-hukum berkenaan dengan masalah-masalah 
yang timbul di masyarakat. Kelompok ini kelak disebut Ahl 
al-Sunnah. Kenyataan tidak mudah mengambil hukum dari 
nash, karena banyak hal tak terjawab oleh nash. Kelompok ini 
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kemudian menggunakan metode-metode ijtidah seperti qiyas 
atau istihsan.

Semua Khalifah al-Rasyidin termasuk kelompok kedua, 
kecuali Ali bin Abi Thalib . Kelompok kedua lebih banyak 
menggunakan ra’yu, dan kelompok pertama lebih banyak 
merujuk nash. Kelompok kedua banyak menggunakan dalil 
aqly, kelompok pertama dalil naqli. Atau dengan kalimat 
yang lebih sederhana, kelompok pertama menjadikan akal 
sebagai konfirmasi, sedangkan kelompok kedua menjadikan 
nash sebagai konfirmasi.

Selain masalah baru dalam konteks syar’i, terdapat 
pula masalah yang menurut beberapa ahli telah memiliki 
ketetapan. Ketika telah memiliki ketetapan, tetap saja terjadi 
perbedaan dalam beberapa kasus. Hal tersebut merupakan 
hal yang sifatnya “kontroversial”. Contoh kasus Amirul 
Mukminin, sayyidina Umar, Misalnya. Beliau pernah 
melarang haji tamattu’, padahal al-Quran dan al-Sunnah 
sangat tegas menetapkannya. Ketika sayyidina Usman 
bin Affan juga melarangnya, Ali bin Abi Thalib -karamallah 
wajahah, secara demonstratif melakukannya di depan 
sayyidina Usman bin Affan. Kata sayyidina Utsman: “Aku 
melarang manusia melakukan tamattu, dan engkau sendiri 
melakukannya”. sayyidina Ali bin Abi Thalib menjawab: 
Aku tak akan  meninggalkan sunnah Rasulullah saw hanya 
karena pendapat seseorang. Setelah  perdebatan ini, menurut 
riwayat lain dari Abdullah bin Zubair, Usman bin Affan 
berkata: Sesungguhnya laranganku itu hanya ra’yu-ku saja. 
Siapa yang mau boleh menjalankannya; siapa yang tak mau 
boleh meninggalkannya.
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Kasus di atas adalah satu dari beberapa gambaran 
bahwa di kalangan Sahabat pernah terjadi apa yang disebut 
dengan dialektika pemikiran. Tampaknya, dari kejadian itu 
ada banyak maghza yang bisa dipetik dari sudut pandang 
beberapa keilmuan ; Filsafat Hukum Islam, Sosio-antropologi 
hingga pada studi hadis (periwayatan, kandungan hingga 
sanad). Nah, disiplin ilmu terakhir ini yang dicoba untuk 
dilacak oleh penulis dalam buku ini. Selamat membaca para 
pembaca budiman.....!

Jakarta, 8 Juli 2020

HM. Ridwan Lubis
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B A B  I

Historitas Hadis 
dalam Sorotan

A.  Latar Belakang Masalah.

Berangkat dari sumber hukum Islam yang utama, yaitu 
al-Qur’an, telah dijelaskan oleh hadith, dalam arti bahwa 
ketika memahami ayat al-Qur’an akan diketahui dengan jelas 
berbagai peristiwa yang terjadi di zaman Rasul, karena itu 
keduanya disebut sumber ajaran Islam.

Tidak dibenarkan seorang muslim yang menyandarkan 
suatu hadith kepada Nabi Saw, tanpa menyelidiki ke-
abshahannya dan juga harus dibuktikan dengan penyelidikan 
terhadap sanad dan matannya1, kemudian mengambil 
keputusan dengan menggunakan kaidah dan dasar-dasar 
nash yang lebih kuat serta menurut ilmu hadith yang dibuat 
oleh para ahli hadith, apakah hadithnya shahih, atau hasan 
ataukah dlaif yang tidak boleh dipakai 2.

1  .Sanad : rentetan atau kumpulan rawi-rawi (orang yang meriwayatkan ha-
dith), sedangkan matan adalah isi hadith. Lihat : Mahmud ath-Thakhkhaan : 
Taisir Mustholah al-Hadith. (Kuwait : al-Ma’arif, 1985).

2 Dasar-dasar dan kaidahnya bersumber dari nash al-Qur’an, seperti dalam 
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Perkembangan periwayatan hadith dari shahabat hingga 
Muhkarrij3, kualitasnya tidaklah sama, sekalipun sama-sama 
shahih. Penyebabnya banyak, terutama ada pada diri Rasul 
diterima oleh shahabat, disampaikan kepada rawi-rawi 
lainnya hingga sampai mukharrij, jika hadithnya shahih 
berarti sesuai surat an-Najm : 3 dan 4, yang berbunyi :

وْحٰۙ - ٤ ٌ يُّ
 وَحْي

َّ
 هُوَ اِل

ْ
وٰى - ٣ اِن َ  عَنِ الْ

ُ
وَمَا يَنْطِق

Artinya : Dan Tiadalah yang diucapkannya itu (al-Quran) menurut 
kemauan hawa nafsunya.* Ucapannya itu tiada lain hanyalah 
wahyu yang diwahyukan (kepadanya).4

 Segala apa saja yang disandarkan pada Rasulullah saw 
disebut matan, matan ini ada yang asli redaksi Rasul, dan 
ada pula yang redaksi shahabat, semua itu tidak lepas dari 
kemampuan shahabat dalam menangkap peristiwa yang 
terjadi pada diri Rasulullah saw. Dan jika diselidiki lebih 
lanjut, maka akan semakin jelas, mana yang benar dari Rasul 
saw, dan mana saja yang bukan dari Rasul, baik karena putus 
sanadnya atau karena shahabat yang salah menafsirkannya, 
hingga tidak boleh diamalkan dan dijadikan sebagai hujjah. 
Jika mengamalkan hadith-hadith yang lemah dari sisi matan 

s. Al-Hujurat : 6.(jika datang orang fasik membawa berita, hendaklah di-
periksa terlebih dahulu…).

3 Mukharrij adalah : Rawi dan sekaligus ahli hadith yang mencatat hadith 
dalam kitabnya, dan hadith-hadith yang dicatat itu bisa dalam bentuk uca-
pan, atau tingkah laku atau taqrir Nabi saw. Dan ada juga yang mengartikan-
nya dengan berakhirnya ucapan tentang hadith dari rentetan para perawi 
hadith yang sampai kepada ahli hadith kemudian dicatat dalam kitabnya. 
Lihat : Mahmud ath-Thakhkhaan : Taisir Mustholah al-Hadith. (Kuwait : al-
Ma’arif, 1985), hal : 16.

4  Al-Qur’an dan Terjenmahannya kedalam bahasa Indoensia, Depag, R.I. 
1999. 53:3-4.
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atau yang bertentangan dengan al-Qur’an dan hadith yang 
lebih shahih, maka hal ini memerlukan pemecahan tersendiri, 
tetapi jika hadithnya dianggap lemah oleh ulama’ hadith, 
namun tidak bertentangan dengan al-Qur’an, maka hadithnya 
dianggap shahih 5.

Pendapat Jamal al-Banna ini tidak dapat disalahkan 
secara keseluruhan, tetapi yang paling tepat, semua hadith 
memerlukan pembuktian kebenaran, penyebabnya, di awal 
Islam, kaum Muslimin sebagian besar hanya memusatkan 
perhatian pada al-Qur’an, dan hanya sebagian kecil saja 
shahabat yang dibolehkan untuk mengumpulkan hadith-
hadith. Dari itu pengumpulan hadith adalah setelah al-
Qur’an terkumpul dan beredar, sehubungan dengan masalah 
ini Rasulullah saw bersabda yang berbunyi : 

، وَمَنْ  ي ِ
ّ تُبُوْا عَ�ن

ْ
ك

َ
 ت

َ
 : ل

َ
ال

َ
 اِلله ` ق

َ
 رَسُوْل

َّ
ن

َ
رِيِّ :أ

ْ
د نُ �بِ سَعِيْدِ الْ

َ
عَنْ أ

بَ 
َّ

ذ
َ
ك وَمَنْ  حَرَجَ،   

َ
وَل ي  ِ

ّ عَ�ن وْا 
ُ
ث ِ

ّ
وَحَد يَمْحُهُ، 

ْ
ل
َ
ف رْآنِ 

ُ
ق
ْ
ال  َ �يْ

َ
ي غ ِ

ّ عَ�ن تَبَ 
َ
ك

ارِ. 6 هُ مِنَ النَّ
َ

عَد
َ
 مَق

ْ
أ بَوَّ

َ
يَت

ْ
ل
َ
ا ف

ً
د يَّ مُتَعَمِّ

َ
عَل

5  .Jamal Al-Banna : Nahwa al-Fiqh al-Jadid, : as-Sunnah wa Dauruha fi al-Fiqh 
Jadid.(Kairo: Dar al-Fikr al-Islamy, 1997). Dalam buku ini dirumuskan se-
cara praktis dan termasuk sanggahan dari pendapat Imam Syafi’ie yang 
mengatakan bahwa Sunnah merupakan kitab yang paling abshah setelah 
al-Qur’an, pendapat ini disalahkan oleh Jamal al-Banna, ia mengatakan bah-
wa : Al-Qur’an merupakan satu-satunya sumber kebenaran yang bersifat 
otoritatif, sedangkan sunnah masih menimbulkan pertentangan dikalangan 
ulama’ tentang kedudukannya. Oleh karena itu, diperlukan cara pandang 
baru terhadap sunnah. Yaitu dengan menggunakan paradigma al-Qur’an, 
bukan paradigma perawi hadith,. Jika hadith-hadith tersebut sejalan den-
gan al-Qur’an, maka dianggap shahih, walau terdapat kelemahannya, dan 
yang tidak sejalan dengannya, dianggap lemah. Sedangkan penggunaan 
matan sebuah hadith itu merupakan barometer keshahihannya.

6 Al-Hafidl Abdul Azim bin Abdul Qawi Zakiyuddin al-Mundziri, Mukhtasar 
Shahih Muslim.(Riyadl: Dar Ibni Khuzaimah, 1994 M),146.
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Artinya : Dari Abi Said al-Khudry, bahwasanya Rasulullah 
saw bersabda : Janganlah kamu tulis dariku , barangsiapa 
menulis dariku selain al-Qur’an, hendaklah dihapus. Dan 
ceritakanlah apa yang dariku, dan itu tiada halangan baginya, 
dan barangsiapa yang sengaja berdusta atas namaku, ia akan 
menempati tempatnya di neraka.

Larangan mencatat hadith yang bersamaan dengan al-
Qur’an, dan hanya diperintah untuk menyampaikannya, 
berakibat pada pencarian suatu hadith yang harus 
dibuktikan kebenarannya, untuk itu dibutuhkan waktu dan 
pembuktiannya, karena ketika pembukuan hadith itu banyak 
terjadi kepentingan dan hanya mengandalkan pada hafalan 
saja.

Kesulitan dalam mencari suatu hadith, adalah masalah 
riwayatnya, kitabnya, apakah shahih, hasan atau dlaif. Dan 
ada juga satu permasalahan ditulis oleh banyak mukharrij 
dengan redaksi yang berbeda atau yang hampir sama. 

Sebagian ulama’ hadith beranggapan bahwa hadith-
hadith yang terkumpul, tidak semuanya asli dari Nabi saw. 
Pen dapat ini tidak dapat disalahkan. Jadi terkumpulnya suatu 
hadith itu harus dilihat dari dua sisi yaitu : Wurud dan Dalalah. 
7 sehubungan dengan masalah ini firman Allah berbunyi : 

7 Wurud adalah yang berkaitan dengan asal usul suatu hadith, apakah benar-
benar dari Nabi saw ataukah tidak. Untuk itu diperlukan dua metode yaitu 
: kritik matan dan sanad. (matan adalah isi hadith, yaitu harus diadakan 
penelitian secara cermat tentang asal usul suatu hadith berdasarkan teks 
yang dibawa oleh periwayatnya, sedangkan sanad adalah rentetan rawi-
rawi atau orang yang meriwayatkan suatu hadith, sehubungan dengan ma-
salah ini harus diadakan penelitian secara cermat tentang asal usul rent-
etan periwayatnya, atau rawi. Jadi tujuan akhir dalam penelitian ini adalah 
apakah suatu hadith itu bisa diterima ataukah tidak ?). dan juga harus dili-
har dari sisi Dalalah yaitu : yang berkaitan dengan makna yang ditunjuk-
kan oleh suatu hadith, yang dinyatakan diterima berdasarkan penelitian 
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ةٍ 
َ

هَال َ ب  �بِ
ۢ
وْمًا

َ
صِيْبُوْا ق

ُ
 ت

ْ
ن

َ
ا ا نُوْٓ تَبَيَّ

َ
بَاٍ ف

َ
 بِن

ٌۢ
اسِق

َ
ْ ف ُ

ءَك
ۤ
 جَا

ْ
ا اِن مَنُوْٓ

ٰ
نَ ا ذِ�يْ

َّ
ا ال َ �يُّ

َ �يٰٓ

نَ - ٦ ْ
دِمِ�ي

ٰ
ْ ن �ةُ

ْ
عَل

َ
تُصْبِحُوْا عَلٰ مَا ف

َ
ف

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang ke-
padamu orang Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah 
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 8

Ayat diatas membenarkan adanya kritik terhadap sanad 
dan matan hadith,  ibarat dua sisi mata uang, yang tidak dapat 
dipisahkan, meskipun bisa dibedakan, sebab suatu hadith 
yang terdiri dari sanad dan matan , namun dalam prakteknya, 
ulama’ lebih banyak menekankan pada kritik sanadnya, 
ada juga yang berkaitan dengan kritik matan, dan dalam 
praktiknya juga lebih diorientasikan pada kritik sanadnya. 
Sehingga masalah ini sering menimbulkan pro dan kontra 
dikalangan ahli hadith. Disatu pihak membenarkannya 
bahwa titik persoalannya terletak pada sanadnya, namun 
disisi lainnya menekankan pada kritik sanad dan matan suatu 
hadith secara bersama-sama. 9 

terhadap Wurudnya, sehingga kajian terhadap Dalalah suatu hadith bisa di-
lakukan bila hadith yang bersangkutan telah diuji wurudnya dan telah dik-
etahui hasilnya.sehubungan dengan masalah ini akan muncul dua metode, 
yaitu : tekstual dan kontekstual (tekstual adalah memahami suatu hadith 
berdasarkan makna verbal dari teks hadith yang bersangkutan. Sedangkan 
metode kontekstual yaitu : cara memahami suatu hadith yang berdasar-
kan pada konteks yang melingkupi hadith yang bersangkutan. Tujuannya 
apakah suatu hadith itu dapat diterima ataukah tidak ? sehubungan dengan 
masalah ini lihat : Mahmud at-Tahakhkhan : Taisir Mustholah Hadith. Atau : 
Shalahuddin Ibnu Ahmad ad-Dlabi : Manhaj Naqd ind Ulama’ al-Hadith al-
Nabawi.(Mesir, Dar-Kutub, 1994).

8 Ibid al-Qur’an : 49:6.
9 Ibid, Adz-Dzabbi, jika hanya menggunakan kritik terhadap sanad saja sep-
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Semua persoalan itu tidak lepas dari peran shahabat 
dalam menafsirkan sesuatu yang datang dari Rasul, mereka 
juga tidak terhindar dari kesalahan, karena mereka bukan 
ma’shum, tetapi manusia biasa, dan juga masalah kodifikasi 
hadith itu bukan merupakan hal yang biasa, mereka lebih 
mengandalkan pada hafalan, dan kekuatan hafalan ini adalah 
merupakan ciri khusus dari shahabat. 

Cara shahabat dalam menerima hadith dari Rasul itu 
adakalanya secara langsung dan ada pula yang tidak secara 
langsung, yakni melalui perantara dari shahabat lain, dan ada 
pula shahabat yang mendengar hadith Rasul dari shahabat 
lain, tetapi mendiamkannya, karena mempunyai pandangan 
lain tentang hadith yang dibawa oleh shahabat itu, dari sini 
ada dua corak pandang, pertama : sikap diamnya shahabat 
yang menerimanya itu tanpa adanya komentar, kedua : ada 
pula yang mengingkarinya, bahkan mengkritiknya sebagai 
satu kesalahan dari shahabat yang bersangkutan, karena 
mempunyai corak pandang yang berbeda. 10

erti yang dilakukan terhadap Ibnu Khaldun, dan jika melakukan kritik ter-
hadap sanad dan matan  seperti yang dilakukan oleh Musthofa as-Siba’ie, 
Abu Syu’bah. Sedangkan orang yang pertama kali melakukan metode kritik 
matan suatu hadith adalah Ibnu al-Qayyim (wafat 751 H/ 1350 M) dalam 
bukunya : Al-Mannar al-Munif. Dan juga Ibn al-Madini menulis kitab : Al-
Ilal. Al-Madini ini adalah salah seorang dari guru Bukhari, dan buku yang 
ditulisnya ini adalah termasuk kritik matan suatu hadith secara luas, dalam 
buku ini sepintas kelihatannya mengkritik matan suatu hadith, namun 
ternyata fokusnya pada kritik sanad. Kemudian Az-Zarkasi dengan kary-
anya : Al-Ijabah Fi Ma Istadrakathu as-Syayyidah Aisyah ala Shahabah.  Buku 
ini lebih praktis, namun kedua karya diatas ( selain Ibn Qayyim) sangat ter-
batas isinya bila dikaitkan dengan kebutuhan praktik studi kritik matan ha-
dith. Kemudian disusul oleh Shalahuddin ad-Dlabi, dalam karyanya : Man-
haj Naqd al-Matn Ind Ulama’ al-Hadith an-Nabawi. (1403H/1983M). buku 
ini mempunyai banyak kelebihan sehingga banyak diterjemahkan kedalam 
berbagai macam bahasa, sebab dalam buku ini lebih lengkap membahas 
kritik matan suatu hadith.

10 Phil Kamaruddin Amin :  Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Matan 
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Letak permasalahan shahabat dalam menyampaikan 
sesuatu dari Rasul itu disebabkan banyak faktor, salah 
satunya adalah mereka menggunakan kata atau kalimat 
atau redaksi yang berbeda dari yang dimaksud oleh Rasul, 
sehingga hadithnya juga tidak asli redaksi Rasul atau mungkin 
ketika meriwayatkan hadith itu lupa dengan latar belakang 
timbulnya hadith, atau mungkin ketika meriwayatkan  
hadith, dengan menyertakan komentar terhadap hadith yang 
diriwayatkannya sehingga menjadi kesatuan hadith. Semua 
kemungkinan itu akan memunculkan kritik terhdap hadith 
diantara shahabat, sebagaimana yang terjadi pada Aisyah, 
ia memiliki keistimewaan berupa kecerdasan daya hafalnya 
yang sangat kuat, ia mengkritik shahabat Abu Hurairah dalam 
berbagai hal, 11 juga shahabat lainnya seperti kritik Aisyah 
terhadap Umar bin Khattab, 12, juga kritik Aisyah terhadap 
Ibn Umar, kritiknya terhadap Jabir bin Abdullah, terhadap 

Hadith.(Jakarta Selatan:Hikmah, 2009), 401. dan lihat juga Shalahuddin ad-
Dlabi.

11 Kritik Aisyah r.a. dalam berbagai hal yang ditujukan kepada shahabat Abu 
Hurairah, seperti masalah anak zina yang dianggap keji oleh Abu Hurairah, 
mayyit akan disiksa oleh karena tangisan keluarganya, perintah berwudlu 
bagi yang memikul mayyat, barangsiapa yang melaksakan witr, maka tiada 
shalat baginya, dan lain sebagainya.semua riwayatnya itu shahih.

12 kritik Aisyah terhadap Umar bin Khattab dalam masalah shalat, dari Ibn 
Abbas, katanya Umar pernah memberikan kesaksian bahwa Rasul per-
nah melarang shalat setelah shalat subuh dan setelah shalat ashar, tetapi 
setelah dihadapkan dengan Aisyah, ia oleh Ibn Abbas dianggap menging-
karinya, Rasul hanya bersabda : Janganlah kalian memilih waktu matahari 
terbit untuk melakukan shalat, begitu pula larangan memilih waktu ma-
tahari terbenam,karena matahari muncul dari kedua tanduk syetan. (H.R. 
Muslim), lihat juga Shahih Bukhari. Dalam riwayat Muslim dikatakan Umar 
melakukan kesalahan, letak kesalahannnya adalah larangan memilih waktu 
matahari terbit dan terbenam untuk shalat. Begitu pula kritik Aisyah ter-
hadap Umar sebagaimana kritik Aisyah terhadap Abu Hurairah tentang 
mayyat disiksa oleh karena tangisan keluarganya.
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Ka’ab al-Ahbar, kritik Hafshah binti Umar bin Khattab 13 dan 
lain sebagainya. 

Dari berbagai macam persoalan ijtihad yang berbeda 
dikalangan shahabat itu akan muncul pertanyaan, tentang 
Bagaimana kesalahan terjadi pada shahabat dalam 
periwayatan hadith hingga menyebabkan adanya kritik 
matan hadith? Bagaimana kriteria kritik matan hadith 
menurut shahabat? Bagaimana kriteria kritik matan hadith 
menurut ulama’hadith? Dari pertanyaan itu, peneliti memberi 
judul dalam penelitian ini dengan tema : Kontroversi ijtihad 
shahabat.

B.  Pemahaman Seputar Periwayatan Hadith.

Sebagian besar ulama’ hadith berpendapat bahwa jarak 
yang panjang antara penulisan ayat al-Qur’an dan hadith, 
sebagai bukti tidak seluruh hadith menjadi shahih dari 
Rasul, sekalipun saat itu Rasul telah memerintahkan untuk 
menyampaikan hadith dan bukan menulisnya, dalam arti 
bahwa semua hadith, sudah lama menjadi pembicaraan pasca 
Rasulullah saw, sehingga ulama’ membuat kriteria tentang 
hadith shahih, hasan dan dlaif. Kriteria yang dibuatnya juga 
tidak lepas dari kedalaman ilmu Syari’ah yang mereka miliki, 
dari itu seolah-olah mereka membuat suatu kesepakatan 
dalam menentukan suatu hadith akan menjadi shahih atau 
hasan atau dlaif.

Orang pertama yang mempunyai inisiatif untuk 
mengumpulkan Hadtih adalah Khalifah Umar Ibn Abdul 

13 Kritiknya tentang adanya hadith yang mengatakan bahwa tidak akan masuk 
surga orang yang tidak pernah ikut dalam perang badr, ia sulit memahami 
hadith itu karena ia padukan dengan ayat dalam s. Maryam : 71(Dan tidak 
ada seorangpun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu…)
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Aziz (memerintah th 99 – 101 H) dari dinasti Umayyah, ia telah 
memerintahkan kepada Ibn Syihab al-Zuhri dan Abu Bakar 
Ibn Hazm agar mendokumentasikan hadith. 14 Sesuai dengan 
pesan Rasul di awal penulisan al-Qur’an, adalah larangan 
penulisan hadith, dan ketika penulisannya lebih banyak 
mengandalkan pada ingatan, walau hanya sebagian kecil 
dari shahabat yang mempunyai catatan tentang periwayatan 
hadith, tetapi hanya milik seseorang dengan kepentingannya 
masing-masing. 15 Model penulisannya lebih banyak diwarnai 
corak fiqh dan untuk menentukan keabsahannya itu, dengan 
adanya kriteria yang banyak dikemukakan oleh ulama’ 
Hadith pada abad ke 2 dan 3 H, tentang tingkah laku perawi 
hadith, khususnya dalam beribadah, apakah hadithnya 
diterima ataukah ditolak,16 dan juga tentang kebenaran 
matan suatu hadith yang tidak bertentangan dengan yang 
lebih shahih, dari itu ulama’ hadith banyak mengemukakan 
kriteria tentang  keabshahannya, ada yang hampir mirip 
atau sama, seolah-olah mereka berkumpul membuat suatu 
kesepakatan, padahal tidak demikian. Dari itu jika ditemukan 
hadithnya shahih, atau hasan, maka hadithnya dapat dipakai 
untuk diamalkan dan dijadikan hujjah, namun jika hadithnya 
lemah, maka tidak dapat dipakai, baik untuk diamalkan 
maupun dijadikan sebagai hujjah, kecuali jika hadithnya 
ditunjang oleh hadith shahih.

14 Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadith wa Mustholahuh. (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 
154.

15 Ibid, hlm:155, lihat juga Muihammad Zuhri : Tela’ah Matan Hadith, Sebuah 
Tawaran Metodologis.(Yoyakarta: LESFI), 25. Diantara dokumentasi hadith 
tertua adalah al-Muwatha’,karya Imam Malik (w 197H), kitab ini berjarak 
satu abad lebih terhitung kematian Rasul

16 Kamaruddin Amin:Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadith.
(Jakarta:Mizan  Publika, 2009), 16-17.
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Ulama’ dalam memahami suatu hadith lebih banyak 
menekankan pada sanad dan matan, jika sanad, mereka 
melihat dari sisi periwayatan rentetan perawinya, putus 
periwayatannya atau tidak, atau tingkah lakunya sesuai 
dengan Islam ataukah tidak, begitu pula halnya dengan 
matan hadithnya, apakah sesuai dengan nash yang lebih 
shahih ataukah tidak,17 juga ulama’ melihat dari bahasa yang 
digunakan oleh shahabat hingga sampai saat ini, apakah benar 
dari Rasul atau tidak. Oleh karena itu diperlukan pemahaman 
yang cermat dan kritis tentang sebuah hadith, jadi ketika 
meneliti kebenaran suatu berita, adalah merupakan bagian 
dari pembenaran yang benar dan mendustakan kebatilan. 18

Selama ini ulama’ hadith banyak melihat sisi 
periwayatan hadith setelah generasi shahabat dan tabi’in 
saja yang dianggap banyak masalahnya, di masa shahabat 
dan tabi’in dianggapnya tidak ada masalah, karena mereka 
selalu menanyakan langsung kepada Nabi saw. Pandangan 
yang demikian ini oleh sebagian ulama’ hadith lainnya juga 
dianggap salah, shahabat juga manusia yang mempunyai 
kesalahan dalam memandang sesuatu itu apakah benar 
dari Rasul ataukah tidak, jika benar dari Rasul, bagaimana 
bahasa yang digunakannya, terkadang mereka juga banyak 
menggunakan bahasa budaya atau jika mereka melihat Rasul 
dari sisi ucapannya itu tidak seluruhnya hadith yang sampai 
hingga saat ini asli dari Rasul, bisa saja redaksi hadithnya itu 
olahan shahabat saja, begitu pula halnya dengan tingkah laku 
Rasul dan takrir maupun sifat-sifatnya

17 Muhammad al-Ghazali: As-Sunnah an-Nabawiyah Baina Ahlil Fiqh wa Ahlil 
Hadith.(Kairo:Dar al-Syuruq, 2005), 10.

18 Ibid.
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Penelitian terhadap sanad dan matan hingga saat ini 
masih berlanjut terus, antara keduanya tidak dapat di-
pisahkan, adakalanya suatu hadith itu bermasalah jika 
sanadnya tidak memenuhi kriteria hadith shahih, atau 
adanya sebuah hadith yang sanadnya shahih, akan tetapi 
matannya dianggap bertentangan dengan nash yang lebih 
kuat, seperti masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. 
Dan masalah ini sebenarnya sudah ada sejak zaman shahabat, 
diantara mereka banyak terjadi perbedaan pendapat dalam 
memandang suatu itu apakah benar dari Rasul ataukah tidak, 
jika terjadi yang demikian ini maka teori yang digunakannya 
itu dengan memakai teori shahihul isnad dan dlaiful matan. 19 
teori ini hingga kini yang paling tepat untuk mengetahui 
kebenaran suatu hadith dari sisi matannya, dan letak 
kesalahan dari kedua hadith yang saling bertentangan isinya 
itu adalah salah satunya kurang jeli dalam menangkap berita 
yang datang dari Rasul atau ketika menganalisa maksud 
hadithnya kurang atau tidak menghubungkan dengan 
periwayatan hadith lainnya yang semakna dengan hadith 
yang disampaikan oleh shahabat tersebut.

Banyak diantara shahabat yang menyaring suatu berita 
yang disandarkan kepada Rasul, hal ini dimaksudkan agar 
tidak terjadi pemalsuan  hadith, berangkat dari itu shahabat 
menjadikan shah tidaknya suatu hadith, antara sanad dan 
matannya itu terbebas atau tidak bertentangan dengan 
al-Qur’an, dan jika ada hadith yang saling bertentangan 
sebagaimana yang akan diteliti ini, maka harus dicari mana 
yang lebih kuat dan tidak bertentangan dengan nash yang 
19 Mahmud ath-Thakhkhan : Taisir Mustholah hadith. (Beirut : Dar asy-Syaqa-

fah al-Islamiyah, tt), 78. lihat: Abdul Qadir Hasan : Ilmu Mustholah Hadith, 
(Bandung: Diponegoro, 1983), 384
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lebih kuat, atau tidak bersifat syadz. 20 dan illat. 21 begitu 
pula halnya dengan ulama’ hadith sangat memberikan 
perhatiannya terhadap studi kritik rijal, baik dalam bentuk 
tajrih (penilaian negatif) atau ta’dil (penilaian positif), dan 
juga berusaha keras menelaskan dari sisi hal ihwal para 
periwayatnya, lahir, wafat, kehidupan lainnya, guru-
gurunya, muttasil (bersambung) sanadnya atau munqathi’ 
(terputus), ulama’ juga menjelaskan sifat-sifat para perawi 
lainnya seperti adil, fasik, bid’ah, dlabith, lupa, pikun dan 
lain sebagainya, sampai pada ilmu jarh wat ta’dil.22

Setiap hadith harus diketahui tingkat keabshahannya, 
yakni harus dikritik sanadnya dengan kembali pada teori 
yang dikemukakan oleh ulama’ hadith tentang al-Jarh wat 
Ta’dil. Dari sini akan muncul Naqd al-Isnadi, atau Naqd al-
Matn.23 

Dari sisi al-Jarhu wat-Ta’dil, para perawi hadith tidak 
semuanya dalam satu derajat dari sisi kedlabitan (hafalannya), 
diantara para perwi ada hafalannya yang sudah sempurna, 
ada yang kurang dan ada pula yang sering lupa dan serta 
salah padahal mereka itu orang yang adil dan amanah, ada 

20  .Syadz : Ganjil atau tidak bertentangan dengan riwayat yang lebih kuat.
21 Illat : cacatnya perawi hadith. 
22 Ibid, Adz-Dzabbi, 113. ilmu Jarh wat Ta’dil : ilmu yang berhubungan dengan 

kecacatan atau kelemahan maupun kebenaran rawi.
23 . Ibid, Naqd al-Isnadi : kritik sanad. Naqd al-Matn : kritik matan. Sedangkan 

menurut Manna’ al-Qaththan, dalam bukunya Mabahith fi Ulumil Hadith 
menjelaskan arti Al-Jarh menurut bahasa : Luka yang mengalirkan darah, 
atau sesuatu yang dapat menggugurkan keadalahan seorang rawi, terma-
suk merusak hafalan dan ingatannya sehingga menyebabkan gugur riway-
atnya atau melemahkannya hingga kemudian ditolak. Jadi atas dasar ini ad-
anya ilmu jarh wat-ta’dil, yaitu ilmu yang menerangkan tentang kecacatan 
rawi dan tentang penta’dilannya (memandang lurus perangai para perawi) 
dengan memakai kata-kata yang khusus dan untuk menerima atau menolak 
riwayat mereka.
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juga yang berdusta dalam meriwayatkan hadith. Maka Allah 
membukakan kekurangan mereka itu melalui tangan para 
ulama’ yang sempurna ilmunya. Oleh karena itu ulama’ 
dalam menetapkan tingkatan jarh wat ta’dil dan lafadl-lafadl 
yang menunjukkan pada setiap tingkatan, sehingga tingkatan 
ta’dil dibagi menjadi enam sedangkan tingkatan jarh juga ada 
enam. 24 yang dapat diringkas sebagai berikut :

Pertama : Fulan orang yang paling tepat periwayatan 
dan ucapannya atau fulan orang yang sangat terpercaya atau 
fulan orang yang paling kuat hafalan dan ingatannya.

Kedua : Dengan menunjukkan sifat yang menguatkan 
ketsiqahannya atau keadilan dan ketetapan periwayatannya 
baik dengan lafadl maupun dengan makna seperti meng-
gunakan kalimat Tsiqah-tsiqah (kepercayaan) atau Tsiqah 
Tsabit atau Tsiqah dan Hafidl.

Ketiga : lafadl yang menunjukkan adanya pentsiqahan 
tanpa adanya penguatan atau hal itu, seperti kalimat : Tsiqah, 
Tsabit,  Hujjah, Mutqin.

Keempat : Lafadl yang menunjukkan adanya keadilan 
dan kepercayaan tanpa adanya isyarat akan kekuatan 
hafalan dan ketelitiannya, seperti : Shaduq (jujur), Ma’mun 
( dipercaya), Mahalluhu ash-Shidq (ia tempat kejujuran) atau 
La Ba’ sa bihi (tidak mengapa dengannya). Menurut Ibnu 
Ma’in (ahli hadith) kalimat La ba’sa bihi itu adalah Tsiqah.

Kelima : Kalimat yang tidak menunjukkan adanya 
ketsiqahan atau celaan, seperti : Fulan Syaikh (fulan seorang 
syaikh), Ruwiya anhu al-Hadith, (orang meriwayatkan hadith 
darinya) atau hasanul hadith ( yang baik hadithnya).

24  Manna’ al-Qathtahan : Mabahith fi Ulumil Hadith. (Kairo : Maktabah Wah-
bah, 2004), 88. 
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Keenam : Kalimat yang memberi isyarat yang mendekati 
pada celaan (jarh), seperti : Shalih al-Hadith (hadithnya 
lumayan) atau Yuktabu haditsuhu ( ditulis hadithnya).

Dari keenam macam itu, untuk tiga tingkatan yang 
pertama  dapat dijadikan sebagai hujjah, sekalipun sebagian 
lebih kuat dari sebagian yang lainnya. Adapun tingkatan 
keempat dan kelima itu tidak bisa dijadikan sebagai hujjah, 
tetapi hadithnya boleh ditulis dan diuji kedlabitannya dengan 
membandingkan hadith lainnya yang lebih tsiqah, jika sesuai 
hadithnya, maka dapat dijadikan sebagai hujjah, dan jika 
tidak sesuai, maka hadithnya tidak dapat dijadikan sebagai 
hujjah dan tidak boleh dipakai, sekalipun pada tingkatan 
yang kelima lebih rendah daripada tingkatan keempat. 
Sedangkan tingkatan keenam itu tidak bisa dijadikan sebagai 
hujjah, tetapi hadithnya ditulis untuk dijadikan sebagai 
pertimbangan saja bukan untuk pengujian, karena haditnya 
tidak dlabith.

Dalam masalah tingkatan al-Jarh, dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 

Pertama : Adanya istilah yang menunjukkan adanya 
kelemahan, dan hal ini yang paling rendah dalam tingkatan 
al-Jarh (kritikan), seperti kalimat : Layyin al-Hadith (lemah 
hadithnya), atau fiihi maqaal (dirinya dibicarakan), atau fiihi 
dla’fun (padanya ada kelemahan). 

Kedua : Adanya isitilah yang menunjukkan pelemahan 
terhadap perawi dan tidak boleh dijadikan sebagai hujjah, 
seperti : Fulan tidak boleh dijadikan hujjah. Dlaif hadithnya, 
ia mempunyai hadith-hadith yang munkar, atau majhul 
(tidak diketahhui kondisinya).
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Ketiga : Adanya kalimat yang menunjukkan lemah sekali 
dan tidak boleh diamalkan maupun dijadikan sebagai hujjah. 
Seperti : Fulan dlaif jiddan (fulan lemah sekali)  atau Wahin 
Marrah (sangat lemah) atau tidak ditullis hadithnya atau tidak 
halal periwayatan hadith darinya atau Laisa bisya’in (tidak 
ada apa-apanya), kecuali menurut Ibnu Ma’in, ungkapan 
Laisa bisya’in sebagai petunjuk bahwa hadith dari perawi itu 
sedikit.

Keempat : Adanya kalimat yang menunjukkan tuduhan 
berdusta atau pemalsuan hadith, seperti Fulan Muttaham bil 
Kadzab (fulan dituduh berbuat dusta), atau fulan dituduh 
memalsukan hadith atau mencuri hadith atau matruk 
(yang ditinggalkan) atau laisa bis tsiqah (bukan orang yang 
terpercaya).

Kelimat : Adanya kalimat yang menunjukkan sifat dusta 
atau pemalsu dan semacamnya, seperti : Kadzab (tukang 
dusta), atau Dajjal atau wahdlah (pemalsu hadith), atau Yakdzib 
(dia berbohong) atau yadha’ (dia memalsukan hadith).

Keenam : Adanya kalimat yang menunjukkan dusta 
yang berlebihan dan ini seburuk-buruk tingkatan, seperti : 
Fulan orang yang paling pembohong, atau ia adalah puncak 
dalam kedustaan atau dia tukang dusta. 

Dari keenam tingkatan diatas, untuk dua tingkatan 
(pertama dan kedua) hadithnya tidak boleh dipakai dan 
dijadikan sebagai hujjah, akan tetapi hadithnya hanya boleh 
ditulis saja untuk dijadikan sebagai pembelajaran saja. 
Selanjutnya pada tingkatan berikutnya yang empat terakhir 
itu juga tidak boleh dijadikan sebagai hujjah, tidak boleh 
dianggap sama sekali.
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C.  Dibalik Larangan Penulisan As-Sunnah

Larangan dibalik penulisan as-Sunnah, jika dicermati 
lebih dalam lagi, maka akan didapati masalah yang dirasa 
sangat penting, yang selama ini banyak dibahas oleh ulama’ 
yaitu : agar tidak ada kitab lain selain al-Qur’an, namun 
pada kenyataannya, ada sebagian shahabat yang dibolehkan 
menulis hadith-hadith Rasul diantara mereka adalah seperti 
Abdullah bin Abbas dan Abdullah bin Umar.

Penulisan hadith di zaman Rasul juga dilakukan oleh 
Abu Bakar dan Umar bin Khattab, namun sebelum Abu 
Bakar meninggal dunia, ia membakar hadith-hadith yang 
ditulisnya, demikian pula halnya dengan Umar bin Khattab. 
Dan kitab-kitab hadith yang masih bertahan hingga sekarang 
adalah seperti tafsir Ibnu Katsir. 

Penulisan hadith yang ada di zaman Rasul, masih banyak 
yang mengingkarinya, diantara mereka seperti Muhammad 
as-Siba’ie, ia menolak keras bahwa hadith telah ditulis sejak 
zaman Rasul. Pernyataan ini telah dibantah dengan keras 
oleh Muhammad Tayyib an-Najar, ia menolak pernyataan 
bahwa as-Sunnah tidak dibenarkan ditulis di zaman Rasul.25

Larangan penulisan as-Sunnah yang bersamaan dengan 
penulisan al-Qur’an itu sebenarnya bukan larangan mutlak, 
dalam arti untuk menjaga keaslian al-Qur’an, dari itu 
diharapkan agar kaum Muslimin dapat membedakannya 
dengan as-Sunnah, karena as-Sunnah itu sendiri dalam tafsir 
aplikatifnya (tafsir al-‘Amali) dari al-Qur’an dan Rasulullah 
saw sendiri sebagai penafsirnya, sebagai bukti dari pernyataan 

25 Jamal al-Banna :  Nahwa al-Fiqh al-Jadid 2, As-Sunnah Wa Dauruha fi al-Fiqh 
al-Jad. (Kairo, Dar al-Fikr al-Islamy, 1997), 178-179. pada kemyataannya 
ada sebagian shahabat yang dibolehkan untuk menulisnya.
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Aisyah Ummul Mukminin yang memahami dan mengenal 
diri Rasul secara mendalam dengan pernyataan : “ Khuluquhul 
al-Qur’an” 26 (Akhlaknya adalah al-Qur’an). 

Berbagai peristiwa yang terjadi pada zaman Rasul se-
bagai gambaran al-Qur’an, tanpa bantuan informasi Rasul, 
maka misi al-Qur’an tidak akan diketahui dengan jelas, 
oleh karena itu keduanya menjadi sumber ajaran Islam. 
Tetapi yang menjadi masalah adalah jika al-Qur’an tidak 
perlu diragukan lagi, namun jika hadith, maka tidak semua 
hadith berasal dari Rasul, dalam arti tidak semua hadith 
menjadi shahih, dan harus diselidiki kembali tentang sanad 
dan matannya, sehingga nilainya tidak bertentangan dengan 
al-Qur’an, karena hampir semua hadith yang bertentangan 
dengan al-Qur’an, maka hadith itu dapat dikatakan tidak 
shahih dari sisi sanad maupun matannya.

Dengan demikian hadith itu menjadi catatan ten-
tangkehidupan Rasulullah saw yang berfungsi men jelaskan 
dan menjadi contoh tentang pelaksanaan ajaran al-Qur’an, 
jika al-Qur’an itu bersifat konsep, maka hadith itu bersifat 
operasional dan praktis, dan sering kali keberadaan hadith 
itu berupa reaksi spontan, adakalanya berupa jawaban dari 
pertanyaan shahabat, teguran pada shahabat, atau berupa 
contoh perilaku ibadah tertentu. Hal itu semua mengesankan 
bahwa hadith adalah bentuk informasi yang terlepas dari 
al-Qur’an, oleh karena itu tingkat keraguan terhadap 
hadith juga akan dirasakan oleh kaum muslimin, dengan 
keraguan itu berarti hadith tersebut harus diselidiki kembali 

26 Abdul Azim bin Abdul Qawi Zakiyuddin al-Mundziri : Mukhtasar Shahih 
Muslim. (Riyadl, Dar Ibn Khuzaimah, 1994), 917. Dalam riwayat Muslim 
lainnya ada tambahan : Khuluquhu Kana al-Qur’an. Hadith ini  juga diriway-
atkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan An-Nasa’ie.
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periwayatannya, baik dari segi sanadnya maupun matannya, 
yang perlu didudukkan kembali akan fungsinya sebagai 
penjelasan dari al-Qur’an.

Ketika mendudukkan kembali fungsi hadith terhadap 
al-Qur’an, maka tidak semua hadith akan cocok atau shahih, 
dari sini akan nampak yang menjadi persoalan adalah 
seberapa jauh kehidupan Rasulullah saw dijadikan contoh, 
dari sini yang perlu dilihat kembali adalah penilaian tentang 
baik dan buruk dalam periwayatan hadithnya, sedangkan 
penilaian baik dan buruk sebuah hadith itu standarnya adalah 
al-Qur’an dan hadith-hadith yang telah dinyatakan shahih, 
dari sini kebenaran periwayatan sebuah hadith akan terbukti, 
jika standar penilaian sebuah hadith bukan dari al-Qur’an 
dan hadith shahih, maka masalah ini tidak akan berujung, 
dan selamanya sebuah hadith itu akan menjadi perbincangan 
dengan standar yang berbeda-beda.

Dengan demikian, jika memahami sebuah hadith yang 
menyimpang sedikit saja atau yang bertentangan bahkan 
yang tidak ada dalam nash al-Qur’an,  maka hal itu dapat 
dikatakan sebagai perbuatan yang tidak dibenarkan oleh 
syari’at Islam. Sebab Rasulullah saw telah berpesan dalam 
sebuah hadith yang berbunyi : 

، وَمَنْ  ي ِ
ّ تُبُوْا عَ�ن

ْ
ك

َ
 ت

َ
 : ل

َ
ال

َ
 اِلله ` ق

َ
 رَسُوْل

َّ
ن

َ
رِيِّ :أ

ْ
د نُ �بِ سَعِيْدِ الْ

َ
عَنْ أ

بَ 
َّ

ذ
َ
ك وَمَنْ  حَرَجَ،   

َ
وَل ي  ِ

ّ عَ�ن وْا 
ُ
ث ِ

ّ
وَحَد يَمْحُهُ، 

ْ
ل
َ
ف رْآنِ 

ُ
ق
ْ
ال  َ �يْ

َ
ي غ ِ

ّ عَ�ن تَبَ 
َ
ك

ارِ. 27 هُ مِنَ النَّ
َ

عَد
َ
 مَق

ْ
أ بَوَّ

َ
يَت

ْ
ل
َ
ا ف

ً
د يَّ مُتَعَمِّ

َ
عَل

27 Al-Hafidl Abdul Azim bin Abdul Qawi Zakiyuddin al-Mundziri, Mukhtasar 
Shahih Muslim.(Riyadl: Dar Ibni Khuzaimah, 1994 M),146.
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Artinya : Dari Abi Said al-Khudry, bahwasanya Rasulullah 
saw bersabda : Janganlah kamu tulis dariku , barangsiapa 
menulis dariku selain al-Qur’an, hendaklah dihapus. Dan 
ceritakanlah apa yang dariku, dan itu tiada halangan baginya, 
(jangan keluar bataas) dan barangsiapa yang sengaja berdusta 
atas namaku, ia akan menempati tempatnya di neraka.

Isyarat untuk menyampaikan sebuah hadith ketika al-
Qur’an ditulis saat itu, hanya sebatas menyampaikan saja 
dan jangan berlebihan, larangan penulisan hadith ini hanya 
bersifat sementara saja bukan larangan selamanya. Dan 
koreksi terhadap hadith diperlukan, karena hadith itu bukan 
al-Qur’an.

Setelah Rasulullah saw wafat, lebih dari satu abad 
hadith baru ditulis, dari itu banyak pemerhati terhadap 
Islam bermunculan, misalnya : J.Scacht, Margoliouth, Ignaz 
Goldziher, menilai bahwa masalah sanad yang bersambung 
dalam sebuah hadith yang ditulis dalam kitab-kitab hadith 
itu merupakan rekayasa ulama’ hadith. Informasi keagamaan 
yang disebut dalam kitab hadith merupakan hasil pemahaman 
ummat Islam pada setiap generasinya. Muaranya, semua 
hadith yang ditulis itu tidak otentik dari Rasulullah saw. 
Kitab hadith dengan segala isinya harus dibuang, jika ingin 
mengetahui ajaran Islam yang murni.28 

28  Muhammad Zuhri, Tela’ah Matan Hadith, Sebuah Tawaran Metodologis. Yo-
gyakarta LESFI, 2003),36. menurut peneliti yang dimaksud sanad yang ber-
sambung adalah : mencatat semua rawi yang ada dalam sanad hadith itu, 
mempelajari semua kehidupan masing-masing rawi, mempelajari bentuk 
lafadl ketika meriwayatkan dan mengajarkan hadith, serti meneliti semua 
guru dan muridnya. 
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D.  Memahami As-Sunnah Sesuai petunjuk al-Qur’an.

Untuk memahami as-Sunnah dengan baik, jauh dari 
penyimpangan, pemalsuan, dan penakwilan yang keliru, 
maka harus memahami petunjuk al-Qur’an, hal ini sesuai 
dengan firman Allah SWT yang berbunyi:

 ُ عَلِ�يْ
ْ
مِيْعُ ال تِهٖ ۚوَهُوَ السَّ ٰ ِ

َ
 لِك

َ
ل ِ

ّ
 مُبَد

َ
 ل

ۗ ً
ل

ْ
عَد ا وَّ

ً
ق

ْ
 صِد

َ
ك بِّ تُ رَ َ ِ

َ
تْ ك َّ وَ�ةَ

١١٥ -

Artinya : Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Quran) 
sebagai kalimat yang benar dan adil. tidak ada yang dapat 
merobah robah kalimat-kalimat-Nya dan Dia lah yang Maha 
Mendenyar lagi Maha mengetahui. 29

Al-Qur’an adalah asas Islam yang menjadi rujukan bagi 
setiap perundang-undangan dalam Islam, adapun as-Sunnah 
adalah penjelasan bagi al-Qur’an baik secara teoritis maupun 
praktis. Jadi tugas Rasul adalah menjelaskan kepada manusia 
risalah yang diturunkan untuk mereka. Oleh karena itu, tidak 
mungkin sebuah keterangan atau penjelasan dalam nash yang 
saling bertentangan, dalam hal ini tidak ada sunnah yang 
shahih bertentangan dengan al-Qur’an, dan jika memang 
terjadi pertentangan, maka yang perlu dikoreksi adalah 
hadithnya, walau dari sisi periwayatan sanadnya adalah 
shahih, namun dari sisi pemahamannya ada kemungkinan 
bertentangan dengan al-Qur’an, maka yang perlu diperbaiki 
disini adalah dari sisi pemahaman atau isi dari hadithnya 
yang dalam hal ini disebut dengan matan hadith, sehubungan 
dengan hal ini perlu untuk diperhatikan agar tidak semudah 

29 Ibid, Depag. R.I, : 6 : 115.
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itu mengatakan bahwa antara hadith dengan al-Qur’an saling 
bertentangan, walau masalah ini banyak terjadi dikalangan 
shahabat, khususnya apalagi selain shahabat pada umumnya.

 Sehubungan dengan masalah diatas, perlu untuk 
diperhatikan bahwa melontarkan hadith-hadith yang 
bertentangan dengan al-Qur’an itu harus ada dasar yang 
kuat, baik dari sisi nashnya maupun dari sisi pemahaman, 
termasuk periwayatan hadithnya harus shahih. Jadi dalam 
masalah ini setelah ditemukan hadith yang shahih, maka 
pemahamannya juga harus sesuai dengan al-Qur’an, dan 
untuk mewujudkannya itu harus menghimpun terlebih 
dahulu hadith-hadithnya dalam tema yang sama, sedangkan 
hadith-hadith yang jelas bertentangan dengan isi al-Qur’an 
itu ada dua kemungkinan, pertama hadithnya tidak shahih, 
kedua pemahaman yang salah, sehingga bertentangan dengan 
isi al-Qur’an, seperti yang terjadi pada beberapa masalah 
dikalangan shahabat, yang akan dibahas dibab berikutnya.

Adapun hadith-hadith yang mutasyabih itu di kembalikan 
ke muhkam dan yang mutlaq dihubungkan dengan yang 
muqayyad yang ‘am ditafsirkan yang khas dengan demikian 
makna yang dikandung akan semakin jelas dan satu sama 
lainnya tidak saling bertentangan. 30

Berdasarkan penjelasan diatas, maka sunnah berfungsi 
sebagai penafsir al-Qur’an, artinya sunnah memerinci 
ayat-ayat yang global, menjelaskan yang masih samar, 
mengkhususkan yang umum dan membatasi yang mutlak. 
Dengan demikian ketentuan-ketentuan tersebut harus 
diterapkan dalam memahami hadith-hadith shahih. Jadi 

30 Yusuf Qardlawi, Al-Madkhal Li Dirasah as-Sunnah an-Nabawiyah. (Kairo, 
Maktabah Wahbah, 1991), 171.
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dengan demikian nash-nash yang shahih tidak akan saling 
bertentangan. Sebab, kebenaran tidak akan bertentangan 
dengan kebenaran. Seandainya ada pertentangan, maka hal 
itu hanya nampak sepintas lalu saja, namun jika ditelusuri 
lebih dalam maknanya, maka pertentangan itu tidak akan 
ada, sebab para shahabat akan langsung memperbaiki antara 
satu dengan lainnya, sebagaimana yang terjadi dikalangan 
shahabat, yang akan dibahas pada bab berikutnya.

Apabila pertentangan itu dapat dihilangkan dengan cara 
menggabungkan atau menyesuaikan antara kedua nash, tanpa 
harus memaksakan atau mengada-ada sehingga keduanya 
dapat diamalkan, maka hal itu lebih baik dari pada mentarjih 
antara keduanya. Sebab, pentarjihan berarti mengabaikan 
salah satu dari keduanya dan memperioritaskan yang lainnya. 
31 sehubungan dengan masalah diatas, dalam memahami 
sunnah dengan baik adalah dengan menyesuaikan hadith-
hadith yang nampak bertentangan, yang kandungan isinya 
sepintas berbeda-beda, serta menggabungkan antara hadith 
yang satu dengan yang lainnya, meletakkan masing-masing 
hadith sesuai dengan tempatnya sehingga menjadi satu 
kesatuan dan tidak berbeda-beda, serta saling melengkapi, 
tidak saling bertentangan dalam hal maknanya.

Pada sisi lain, untuk memahami sunnah itu dapat 
dibagi menjadi tiga macam, yang perlu untuk dipelajarinya, 
pertama : sunnah dalam kehidupan Nabi Muhammad saw 
sebagai manusia biasa. Kedua : sunnah dalam ibadah, yaitu 
perbuatan Nabi Muhammad saw yang berkaitan dengan 
ibadah, seperti shalat, doa dan lainnya. Ketiga : sunnah politik. 
Yaitu kebijakan dan sikap Nabi Muhammad saw dalam hal 

31 Ibid, Qardlawi. 186.
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kepemimpinannya. Semua sikap Nabi Muhammad saw itu 
dalam rangka menjelaskan isi al-Qur’an. Ketiga makna itu 
dapat disimpulkan sebagai sikap Nabi saw sebagai manusia 
biasa dan sebagai penyampai wahyu, dan shahabat Nabi saw 
selalu melihat dan mencontoh dari apa yang dilakukan oleh 
Nabi saw untuk menuju jalan yang lurus.

Ketiga sunnah diatas juga seharusnya menjadi panutan 
ummat Islam dalam berinteraksi, baik sebagai individu 
maupun kelompok, dan semua masalah dapat terselesaikan, 
karena para shahabat tidak membeda-bedakan, baik al-
Qur’an maupun sunnah, kedua sumber itu tetap menjadi 
panutan dalam kehidupan shahabat.
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Normativitas Hadis 
dalam Sorotan

A.  ‘Adalah Shahabat.

Bagi orang Islam, shahabat Nabi saw adalah orang 
yang menduduki posisi yang sangat penting dalam Islam. 32 
mereka menjadi jalur penghubung yang tidak bisa dilepaskan 
antara ummat Islam dan Rasulullah saw, karena mereka 
yang pernah melihat langsung dan mengalami bagaimana 
Rasulullah saw mengaplikasikan wahyu. Atau dengan kata 
lain, dari diri para shahabatlah al-Qur’an dan sunnah Rasul 
dapat diketahui, maka atas dasar inilah mayoritas ulama’ 
menganggap bahwa shahabat adil, yakni semua shahabat 
terbebas dari penyebaran hadith palsu secara sengaja. 33 

32 Ibid, Phil Kamaruddin Amin,: 66. menjelaskan :Pengertian shahabat 
berkembang terus dari generasi ke generasi. Ignaz Goldziher, pernah men-
gutip difinisi shahabat dari Bukhari, mengatakan bahwa : shahabat adalah 
Orang Islam yang telah menemani  Rasulullah saw atau telah melihatnya, 
dapat digolongkan shahabat.

33  Ibid. Kata ‘Adil berkaitan dengan karakter normal para perawi, seorang per-
awi yang adil, pasti tidak melakukan dosa besar dan dosa kecil. menurut 
Ibnu Hajar al-Asqalani (852/1449) menyebutkan lima syarat yang disebut 

B A B  I I
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dan ulama’ yang faham mengenai hadith, akan menerima 
kesaksian dari para shahabat, untuk mendukung masalah ini, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh ayat al-Qur’an dalam 
surat ali-Imron : 110, berbunyi :

رِ 
َ
نْك ُ  عَنِ الْ

َ
وْن َ ْ �ن

َ
عْرُوْفِ وَت َ لْ  �بِ

َ
مُرُوْن

أْ اسِ �ةَ رِجَتْ لِلنَّ
ْ

خ
ُ
ةٍ ا مَّ

ُ
َ ا �يْ

َ
ْ خ نْ�ةُ

ُ
ك

 
َ

مِنُوْن
ْ
ؤ ُ مُ الْ ُ ْ مْ ۗ مِ�ن ُ ا لَّ ً �يْ

َ
 خ

َ
ن

َ
ك

َ
كِتٰبِ ل

ْ
 ال

ُ
هْل

َ
مَنَ ا

ٰ
وْ ا

َ
ِ ۗ وَل

ّٰ
لل  �بِ

َ
مِنُوْن

ْ
ؤ

ُ
وَت

١١٠ - 
َ

وْن
ُ
سِق

ٰ
ف
ْ
ُ ال

ُ
ه ُ َ �ث

ْ
ك

َ
وَا

Artinya : Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan 
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi 
mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik.34

Disamping adanya beberapa ayat tentang shahabat, juga 
adanya hadith shahih, yang menyebutkan tentang sebaik-
baik ummat adalah yang sezaman denganku, kata Nabi 
dalam satu hadith yang berbunyi : 

 اِلله  `  قال : 
َ

 رَسُول
َّ

ن
َ
أ ما،  ي الله ع�ن

ِ ر�ن
ن ْ
نَ حُصَ�ي  �بْ

َ
رَان عِْ عَنْ 

‘Adil, sebagaimana yang kemukakan oleh ahli hadith lainnya, yakni : Orang 
Islam, Taqwa, Muru’ah, bebas dari melakukan dosa besar, tidak melakukan 
bid’ah, dan tidak fasiq. Sekalipun beberapa pakar hadith masih melakukan 
penelitian tentang kelima macam bagian dari ‘Adil ini, namun, jika ditelu-
suri lebih dalam lagi kelima macam itu tidak lepas dari akhlak Islam yang 
berdasarkan nash al-Qur’an dan Hadith shahih.

34  Ibid. Depag.R.I. Q.S.:3:110. Kamaruddin Amin dalam bukunya menyebut-
kan bahwa yang dimaksud dengan Kamu dalam ayat itu adalah shahabat, 
pendapat ini didukung oleh : Asy-Syatibi dalam bukunya al-Muwafaqat. 
Ibnu Abdul Barr dalam bukunya : Al-Isti’ab fi Ma’rifah al-Ashab.



26 Menguji Kembali Keakuratan Metode Ijtihad Sahabat

مْ.  ُ َ وْ�ن
ُ
نَ يَل ذِ�يْ

َّ
َّ ال ُ مْ ، �ث ُ َ وْ�ن

ُ
نَ يَل ذِ�يْ

َّ
َّ ال ُ مْ ، �ث ُ َ وْ�ن

ُ
نَ يَل ذِ�يْ

َّ
َّ ال ُ ، �ث ي ِ

رْ�ن
َ
ْ ق ُ

ك َ �يْ
َ

 خ
َّ

إِن

 .
�ثً
َ
لا

َ
وْ ث

َ
ِ أ

ن َ
�ي
َ
ت رْنِهِ مَرَّ

َ
 ق

َ
 اِلله  `  بَعْد

ُ
 رسول

َ
ال

َ
ق
َ
دْرِيْ أ

َ
 أ

َ
لا

َ
 : ف

ُ
رَان قال عِْ

 ،
َ

نُوْن َ �ةَ
ْ
 يُؤ

َ
 وَل

َ
وْن

ُ
وْن

نُ َ ، وَ�ي
َ

وْن
ُ

د َ ْ �ث
َ
 يُسْت

َ
 وَل

َ
وْن

ُ
د َ ْ وْمٌ، يَ�ث

َ
ْ ق

ُ
ه

َ
 بَعْد

ُ
وْن

ُ
َّ يَك ُ �ث

مَنُ .35 مُ السِّ ِ
ْ هَرُ فِ�ي

ْ
، وَيَظ

َ
وْن

ُ
 يُوْف

َ
، وَل

َ
رُوْن

ُ
وَيَنْذ

Artinya :  Dari Imran bin Husain, R.a. bahwasanya Rasulullah 
saw bersabda : Sebaik-baik kalian adalah pada masaku, 
kemudian orang-orang pada masa berikutnya, kemudian 
orang-orang pada masa berikutnya, kemudian orang-orang 
pada masa berikutnya. Kata Imran : Aku tidak tahu apakah 
Rasulallah menyebutkan orang-orang sesudah masa beliau 
dua kali atau tiga kali. Setelah itu akan ada orang-orang yang 
memberikan kesaksian yang tidak benar. Mereka berkhianat 
dan tidak dapat dipercaya. Mereka bernadzar tanpa mereka 
laksanakan dan mereka tampak gemuk. (banyak harta atau 
hidup dengan menurutkan hawa nafsu). 

Ada lagi hadih yang melebihkan shahabat, sebagaimana 
sabda Rasulullah saw berbunyi :

اسَ   النَّ
َ

وْن
ُ

د بِ
ةَ

 اِلله  ` قال: �
َ

 رَسُول
َّ

ن
َ
ي الله عنه، أ

ة ر�ن ي هر�ي  عَن أ�ب

 مِنْ 
َ

وْن
ُ

د بِ
ةَ

وْا، وَ� ُ ِ �ة
َ
ا ف

َ
مِ إِذ

َ
سْلا ي الإ ِ

ن
� ْ

ُ
ةِ خِيَارُه اهِلِيَّ َ ب

َْ
ي ال ِ

ن
� ْ

ُ
يَارُه نِ

َ ن
� ،

َ
مَعَادِن

 مِنْ 
َ

وْن
ُ

تَجِد
ً
عَ فِيْهِ، وَيَ

َ
 يَق

ْ
ن

َ
 أ

َ
بْل

َ
ُ ق رَهُهُمْ لَ

ْ
ك

َ
مْرِ أ

َ أ
ل

ْ
ي هَذا ا ِ

ن
اسِ � ِ النَّ

�يْ
َ

خ

35  Ibid . Zakiyuddin al-Mundziri, Shahih Muslim. Hadith no : 1743. Hadith ini 
juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam shahihnya hadith no : 2651. 
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جْهِ. 36 
َ

ءِ بِوَ
َ
ي هؤلءِ بِوَجْهِ وَهؤل ِ

�ة
أْ ذِي �يَ

َّ
، ال ِ

ن ْ
�ي َ لوَ�بْ

ْ
ا ا

َ
اسِ ذ ارِ النَّ َ �ثِ

Artinya : Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw ber-
sabda : Kalian menjumpai orang-orang bagaikan mutu logam. 
Mereka yang terhormat pada masa jahiliyah akan terhormat 
pula pada masa Islam. Kalau mereka mengerti tentang Islam. 
Dalam hal ini kalian juga menjumpai orang-orang yang 
tergolong baik tapi dulunya sebelum masuk Islam mereka 
itu sangat dibenci. Kalian juga menjumpai orang-orang yang 
jelek yang bermuka dua, yang datang kekelompok sana 
dengan sikap yang berbeda dengan sikapnya ketika datang 
ke kelompok sini.  

Ada lagi hadith yang melarang mencaci shahabat, karena 
shahabat mempunyai kelebihan, sebagaimana sabda Rasul 
yang berbunyi :

وْا  سُبُّ
َ
ت  

َ
ل  ` الله   

ُ
رسول قال   : قال  عنه،  الله  ي 

ر�ن ة  هر�ي ي  أ�ب عَن 

 
َ

ق
َ
ف
ْ
ن
َ
ْ أ ُ

 ك
َ

حَد
َ
 أ

َّ
ن

َ
وْ أ

َ
سِي بِيَدِهِ، ل

ْ
ف
َ
ذِي ن

َّ
وَال

َ
،  ف ْ

ي ا�بِ َ صْ
َ
وْا أ سُبُّ

َ
 ت

َ
،  ل ْ

ي ا�بِ َ صْ
َ
أ

هُ. 37 
َ
صِيْف

َ
 ن

َ
حَدِهِْ وَل

َ
 أ

َّ
 مُد

َ
دْرَك

َ
هَبًا، مَا أ

َ
حُدٍ ذ

ُ
 أ

َ
ل

ْ
مِث

Artinya : Dari Abi Hurairah r,a berkata : Telah bersabda 
Rasulullah saw : Janganlah kamu mencaci para shahabatku, 
Janganlah kamu mencaci para shahabatku, Demi Allah yang 

36 Ibid.hadith no : 1744.   hadith ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam 
shahihnya hadith no: 3493. 

37 Ibid,Hadith no : 1746. hadith ini juga diriwayatkan oleh Bukhari dalam sha-
hihnya, no : 3673. Sunan Abi Dawud 10. At-Tirmidzi. Dalam riwayatnya, ha-
dith ini muncul ketika shahabat Khalid bin Walid bertengkar dengan shaha-
bat lain, yakni Abdurrahman bin Auf, pertengkaran mereka diketahui Nabi 
saw, kemudian Nabi mengucapkan hadith ini, karena kedua orang tersebut 
adalah shahabat Nabi saw. 
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menguasai diriku, seandainya seseorang menginfakkan emas 
sebesar gunung Uhud maka itu tidak akan menandingi satu 
mud atau setengah mud yang diinfakkan oleh shahabatku. 

Dari ketiga hadith diatas, hadith yang pertama me-
nunjukkan kelebihan shahabat, bahwa mereka adalah sebaik-
baik ummat. Hadith yang kedua menunjukkan bahwa 
shahabat adalah orang-orang yang pada masa Jahiliyah, 
kemudian masuk Islam, dan mengerti tentang Islam, mereka 
itu adalah orang-orang yang paling baik. Dan pada hadith 
yang ketiga, jika melihat hadith ini saja, bisa bermakna bahwa 
shahabat tidak semuanya menunjukkan ‘Adil, namun jika 
dihubungkan dengan hadith yang pertama dan kedua, maka 
shahabat semuanya masuk dalam kategori ‘Adil.

Berdasarkan nash-nash diatas, menunjukkan bahwa 
meskipun ayat al-Qur’an dan hadith-hadith shahih diatas 
tidak secara terang-terangan mendukung  konsep keadilan 
shahabat secara keseluruhannya, namun kedua nash itu dapat 
dijadikan sebagai pendukung terhadap keadilan shahabat, jadi 
dalam mengkritisi sanad dan matan hadith, keadilan shahabat 
masih perlu untuk dibuktikan kebenarannya, sekalipun 
dalam masalah keadilan shahabat sudah didukung oleh nash 
al-Qur’an dan hadith shahih, sebab walau ada dukungan dari 
nash, namun tingkat kesalahan shahabat juga pasti ada ketika 
mendengar sesuatu dari Rasul atau mengartikan sesuatu dari 
Rasul, sebagaimana halnya ada beberapa kesalahan yang 
dilakukan oleh Abu Hurairah dalam beberapa hadith yang 
akan dibahas dalam tulisan ini. 

Membicarakan keadilan shahabat, memang akan me-
munculkan permasalahan baru, diantaranya, apakah semua 
shahabat memiliki kualitas kejujuran dan keadilan yang 
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sama, sementara pada sisi lainnya, tidak semua shahabat 
sama dalam meriwayatkan hadith, begitu pula halnya 
apakah semua hadith yang disandarkan kepada shahabat 
itu apakah shahabat benar-benar meriwayatkannya, dari 
sinilah sumber dari semua masalah, sebab setiap shahabat 
berbeda-beda jumlahnya dalam meriwayatkan hadith, 
seperti ketika Rasulullah saw melaksanakan hajji wada’ 
diikuti oleh sekitar 40 orang shahabat, akan tetapi tidak 
semua shahabat sebanyak 40 orang itu meriwayatkan hadith, 
bahkan sebagian besar tidak meriwayatkan hadith. 38 dengan 
demikian, akan sulit untuk menentukan keadilan shahabat, 
namun walau demikian, nash al-Qur’an dan hadith shahih 

38 Ibid. Kamiluddin Amin, 50-51. Kamiluddin Amin lebih banyak mengutip 
pendapat M.Z.Siddiqi:” The Servies of the Companios of the Prophet of Islam 
to his Traditions “ dalam Islamic Culture, xxxv (2), 1961,hlm. 130.  Disebut-
kan Imam Malik dalam al-Muwatha’ ada 98 shahabat yang dikutip sebagai 
perawi hadith. Dalam musnad Ath-Thayalisi, ada 281 shahabat yang dikutip 
sebagai perawi hadith, dalam Musnad Ahmad bin Hanbal ada 700 shahabat 
yang dikutip sebagai perwai hadith, dalam shahih al-Bukhari dan Muslilm 
masing-masing ada 208 dan 213 shahabat yang dikutip sebagai perawi ha-
dith, dalam kutubus sittah ada sekitar 986 shahabat yang dikutip sebagai 
perawi hadith. Sedangkan nama perorangan seperti Abu Hurairah menu-
rut kutubus sittah, meriwayatkan hadith sekitar 3370 hadith, dua pertiga 
(2371 hadith) diriwayatkan oleh Abu Hurairah kepada 9 muridnya yang 
produktif, yaitu : 577 hadith kepada Abu Shalih (w.101), 143 hadith kepada 
Said bin Said al-Maqburi (w.117/123). 70 hadith kepada Salman Abu Hazim 
(w.100), 287 kepada Said bin Al-Musyayyab (w.94/100), 350 hadith kepada 
al-A’raj (w.117), 128 hadith kepada Abdurrahman bin Ya’cub al-Juhanni, 183 
hadith kepada Muhammad bin Sirrin (w.110), 127 hadith kepada Hammam 
bin Munabbih (w.132) dan 395 hadith kepada Abu Salamah bin Abdurrah-
man (w.94/104). (menurut asy-Syuyuthi, Abu Hurairah meriwayatkan ha-
dith sebanyak 5374 hadith, 325 hadith dicatat oleh Bukhari dan Muslim, 
Munurut Bukhari : Abu Hurairah telah meriwayatkan hadith kepada lebih 
dari 800 periwayat ). Aisyah binti Abi Bakar meriwayatkan hadith sebanyak 
1999 hadith, Abdullah bin Umar 1979 hadith, Anas bin Malik 1584 hadith, 
Abdullah bin Abbas 1243 hadith, Jabir bin Abdullah 960 hadith, Abu Bakar 
as-Siddiq 65 hadith, Umar bin Khattab 312, Utsman bin Affan hanya 72 ha-
dith, dan Ali bin Abi Thalib 332 hadith.  
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telah menyebutkan bahwa shahabat adalah orang yang adil, 
walau dalam pandangan sebagian orang, tidak sama, yakni 
binaan Rasul dari shahabat periode Makkah dan Madinah, 
mereka mempunyai kualitas yang berbeda, namun dalam 
keadilannya adalah sama.

Dari berbagai penjelasan diatas, akan mucul berbagai 
persoalan lagi tentang bagaimana perselisihan yang terjadi 
diantara shahabat, seperti antara Ali bin Abi Thalib dengan 
Mu’awiyah bin Abi Sofyan, dan lain sebagainya, apakah 
mereka dapat disebut sebagai ‘Adil. Sehubungan dengan 
masalah ini nampaknya ulama’ ahlus Sunnah wal Jama’ah 
lebih banyak mendiamkan persoalan itu, mereka lebih banyak 
melihat jasa-jasa dari para shahabat yang telah menyebarkan 
Islam hingga sampai zaman kini, sifat dan akhlaknyalah 
yang dijunjung tinggi, dan lebih banyak dibicarakannya 
dari pada membicarakan kelemahan shahabat, bahkan 
ahlus Sunnah wal Jama’ah berpendapat bahwa orang yang 
masih membicarakan kelemahan shahabat, maka orang 
yang membicarakan itu dipandang masih gegabah, karena 
masalah kelemahan shahabat itu akan menjadi permasalahan 
yang tiada berujung, yang pada akhirnya akan merusak 
nilai-nilai akhlaknya. Karena masalah keadilan shahabat itu 
banyak dibicarakan dalam al-Qur’an, seperti firman Allah 
SWT berbunyi :

 
ۙ

حْسَانٍ ِ �بِ  ْ
ُ

بَعُوْه
َّ
ات نَ  ذِ�يْ

َّ
وَال صَارِ 

ْ
ن
َ ْ
وَال نَ  هٰجِرِ�يْ ُ الْ مِنَ   

َ
وْن

ُ
ل وَّ

َ ْ
ال  

َ
وْن

ُ
بِق وَالسّٰ

نَ  لِدِ�يْ
ٰ

رُ خ ٰ ْ �ن
َ ْ
ا ال َ �ةَ ْ رِيْ �ةَ ْ ب

ةَ
تٍ � مْ جَنّٰ ُ  لَ

َّ
عَد

َ
مْ وَرَضُوْا عَنْهُ وَا ُ ْ ُ عَ�ن َ اللّٰ ي �نِ رَّ

١٠٠ - ُ عَظِ�يْ
ْ
 ال

ُ
وْز

َ
ف
ْ
 ال

َ
لِك

ٰ
ا ۗذ

ً
بَد

َ
 ا

ٓ
ا َ ْ فِ�ي
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Artinya : Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-
tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin dan anshar 
dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah 
ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan 
Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. mereka kekal di 
dalamnya. Itulah kemenangan yang besar. 39

ُ�مْ  ٰ �ةَ مْ  ُ َ بَيْ�ن ءُ 
ۤ
ا رُحََ ارِ 

َّ
ف

ُ
ك

ْ
ال  

َ
عَل ءُ 

ۤ
ا

َّ
شِد

َ
ا  

ٓ
مَعَهٗ نَ  ذِ�يْ

َّ
ۗوَال  ِ

ّٰ
الل  

ُ
سُوْل رَّ  

ٌ
د مَّ َ مُ

 ِ
َ �ث
َ
نْ ا ْ وُجُوْهِهِمْ مِّ

ي ِ
ن

� ْ
ُ

مَاه ۖ  سِ�يْ
ِ وَرِضْوَا�نً

ّٰ
نَ الل  مِّ

ً
ضْلا

َ
 ف

َ
وْن

ُ
بْتَغ ا يَّ

ً
د َّ ب

ُ
عًا س

َّ
رُك

هٗ  ٔـَ طْ
َ

رَجَ ش
ْ

خ
َ
زَرْعٍ ا

َ
 ك

ۚ
يْلِ بِ

ْ ن
� ِ

ْ
ِ ال

ن
هُمْ �

ُ
ل
َ
وْرٰىةِۖ وَمَث ِ التَّ

ن
هُمْ �

ُ
ل
َ
 مَث

َ
لِك

ٰ
جُوْدِۗ ذ السُّ

ارَ 
َّ
ف

ُ
ك

ْ
مُ ال ِ  �بِ

َ
اعَ لِيَغِيْظ رَّ اسْتَوٰى عَلٰ سُوْقِهٖ يُعْجِبُ الزُّ

َ
 ف

َ
ظ

َ
ل
ْ
اسْتَغ

َ
رَهٗ ف

َ
ز

ٰ
ا
َ
ف

مًاࣖ  - ٢٩ جْرًا عَظِ�يْ
َ
ا  وَّ

ً
فِرَة

ْ
غ مْ مَّ ُ ْ لِحٰتِ مِ�ن وا الصّٰ

ُ
ل ِ

َ
مَنُوْا وَع

ٰ
نَ ا ذِ�يْ

َّ
ُ ال  اللّٰ

َ
ۗوَعَد

Artinya : Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 
yang bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang 
kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. kamu Lihat 
mereka ruku› dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-
Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari 
bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat 
dan sifat-sifat mereka dalam Injil, Yaitu seperti tanaman 
yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu menjadikan 
tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah Dia dan tegak Lurus 
di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati 
orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). 

39 Ibid, Depag. R.I. 9 : 100.
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Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan 
pahala yang besar. 40

 
ُ

سُوْل  الرَّ
َ

وْن
ُ
اسِ وَيَك  النَّ

َ
ءَ عَل

ۤ
ا

َ
د َ ُ وْا �ث

ُ
وْن

ُ
تَك ِ

ّ
ا ل

ً
سَط  وَّ

ً
ة مَّ

ُ
ْ ا نٰكُ

ْ
 جَعَل

َ
لِك

ٰ
ذ

َ
وَك

بِعُ 
َّ
ت يَّ مَنْ   َ لِنَعْلَ  

َّ
اِل  

ٓ
ا َ ْ �ي

َ
عَل نْتَ 

ُ
ك  ْ

ي ِ
�ة
َّ
ال  

ةَ قِبْلَ
ْ
ال نَا 

ْ
جَعَل وَمَا   ۗ ا 

ً
يْد ِ

َ ْ �ث يْكُ
َ
عَل

ى 
َ

نَ هَد ذِ�يْ
َّ
 ال

َ
 عَل

َّ
 اِل

ً
ة َ بِ�يْ

َ
ك

َ
تْ ل

َ
ن

َ
 ك

ْ
لِبُ عَلٰ عَقِبَيْهِۗ وَاِن

َ
نْق نْ يَّ  مَِّ

َ
سُوْل الرَّ

١٤٣ - ٌ حِ�يْ  رَّ
ٌ

رَءُوْف
َ
اسِ ل لنَّ َ �بِ  اللّٰ

َّ
ْ ۗ اِن كُ

َ
ان َ ُ لِيُضِيْعَ اِ�يْ  اللّٰ

َ
ن

َ
ُ ۗوَمَا ك اللّٰ

Artinya : Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 
(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi 
saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan Kami tidak 
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) 
melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang 
mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh 
(pemindahan kiblat) itu terasa Amat berat, kecuali bagi orang-
orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak 
akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia. 41

Dari uraian diatas beserta beberapa dalil baik dari al-
Qur’an maupun as-Sunnah, menunjukkan bahwa tidak ada 
alasan yang menolak konsep bahwa semua shahabat itu 
adalah adil, karena semua shahabat adalah manusia terbaik 
dalam urusan agama, karena mereka adalah didikan langsung 

40 Ibid. Q.S. 48 : 29. 
41 Ibid, Q.S. : 2: 143.
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dan orang pertama yang banyak mengenal Rasulullah saw. 
Dari itu semua shahabat menduduki peringkat yang tinggi 
dalam Islam ditentang keadilannya. Jika keadilan shahabat 
masih dipertentangkan, maka akan merusak nilai-nilai Islam. 
Jadi ilmu yang didapat oleh shahabat dari Rasulullah saw itu 
sebagai konsep ilmu yang telah diamalkannya.

Konsep ilmu dalam Islam itu sendiri, tidak hanya 
terwakili dengan sebatas pengetahuan belaka, yakni ilmu 
dalam Islam, tetapi dapat dianggap sebagai refleksi dari 
apa yang telah difahaminya, dalam arti ilmu itu harus ada 
wujudnya, jika demikian adanya, maka ilmu tersebut akan 
bermanfaat, dan pemahaman yang semacam inilah yang 
sesuai dengan petunjuk al-Qur’an dan sunnah Rasul, itulah 
yang telah dilakukan oleh shahabat, dengan demikian 
masalah keadilan shahabat tidak perlu diragukan lagi.

Sebagai salah satu contoh munculnya istilah dlabit 
dan ‘Adalah42 keduanya mempunyai pengaruh yang kuat 

42 Ibid. ath-Takhkhan. Dlabith itu digambarkan pada potensi yang berkaitan 
dengan intelektualitas rawi, yakni : kesadaran si rawi dalam menerima 
hadith, lebih jauh lagi harus berjanji setia menyampaikan hadith dengan 
baik dan tidak membuat penambahan serta pengurangan darinya baik me-
lalui hafalan maupun catatannya, dalam arti hafalannya sempurna, yakni 
mampu menyampaikan dengan baik kepada orang lain dan dengan baik 
hadith-hadith yang dihafal dari buku. ‘Adalah adalah : segala sesuatu yang 
berkaitan dengan kepribadian, yakni :Sifat rawi yang Islam, Mukallaf, tidak 
fasik, tidak gila maupun pikun, bukan anak-anak, (atau oleh peneliti disebut 
dengan Islam, karena atas dasar s. al-Hujurat : 6, dan beberapa hadith Ra-
sul), dan bukan muru’ah. Muru’ah itu sendiri ditujukan agar si rawi mampu 
memelihara dirinya dari perbuatan yang tercela dan buruk secara adat ke-
biasaan serta mampu meninggalkan semua perbuatan yang buruk, fasik 
dan bid’ah. Keduanya merupakan bagian dari lima macam sifat rawi untuk 
menentukan keshahihan suatu hadith, adapun yang tiga adalah : Sanadnya 
bersambung, (yakni : setiap rawi harus menerima langsung dari rawi sebel-
umnya, dan harus bersambung sampai akhir sanad. Tidak ada syadz (ganjil, 
maksudnya hadithnya tidak bertentangan dengan riwayat yang lebih kuat) 
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dalam diri rawi disamping ketiga syarat hadith shahih, jika 
‘Adalah itu diibaratkan rawi mempunyai kepribadian yang 
kuat sehingga tercermin adanya kepribadian dan perbuatan 
yang tidak mungkin mendekati kedustaan. Sedangkan dlabit 
digambarkan sebagai seorang yang tidak boleh salah dalam 
melaksanakan proses penerimaan dan periwayatan sebuah 
hadith, jadi kedua istilah itu memang sengaja diarahkan 
secara maximal agar hadith yang diriwayatkannya itu tetap 
asli dan berlanjut terus dalam periwayatannya.

B.  Kekeliruan Periwayatan Hadith Pada Masa 
Shahabat.

Shahabat adalah orang yang hidup sezaman dan bertemu 
langsung dengan Rasulullah saw, mereka adalah orang-
orang terbaik didikan langsung Rasulullah saw. Mereka juga 
rela mengorbankan jiwa dan raga demi menegakkan agama 
Islam dan membantu dakwah Rasul, dan Allah juga memilih 
mereka dalam mengemban amanat untuk menyebarkan 
Islam kepada generasi sesudahnya.

Berbicara masalah kelebihan shahabat sudah dibahas 
dalam bab terdahulu, yang pada intinya shahabat mempunyai 
beberapa kelebihan, secara umumnya mereka mempunyai 
beberapa kelebihan, memiliki jiwa yang bersih, patuh pada 
Rasululllah saw, kuat hafalannya, namun walau demikian, 
mereka juga manusia biasa terkadang mempunyai kesalahan, 
karena mereka bukan ma’shum. 43 sebagai contoh dalam satu 
riwayat disebutkan bahwa Ibnu Umar pernah mengatakan 

dan tidak ada illat, (cela, maksudnya : tidak ada kecacatan baik yang terse-
mbunyi maupun terang-terangan yang dapat merusak kualitas hadithnya).

43 Terpelihara dari kesalahan dan kekeliruan. 
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bahwa mayyit akan disiksa oleh karena tangisan keluarganya, 
pendapat Ibnu Umar ini dibantah oleh Aisyah 44

Jika melihat permasalahan seputar pemahaman 
shahabat tentang sebuah riwayat, jika ada yang salah, maka 
shahabat lainnya akan meralatnnya, dan cara yang demikian 
ini merupakan salah satu terpeliharanya sebuah hadith, 
dalam arti sikap para shahabat tatkala mendengar sebuah 
riwayat yang tidak sesuai dengan apa yang mereka ketahui 
dari Rasulullah saw, maka akan segera menjelaskan letak 
kekeliruannya yang ada pada riwayat itu, shahabat secara 
umum mempunyai sikap cermat dan teliti, sehingga antara 
satu dengan yang lainnya saling mengkoreksi sebuah riwayat, 
sehingga mereka selalu berhati-hati dalam menerima sebuah 
riwayat.

Kecermatan dan ketelitian shahabat dalam menerima 
sebuah hadith ini tetap dipertahankan terus bahkan 
khulafa’ur Rasyidin juga mempertahankannya dan sangat 
hati-hati dalam menerima atau  menyampaikan sebuah 
hadith. Sikap shahabat yang semacam ini sangat diperlukan, 
dan merupakan sikap dasar dalam meriwayatkan sebuah 
hadith dari Rasulullah saw serta sebagai wujud keta’atan 
kepadanya. Rasulullah saw sendiri sangat menganjurkan 
kepada para shahabat untuk menyampaikan apa yang 
mereka terima dari Rasul. Namun pada sisi lainnya, shahabat 
juga manusia biasa, bukan makshum, mereka juga tidak lepas 

44 Masalah ini akan dibahas secara rinci di bab IV. Dalam keterangan Aisyah 
telah membantah pendapat Ibnu Umar ini, yang benar riwayatnya : tatkala 
ada orang Yahudi meninggal dunia, sementara itu keluarganya menangisin-
ya, Nabi saw berkata bahwa : orang itu akan disiksa oleh karena keluarg-
anya yang sedang menangisinya.
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dari kesalahan dan kekeliruan, bahkan mereka tidak dijamin 
terhindar dari kekeliruan, untuk itu ada dua faktor yang 
sangat mendukung terjadinya kekeliruan dalam periwayatan 
sebuah hadith, yaitu : 

Pertama : Terbatasnya kodifikasi hadith. Pada masa itu 
penulisan hadith atau yang lebih dikenal dengan kodifikasi 
hadith masih belum dikenal dan bukan merupakan hal 
yang biasa, bahkan para periwayat hadith lebih banyak 
mengandalkan pada kekuatan hafalan.Kekuatan hafalan 
ini merupakan ciri khas tersendiri, bahkan tidak ada yang 
meragukannya. Penggunaan tulisan baru banyak sejak 
masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz, yang sengaja 
menghimpun para ulama’ untuk mengkodifikasikan hadith, 
karena khawatir akan musnah, dan beberapa ulama’ mulai 
mengkodifikasikan hadith, ada pula yang digunakan untuk 
membantu hafalannya, sehubungan dengan masalah ini 
sangat sedikit sekali yang bisa membantu hafalan dan ingatan. 
Keterbatasan inilah salah satu faktor terjadinya kesalahan 
dalam meriwayatkan sebuah hadith. 

Kedua : Periwayatan hadith secara makna.  Adanya 
beberapa ulama’ yang meriwayatkan hadith dengan makna, 
seperti kebanyakan shahabat meriwayatkan hadith dengan 
makna. Inilah salah satu sebab dari kesalahan dalam 
meriwayatkan hadith, sebab jika meriwayatkan hadith 
dengan makna, maka keaslian hadithnya sudah dapat 
dipastikan tidak asli lagi.45 

45 Ibid. Adz-Dzabbi, 53-54. diantara ulama’ yang tidak membolehkan periway-
atan hadith dengan makna seperti pendapat Muhammad bin Sirrin dari 
generasi Tabi’in, pendapat ini tidak sama dengan pendapat jumhur ulama’ 
(masalah ini lihat : At-Tadrib Ar-Rawi : karya Asy-Syuyuthi’) yang membole-
hkan periwayatan hadith dengan makna bagi yang mengetahui bahasa arab 
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Inilah salah satu sebab dari kelemahan suatu hadith 
khususnya dari segi matannya dan lebih baik meriwayatkan 
hadith dengan redaksi asli akan terhindar dari kekeliruan dari 
pada meriwayatkan hadith dengan makna akan tetapi tidak 
memelihara redaksi aslinya. Namun kenyaataan berbeda, 
bagi para periwayat hadith banyak yang memperbolehkan 
meriwayatkan hadith dengan makna, maka akibatnya 
kekeliruannya lebih banyak. 

Memang kekeliruan dalam meriwayatkan suatu hadith 
tanpa disengaja itu salah satu sifat manusia, namun periwayat 
hadith yang tsiqah, lebih banyak memiliki daya hafal dan 
sikap hati-hati, sehingga diantara mereka banyak yang 
meriwayatkan hadith, tetapi hanya keliru pada beberapa 
hadith saja. 

Jika melihat kembali hadith Rasul yang memerintahkan 
untuk menyampaikan kepada orang lain, sebagaimana hadith 
dibawah ini : 

، وَمَنْ  ي ِ
ّ تُبُوْا عَ�ن

ْ
ك

َ
 ت

َ
 : ل

َ
ال

َ
 اِلله  ` ق

َ
 رَسُوْل

َّ
ن

َ
رِيِّ :أ

ْ
د نُ �بِ سَعِيْدِ الْ

َ
عَنْ أ

بَ 
َّ

ذ
َ
ك وَمَنْ  حَرَجَ،   

َ
وَل ي  ِ

ّ عَ�ن وْا 
ُ
ث ِ

ّ
وَحَد يَمْحُهُ، 

ْ
ل
َ
ف رْآنِ 

ُ
ق
ْ
ال  َ �يْ

َ
ي غ ِ

ّ عَ�ن تَبَ 
َ
ك

ارِ. 46 هُ مِنَ النَّ
َ

عَد
َ
 مَق

ْ
أ بَوَّ

َ
يَت

ْ
ل
َ
ا ف

ً
د يَّ مُتَعَمِّ

َ
عَل

Artinya : Dari Abi Said al-Khudry, bahwasanya Rasulullah 
saw bersabda : Janganlah kamu tulis dariku , barangsiapa 

dengan baik, sehingga mengetahui manasaja yang menyimpang dan mana-
saja yang tidak menyimpang maknanya. Yang jumhur ini banyak didukung 
oleh pendapat dari ulama’ hadith seperti Anas bin Malik, Hasan al-Basyri, 
Hudzaifah, Abu Darda’, Ibrahim An-Nakha’ie.  

46 Al-Hafidl Abdul Azim bin Abdul Qawi Zakiyuddin al-Mundziri, 
Mukhtasar Shahih Muslim.(Riyadl: Dar Ibni Khuzaimah, 1994 
M),146.
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menulis dariku selain al-Qur’an, hendaklah dihapus. Dan 
ceritakanlah apa yang dariku, dan itu tiada halangan baginya, 
dan barangsiapa yang sengaja berdusta atas namaku, ia akan 
menempati tempatnya di neraka.

Melihat hadih diatas itu berhubungan dengan penulisan 
al-Qur’an, agar tidak bercampur, jadi larangan itu hanya 
bersifat sementara saja, dan jika dilihat dari perintah Rasul agar 
menyampaikan saja, maka sudah dapat dipastikan shahabat 
menyampaikan kepada orang lain dari apa yang mereka 
dapatkan dari Rasul, sebagai contoh lain yangberhubungan 
erat dengan perintah Rasul untuk menyampaikan kepada 
orang lain atau yang tidak hadith, ketika Nabi saw berada 
diatas onta, beliau bersabda yang menanyakan kepada 
shahabat tentang hari, bulan, (hari kurban dan bulan 
Dzulhijjah), bahwasanya darah, harta, dan kehormatan antara 
sesama muslim adalah haram, sebagaimana terlarangnya 
berbuat pelanggaran pada hari, bulan dan negeri mulia ini, 
kemudian Rasul bersabda :

 ُ وْعَ لَ
َ
 مَنْ هُوَ أ

َ
غ ِ

ّ
 يَبَل

ْ
ن

َ
 عَسَ أ

َ
اهِد

َّ
 الش

َّ
إِن

َ
ائِبَ، ف

َ
غ

ْ
 ال

ُ
اهِد

َّ
غِ الش ِ

ّ
...لِيُبَل

مِنْهُ . 47
Artinya : Hendaklah orang yang hadir hendaklah me-
nyampaikan kepada yang tidak hadir, karena bisa jadi disini 
pemahamannya lebih baik daripada orang yang hadir. 

Kedua hadith diatas sebagai alasan bahwasanya shahabat 
tidak diam diri pada setiap berita yang mereka terima dari 

47 Ibid. Bukhari, Bab : orang yang menerima ajaran Islam secara tidak lang-
sung….hadith no : 61, hlm : 37.hadith ini dari Abu Bakrah. Hadith diatas 
semakna dengan hadith dalam riwayat Bukhari di bab : Orang yang hadir di 
majlis Nabi saw hendaklah menyampaikan ajaran yang diterimanya kepada 
orang yang tidak turut hadir, hadith no : 89, hlm : 50-51, dari Abi Suraikh. 
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Rasul, diantara mereka saling koreksi sehingga syari’at 
Islam terjaga, ini semua ada dalam diri shahabat, sehingga 
kekeliruan yang ada telah dikoreksi bersama-sama diantara 
shahabat.

Dengan penjelasan diatas, maka generasi shahabat 
adalah generasi yang bersentuhan langsung dengan 
Rasulullah saw dan mereka langsung menyampaikan kepada 
generasi selanjutnya dari apa saja yang mereka terima dari 
Rasul. Jika Rasulullah saw menyampaikan dengan lisan, 
maka shahabat juga menyampaikan dengan lisan, dan jika 
Rasulullah saw menyampaikan dengan lisan atau perbuatan 
yang memerlukan penjelasan, maka shahabat juga melakukan 
demikian, termasuk didalamnya masalah perbuatan dan 
taqrir Rasul.  

Shahabat juga selalu meneliti kebenaran suatu berita, 
penelitian yang dilakukan oleh shahabat ini juga merupakan 
bagian dari pembenaran yang benar dan mendustakan yang 
batil, paerhatian mereka dalam hal ini sangat besar, baik 
dari sisi pengetahuan maupun dari sisi hukumnya,a mereka 
mengikuti langkah Rasulullah saw atas dasar firman Allah 
berbunyi :

 ُ ۗ  وَاللّٰ ْ وْبَكُ
ُ
ن
ُ
ْ ذ كُ

َ
فِرْ ل

ْ
ُ وَيَغ ُ اللّٰ بِبْكُ ْ ُ ْ �ي

ي ِ
بِعُوْ�ن

َّ
ات

َ
َ ف  اللّٰ

َ
وْن بُّ ِ

ةُ
� ْ نْ�ةُ

ُ
 ك

ْ
 اِن

ْ
ل

ُ
 ق

٣١ - ٌ حِ�يْ وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
غ

Artinya : Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai 
Allah, ikutilah Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengam-
puni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 48

48  .Ibid, Q.S. 3 : 31.
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Berangkat dari ayat ini dan bagaimana kehati-hatian 
shahabat dalam menerima suatu hadith itu, ulama’ 
dikemudian hari menetapkan lima syarat sebagai ketetapan 
diterimanya suatu hadith, kelima syarat itu, adalah : 
a. Sanadnya bersambung. 

Sanadnya bersambung atau yang disebut al-Muttashil 
atau ittashal al-Sanad, yaitu satu hadith yang bersambung 
sanadnya, apakah hadith itu sampai kepada Nabi saw 
ataukah shahabat, dan muttashil ini disebut juga al-
Maushul.49

Istilah sanad dalam periwayatan hadith ini di-
tujukan kepada kumpulan dari rawi-rawi (orang 
yang me riwayatkan hadith), dalam hal ini ada be-
berapa langkah untuk mengetahui apakah sanadnya 
bersambung ataukah tidak, yaitu : 
1) Menacatat semua rawi dalam sanad yang akan 

diteliti.
2) Mempelajari masa hidup masing-masing rawi.
3) Mempelajari Shighat tahammul wal ada’ yaitu : 

bentuk lafal ketika  
        menerima atau mengajarkan hadith.
4) Meneliti guru dan murid.50

b. Rawinya ‘Adil.
Difinisi ‘Adil ini adalah : kekuatan spiritual (kualitas 
spiritual) yang mendorong untuk berbuat takwa, yaitu: 
mampu menjauhi dosa-dosa besar, menjauhi kebiasaan 

49 Abdul Qadir Hasan : Ilmu Mustholah Hadits. (Bandung, C.V. Diponegoro, 
1990), 301.

50 M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, : Metode Kritik Hadis. (Bandung, PT 
REMAJA ROSDAKARYA, 2011), 14.
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melakukan dosa kecil dan meninggalkan perbuatan 
mubah yang menodai muru’ah, seperti makan sambil 
berdiri, buang air kecil bukan pada tempatnya. 51

Dengan memahami sifat rawi dari sisi keadilan, 
berarti memahami rawi dari sisi moralitasnya. Hal  ini 
sangat penting untuk dibahas dan diperbincangkan agar 
dapat mengetahui keaslian suatu hadith dari praktek 
manipulasi hadith, juga akan dapat mengetahui sifat 
rawi yang suka berdusta dan rawi yang tidak suka 
berdusta atau yang bertakwa. Selanjutnya untuk lebih 
jelasnya akan dikemukakan difinisi ‘Adil, sebagaimana 
yang dikemukakan oleh ulama’ sebagai berikut : 

وَي 
ْ
ق التَّ مَةِ 

َ
ز
َ
مُلا عَل  ا  َ َ صَاحِ�ب  

ُ
مِل ْ �ةَ سِ 

ْ
ف النَّ  ِ

ن
�  

ٌ
ــة

رَاسِنَ  
ٌ
ة

َ
صِف

ةِ مِنْ فِسْقٍ 
َ
ئ يِّ الِ السِّ َ

ْ
ع

أَ
ل

ْ
جْتِنَابُ ا وَى الإِ

ْ
ق لتَّ رَا دُ �بَ ُ ةِ وَالْ

َ
رُوْئ ُ وَالْ

ا. 52
ً
رُف

ُ
مّ بِهِ غ

َ
ا يُذ ّ

َ
سَانِ ع

ْ
ن لإ

ْ
 ا

ُ
از َ ةِ إِحْ�ةِ

َ
لُرُوْئ رَادُ �بَ ُ عَةٍ وَالْ

ْ
وَبِد

Artinya : Sifat yang ternaman kuat dalam dirinya 
kedalam ketetapan takwa dan muru’ah. Adapun 
yang dimaksud dengan takwa adalah seseorang yang 
menjauhi perbuatan yang buruk berupa kefasikan dan 
kebid’ahan, sedangkan yang dimaksud dengan muru’ah 
adalah terpeliharanya manusia dari hal-hal yang tercela 
secara adat kebiasaan.

Ada pula yang mendifinisikan sifat ‘Adil itu sebagai 
berikut : 

51   Masalah ‘Adil ini telah dijelaskan difinisinya secara lengkap pada pemba-
hasan yang lalu.

52 Rif ’at Fauzi Abdul Muttalib,  Tautsiq al-Sunnah Fi al-Qur’an al-Tsani al-Hijri. 
(Kairo:Maktabah al-Khananiji, 1981). 128.
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ا  َ ْ ْ فِ�ي
�بِ َـ اعْ

َ
هُ ف

َ
 عِنْد

ُ
 يُوْقِف

ٌّ
 حَد

ُ
امَة

َ
سْتِق لإِ

ْ
الِ ا َ يْسَ لِكَ

َ
 وَل

ُ
امَة

َ
سْتِق لإِ

َ
ا

اوَاةِ  َ َّ يْقِ ال�ث ر
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 ط

َ
لِ عَل

ْ
عَق

ْ
ِ وَال

ن �يْ ِ
ّ

ةِ الد َ  �بِ
ُ
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ٌ

مْرٌ واحِد
َ
أ

وْلِِ 
َ
بِق  

ُ
وْق

ُ
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ْ
ال  

َّ
ل

َ
وَق تُهُ 

َ
ال

َ
عَد تْ 

َ
ط

َ
سَق  
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َ
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َ
ك

َ
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ا�أ

َ
غ أٍ مِنَ الصَّ

ْ
�ي
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َ
أ
َ
ةٍ ف َ �يْ ِ

 صَغِ�يْ
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 مَنْ أصََ عَل
َ

لِك
َ

ذ
َ
وَك

ةٍ. 53 َ ْ �ب
ُ
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َ
 بِلا

ٌ
ل

ْ
عَد

َ
ارِ ف ِ إصَْ

�يْ
َ
غ

Artinya : ‘Adil itu adalah istiqamah, tetapi bukanlah 
kesempurnaan istiqamah itu suatu kekhususan. Yang 
di maksud dengan istiqamah itu adalah dikuatkan oleh 
agama dan akal sehingga mampu mengalahkan syahwat 
dan hawa nafsu. Oleh karena itu barang siapa yang 
banyak melakukan dosa besar, maka akan gugurlah 
keadilannya dan sedikit orang yang mempercayai 
ucapannya, seperti itu pula halnya dengan orang yang 
terus menerus melakukan dosa kecil, tetapi bagi orang 
yang tidak terus menerus melakukan dosa kecil, maka 
keadilannya tidak perlu diragukan.  

Konsep ‘Adil itu menurut Mahmud at-Takhkhan 
adalah : perawinya harus beragama Islam, mukallaf, 
(akil dan baligh), melaksanakan ketentuan agama (tidak 
fasiq), tidak cacat muru’ahnya (perilakunya). 54 

Yang menjadi dasar bagi ulama’ dalam merumuskan 
persyaratan ‘Adil harus beragama Islam, karena standar 

53 Abdul al-Mahdi bin Abdul Qadir bin Abdul Hadi, Ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil 
qawa ‘iduh wa A’immatuh. (Mesir: Jamiat al-Azhar, 1998), 26.

54 Mahmud ath-Thakhkhan, Taisir Mustholah Hadith. (Beirut : Daruts 
Tsaqafah Islamiyah, 1985),58.
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kesemupurnaan syari’at Islam itu adalah berakhlak Islam, 
dari itu segala macam saksinya akan dapat diterima. Dan 
hendaklah yang menjadi seorang yang ‘adil itu adalah 
orang yang sudah baligh, karena dengan itu dapat 
dijadikan pertanggungjawabannya, juga orang yang 
bertakwa, karena dari itu ia telah mampu meninggalkan 
dosa-dosa besar dan tidak terus menerus melakukan 
dosa-dosa kecil, syarat yang demikian ini masuk dalam 
firman Allah yang terdapat dalam surat al-Hujurat : 6, 
berbunyi : 

 
ۢ
وْمًا

َ
ق صِيْبُوْا 

ُ
ت  

ْ
ن

َ
ا ا  نُوْٓ تَبَيَّ

َ
ف بَاٍ 

َ
بِن  

ٌۢ
اسِق

َ
ف  ْ ُ

ءَك
ۤ
جَا  

ْ
اِن ا  مَنُوْٓ

ٰ
ا نَ  ذِ�يْ

َّ
ال ا  َ �يُّ

َ �يٰٓ

نَ - ٦ ْ
دِمِ�ي

ٰ
ْ ن �ةُ

ْ
عَل

َ
تُصْبِحُوْا عَلٰ مَا ف

َ
ةٍ ف

َ
هَال َ ب �بِ

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jika datang 
ke padamu orang Fasik membawa suatu berita, Maka 
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan 
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu.55

Dalam masalah muru’ah, adalah merupakan 
bagian yang terpenting dari persyaratan ‘adil,dalam 
arti seorang rawi harus mampu memelihara diri untuk 
senantiasa berada dalam perkara-perkara yang menurut 
kebiasaan yang dinilai oleh syara’ sebagai sesuatu yang 
baik. Dalam hal ini ulama’ menilai tentang keadilan 
seorang rawi itu sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Hakim tentang keadilan seorang rawi itu adalah : 

55 Q.S. 49 : 6.
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harus beragama Islam, tidak melakukan bid’ah, tidak 
berbuat maksyiyat, sedangkan Ibnu Salah dan Imam An-
Nawawi memberikan syarat tentang keadilan itu adalah 
sebagai berikut : Islam, baligh, berakal, memelihara 
muru’ah, tidak fasik, sedangkan Ibnu Hajar memberikan 
difinisi tentang keadilan adalah : takwa dan memelihara 
muru’ah, tidak berbuat dosa besar seperti syirik, tidak 
berbuat bid’ah dan tidak melakukan maksyiyat. 56 

Jadi muru’ah juga bisa bermakna kepribadian 
seseorang yang mampu membawa dirinya untuk 
berakhlak mulia dan kebiasaan yang baik. Pengertian 
yang semacam ini didukung oleh pengertian lainnya 
yang berbunyi :
a. Muru’ah adalah kepribadian yang dengannya 

manusia mampu tegak berdiri di atas kebaikan 
akhlak dan indahnya ‘urf (adapt istiadat), atau 
muru’ah adalah terpeliharanya diri dari perbuatan 
yang kotor dan tercela menurut manusia.

b. Muru’ah adalah perpeliharanya manusia dari 
perbuatan tercela secara adapt kebiasaan. 57

Pada pengertian diatas menunjukkan bahwa 
muru’ah itu berkaitan dengan keadaan kepribadian 
seseorang dengan ‘urf (adat istiadatau budaya), dalam hal 
ini peran akhlak dan kebiasaan dalam masyarakat sangat 
menentukan. Oleh karena itu muru’ah yang semacam 
ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi seorang rawi 
ketika meriwayatkan suatu hadith. Dan ukuran muru’ah 

56 M. Abdurrahman, dan Elan Sumarna, Ilmu Jarh Wa Ta’dil, Metode Kritik Ha-
dith.(Bandung, PT. ROSDAKARYA, 2011), 27.

57 Ibid, 122-123.
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yang semacam itu dapat dijadikan sebagai tolok ukur 
bagi seorang rawi dalam kehidupannya di masyarakat, 
apakah rawi tersebut cacat dalam kehidupannya di 
masyarakat ataukah tidak. 

Sedangkan Ibnu Mubarak menjelaskan pengertian 
‘adil itu dengan lima perkara, yaitu : 
1.  Dipersaksikan oleh jama’ah. 
2.  Tidak minum khamar. 
3.  Tidak termasuk hina dalam agamanya. 
4.  tidak berdusta. 
5.  Tidak ada gangguan dalam akalnya. 58

Jadi jika dalam masalah keadilan shahabat, tidak 
perlu diragukan lagi, karena shahabat adalah orang 
pertama yang mendampingi Rasulullah saw dan jika 
ada yang mempunyai pandangan yang miring tentang 
shahabat, maka pandangan itu tidak memperhatikan 
ayat-ayat al-Qur’an, surat at-Taubah : 100, yang menilai 
tentang shahabat sebagaimana berbunyi :

 ْ
ُ

بَعُوْه
َّ
ات نَ  ــذِ�يْ

َّ
وَال صَارِ 

ْ
ن
َ ْ
وَال نَ  هٰجِرِ�يْ ُ الْ مِنَ   

َ
ــوْن

ُ
ل وَّ

َ ْ
ال  

َ
وْن

ُ
بِق وَالسّٰ

ا  َ �ةَ ْ رِيْ �ةَ ْ ب
ةَ

تٍ � مْ جَنّٰ ُ  لَ
َّ

عَد
َ
مْ وَرَضُوْا عَنْهُ وَا ُ ْ ُ عَ�ن َ اللّٰ ي �نِ  رَّ

ۙ
حْسَانٍ ِ �بِ

١٠٠ - ُ عَظِ�يْ
ْ
 ال

ُ
وْز

َ
ف
ْ
 ال

َ
لِك

ٰ
ا ۗذ

ً
بَد

َ
 ا

ٓ
ا َ ْ نَ فِ�ي لِدِ�يْ

ٰ
رُ خ ٰ ْ �ن

َ ْ
ال

Artinya : Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-
tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin dan anshar 
dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, 
Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada 

58 Ibid, 27-28.
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Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga 
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-
lamanya. mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan 
yang besar.59

Dalam surat al-Fath : 29, berbunyi : 

ُ�مْ  ٰ مْ �ةَ ُ َ ءُ بَيْ�ن
ۤ
ا ارِ رُحََ

َّ
ف

ُ
ك

ْ
 ال

َ
ءُ عَل

ۤ
ا

َّ
شِد

َ
 ا

ٓ
نَ مَعَهٗ ذِ�يْ

َّ
ۗ وَال ِ

ّٰ
 الل

ُ
سُوْل  رَّ

ٌ
د مَّ َ مُ

ْ وُجُوْهِهِمْ 
ي ِ
ن

� ْ
ُ

مَاه  ۖ سِ�يْ
ِ وَرِضْوَا�نً

ّٰ
نَ الل  مِّ

ً
ضْلا

َ
 ف

َ
وْن

ُ
بْتَغ ا يَّ

ً
د َّ ب

ُ
عًا س

َّ
رُك

زَرْعٍ 
َ
 ك

ۚ
يْلِ بِ

ْ ن
� ِ

ْ
ِ ال

ن
هُمْ �

ُ
ل
َ
وْرٰىةِ ۖوَمَث ِ التَّ

ن
هُمْ �

ُ
ل
َ
 مَث

َ
لِك

ٰ
جُوْدِ ۗذ ِ السُّ

َ �ث
َ
نْ ا مِّ

اعَ  رَّ اسْتَوٰى عَلٰ سُوْقِهٖ يُعْجِبُ الزُّ
َ
 ف

َ
ظ

َ
ل
ْ
اسْتَغ

َ
رَهٗ ف

َ
ز

ٰ
ا
َ
هٗ ف ٔـَ طْ

َ
رَجَ ش

ْ
خ

َ
ا

مْ  ُ ْ مِ�ن لِحٰتِ  الصّٰ وا 
ُ
ل ِ

َ
مَنُوْا وَع

ٰ
ا نَ  ذِ�يْ

َّ
ال  ُ  اللّٰ

َ
ۗوَعَد ارَ 

َّ
ف

ُ
ك

ْ
ال مُ  ِ �بِ  

َ
لِيَغِيْظ

مًا ࣖ - ٢٩ جْرًا عَظِ�يْ
َ
ا  وَّ

ً
فِرَة

ْ
غ مَّ

Artinya : Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-
orang yang bersama dengan Dia adalah keras terhadap 
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. 
kamu Lihat mereka ruku’ dan sujud mencari karunia 
Allah dan keridhaan-Nya …60

Dalam surat Ali Imron : 110,. Berbunyi :

عَنِ   
َ

وْن َ ْ �ن
َ
وَت عْرُوْفِ  َ لْ �بِ  

َ
مُرُوْن

أْ �ةَ اسِ  لِلنَّ رِجَتْ 
ْ

خ
ُ
ا ةٍ  مَّ

ُ
ا  َ �يْ

َ
خ  ْ نْ�ةُ

ُ
ك

مُ  ُ ْ مْۗ  مِ�ن ُ ا لَّ ً �يْ
َ

 خ
َ

ن
َ

ك
َ
كِتٰبِ ل

ْ
 ال

ُ
هْل

َ
مَنَ ا

ٰ
وْ ا

َ
ۗ  وَل ِ

ّٰ
لل  �بِ

َ
مِنُوْن

ْ
ؤ

ُ
رِ وَت

َ
نْك ُ الْ

59 Q.S. : 9 : 100.
60 Q.S. : 48 : 29.
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١١٠ - 
َ

وْن
ُ
سِق

ٰ
ف
ْ
ُ ال

ُ
ه ُ َ �ث

ْ
ك

َ
 وَا

َ
مِنُوْن

ْ
ؤ ُ الْ

Artinya : Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan 
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik 
bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.61

Dan ayat dalam surat  al-Baqarah : 143, berbunyi :

 
َ

وْن
ُ
اسِ وَيَك  النَّ

َ
ءَ عَل

ۤ
ا

َ
د َ ُ وْا �ث

ُ
وْن

ُ
تَك ِ

ّ
ا ل

ً
سَط  وَّ

ً
ة مَّ

ُ
ْ ا نٰكُ

ْ
 جَعَل

َ
لِك

ٰ
ذ

َ
وَك

 َ  لِنَعْلَ
َّ

 اِل
ٓ
ا َ ْ �ي

َ
نْتَ عَل

ُ
ْ ك

ي ِ
�ة
َّ
 ال

ةَ قِبْلَ
ْ
نَا ال

ْ
اۗ  وَمَا جَعَل

ً
يْد ِ

َ ْ �ث يْكُ
َ
 عَل

ُ
سُوْل الرَّ

 
َّ

اِل  
ً
ة َ بِ�يْ

َ
ك

َ
ل تْ 

َ
ن

َ
ك  

ْ
وَاِن عَقِبَيْهِۗ  عَلٰ  لِبُ 

َ
نْق يَّ نْ  مَِّ  

َ
سُوْل الرَّ بِعُ 

َّ
ت يَّ مَنْ 

اسِ  لنَّ َ �بِ  اللّٰ
َّ

ۗ  اِن ْ كُ
َ
ان َ ُ لِيُضِيْعَ اِ�يْ  اللّٰ

َ
ن

َ
ۗ وَمَا ك ُ ى اللّٰ

َ
نَ هَد ذِ�يْ

َّ
 ال

َ
عَل

١٤٣ - ٌ حِ�يْ  رَّ
ٌ

رَءُوْف
َ
ل

Artinya : Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan 
kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar 
kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 
kamu. dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi 
kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui 
(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa 
yang membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu 
terasa Amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah 
diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-

61 Q.S. : 3 : 110.
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nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang kepada manusia.

Dan juga beberapa hadith yang menyebutkan 
tentang keadilan shahabat, sebagaimana berbunyi : 

 اِلله  ` قال 
َ

 رَسُول
َّ

ن
َ
ما، أ ي الله ع�ن

ِ ر�ن
ن ْ
نَ حُصَ�ي  �بْ

َ
رَان عَنْ عِْ

نَ  ذِ�يْ
َّ
َّ ال ُ مْ  �ث ُ َ وْ�ن

ُ
نَ يَل ذِ�يْ

َّ
َّ ال ُ مْ   �ث ُ َ وْ�ن

ُ
نَ يَل ذِ�يْ

َّ
َّ ال ُ ، �ث ي ِ

رْ�ن
َ
ْ ق ُ

ك َ �يْ
َ

 خ
َّ

: إِن

رْنِهِ 
َ
ق  

َ
بَعْد  `  اِلله 

ُ
 رسول

َ
ال

َ
ق
َ
أ دْرِيْ 

َ
أ  

َ
لا

َ
ف  : 

ُ
رَان عِْ مْ. قال  ُ َ وْ�ن

ُ
يَل

 ،
َ

وْن
ُ

د َ ْ �ث
َ
يُسْت  

َ
وَل  

َ
وْن

ُ
د َ ْ يَ�ث وْمٌ  

َ
ق  ْ

ُ
ه

َ
بَعْد  

ُ
وْن

ُ
يَك  َّ ُ �ث  .

�ثً
َ
لا

َ
ث وْ 

َ
أ  ِ

ن َ
�ي
َ
ت مَرَّ

مَنُ  مُ السِّ ِ
ْ هَرُ فِ�ي

ْ
، وَيَظ

َ
وْن

ُ
 يُوْف

َ
، وَل

َ
رُوْن

ُ
، وَيَنْذ

َ
نُوْن َ �ةَ

ْ
 يُؤ

َ
 وَل

َ
وْن

ُ
وْن

نُ َ وَ�ي

  62  .

Artinya :  Dari Imran bin Husain, R.a. bahwasanya 
Rasulullah saw bersabda : Sebaik-baik kalian adalah pada 
masaku, kemudian orang-orang pada masa berikutnya, 
kemudian orang-orang pada masa berikutnya, kemudian 
orang-orang pada masa berikutnya. Kata Imran : Aku 
tidak tahu apakah Rasulallah menyebutkan orang-orang 
sesudah masa beliau dua kali atau tiga kali. Setelah itu 
akan ada orang-orang yang memberikan kesaksian 
yang tidak benar. Mereka berkhianat dan tidak dapat 
dipercaya. Mereka bernadzar tanpa mereka laksanakan 
dan mereka tampak gemuk. (banyak harta atau hidup 
dengan menurutkan hawa nafsu). 

62 . Ibid . Zakiyuddin al-Mundziri, Shahih Muslim. Hadith no : 1743. Hadith ini 
juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam shahihnya hadith no : 2651. 
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Ada lagi hadih yang melebihkan shahabat, se-
bagaimana sabda Rasulullah saw berbunyi :

 
َ

وْن
ُ

د بِ
ةَ

 اِلله ` قال: �
َ

 رَسُول
َّ

ن
َ
ي الله عنه، أ

ة ر�ن ي هر�ي  عَن أ�ب

وْا  ُ ِ �ة
َ
ا ف

َ
مِ إِذ

َ
سْلا ي الإ ِ

ن
� ْ

ُ
ةِ خِيَارُه اهِلِيَّ َ ب

َْ
ي ال ِ

ن
� ْ

ُ
يَارُه نِ

َ ن
� ،

َ
اسَ مَعَادِن النَّ

عَ 
َ
يَق  

ْ
ن

َ
 أ

َ
بْل

َ
ق  ُ لَ رَهُهُمْ 

ْ
ك

َ
أ مْرِ 

َ أ
ل

ْ
ا هَذا  ي  ِ

ن
اسِ � النَّ  ِ

�يْ
َ

مِنْ خ  
َ

وْن
ُ

د بِ
ةَ

وَ�

ي هؤلءِ  ِ
�ة
أْ �يَ ذِي 

َّ
ال  ، ِ

ن ْ
�ي َ لوَ�بْ

ْ
ا ا 

َ
ذ اسِ  النَّ ارِ  َ مِنْ �ثِ  

َ
وْن

ُ
تَجِد

ً
وَيَ فِيْهِ، 

جْهِ. 63 
َ

ءِ بِوَ
َ
بِوَجْهِ وَهؤل

Artinya : Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah 
saw bersabda : Kalian menjumpai orang-orang bagaikan 
mutu logam. Mereka yang terhormat pada masa 
jahiliyah akan terhormat pula pada masa Islam. Kalau 
mereka mengerti tentang Islam. Dalam hal ini kalian 
juga menjumpai orang-orang yang tergolong baik tapi 
dulunya sebelum masuk Islam mereka itu sangat dibenci. 
Kalian juga menjumpai orang-orang yang jelek yang 
bermuka dua, yang datang kekelompok sana dengan 
sikap yang berbeda dengan sikapnya ketika datang ke 
kelompok sini.  

Ada lagi hadith yang melarang mencaci shahabat, 
karena shahabat mempunyai kelebihan, sebagaimana 
sabda Rasul yang berbunyi :

وْا  سُبُّ
َ
 ت

َ
 الله ` ل

ُ
ي الله عنه، قال : قال رسول

ة ر�ن ي هر�ي  عَن أ�ب

63  Ibid.hadith no : 1744.   hadith ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam 
shahihnya hadith no: 3493. 
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 ْ ُ
 ك

َ
حَد

َ
 أ

َّ
ن

َ
وْ أ

َ
سِي بِيَدِهِ، ل

ْ
ف
َ
ذِي ن

َّ
وَال

َ
،  ف ْ

ي ا�بِ َ صْ
َ
وْا أ سُبُّ

َ
 ت

َ
،  ل ْ

ي ا�بِ َ صْ
َ
أ

هُ. 64 
َ
صِيْف

َ
 ن

َ
حَدِهِْ وَل

َ
 أ

َّ
 مُد

َ
دْرَك

َ
هَبًا، مَا أ

َ
حُدٍ ذ

ُ
 أ

َ
ل

ْ
 مِث

َ
ق

َ
ف
ْ
ن
َ
أ

Artinya : Dari Abi Hurairah r,a berkata : Telah bersabda 
Rasulullah saw: Janganlah kamu mencaci para 
shahabatku, Janganlah kamu mencaci para shahabatku, 
Demi Allah yang menguasai diriku, seandainya se-
seorang menginfakkan emas sebesar gunung Uhud 
maka itu tidak akan menandingi satu mud atau setengah 
mud yang diinfakkan oleh shahabatku. 

Dengan beberapa nash al-Qur’an an al-Hadith 
diatas, menjadi jelas bahwa shahabat itu adalah orang-
orang yang ‘adil dan sudah dinyatakan baik dalam al-
Qur’an maupun al-Hadith, jadi jika ada masalah dari 
kekurangan shahabat, maka kekurangan itu hanya sifat 
manusia saja yang tidak perlu dibesar-besarkan.  

Namun jika masalah keadilan diluar shahabat, 
sudah tentu harus diartikan atau didifinisikan terlebih 
dahulu periode setelah shahabat, dan hal ini berkaitan 
erat dengan ilmu jarh wat ta’dil, termasuk tabi’in dan 
tabiut tabi’in dan seterusnya itu akan berbeda dengan 
generasi shahabat, sebab generasi shahabat telah 
dinyatakan dalam al-Qur’an sedangkan sesudahnya 
tidak dinyatakan. Berikut ini penjelasan singkat tentang 
generasi sesudah shahabat, sebagai berikut : 

64 Ibid,Hadith no : 1746. hadith ini juga diriwayatkan oleh Bukhari dalam sha-
hihnya, no : 3673. Sunan Abi Dawud 10. At-Tirmidzi. Dalam riwayatnya, ha-
dith ini muncul ketika shahabat Khalid bin Walid bertengkar dengan shaha-
bat lain, yakni Abdurrahman bin Auf, pertengkaran mereka diketahui Nabi 
saw, kemudian Nabi mengucapkan hadith ini, karena kedua orang tersebut 
adalah shahabat Nabi saw. 
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1. Generasi Tabi’in.
Yang dimaksud dengan tabi’in disini adalah orang 
yang bertemu dengan shahabat dalam keadaan 
iman dan Islam, baik itu perjumpaannya lama 
atau sebentar. Periode tabi’in ini dalam sejarah 
perkembangannya dikenal dengan pengumpulan 
dan pembukuan hadith hadith, yang dikumpulkan 
oleh ulama’ hadith atas perintah Umar bin Abdul 
Aziz. Perintah pembukuan hadith ini sebagai 
bentuk kekhawatirannya atas hadith yang saat itu 
berserakan dan hanya terjaga dalam hafalan.

Dalam perkembangan berikutnya, ketika 
Umar bin Abdul Aziz meninggal dunia, dinasti 
bani Umayyah mulai surut, dan bangkitlah lawan 
politiknya, yaitu dinasti Abbasiyah, dinasti ini 
terus menerus memporakporandakan politiknya 
hingga dinasti Umayyah tumbang. Dalam rangka 
menumbangkan dinasti Umayyah ini banyak 
hadith-hadith palsu bermunculan, yang ditujukan 
kepada dinasti Abbasiyah. Dari berbagai masalah 
yang muncul pada masa itu, membangkitkan 
ulama’ untuk menulis hadith-hadith, agar 
selamat dari hadith-hadith palsu atau lemah. Dari 
permasalahan ini saja sudah nampak perbedaannya, 
bahwa dimasa shahabat masalah keadilannya 
telah dinyatakan dalam al-Qur’an sedangkan pada 
generasi selanjutnya tidak ada pernyataan. 65

Masalah keadilan shahabat ini sebagaimana 
yang dikatakan oleh Abu Ja’far  Ath-Thahawi (wafat 

65 Ibid. Abdurrahman dan Elan Sumarna,37-38.
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321 H) dalam kitabnya Al-‘Aqidah Ath-Thahawiyah 
mencintai shahabat Rasulullah saw dan tidak 
berlebihan dalam mencintai salah seorang diantara 
mereka serta membenci orang yang membenci 
mereka juga yang menyebut mereka dengan 
tidak baik, menyebut mereka dengan baik, jika 
mencintai mereka adalah termasuk Iman, Islam dan 
Ihsan,sedangkan membenci mereka adalah termasuk 
kekafiran dan kemunafikan yang melampaui batas. 
Demikian pula halnya dengan pendapat Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah berkata : Dari Al-Qur’an 
dan As-Sunnah dan riwayat Mutawatir diketahui 
tentang kebaikan dan keutamaan shahabat, dan 
generasi shahabat adalah makhluk yang paling 
mulia setelah para Nabi dan Rasul.66

2. Tabiut Tabi’in
Yang dimaksud dengan tabi’ut tabi’in adalah orang-
orang yang bertemu dengan tabi’in. Pada masa ini 
dalam sejarah perkembangan hadith disebut sebagai 
masa pentashhihan hadith dan penyusunan kaidah-
kaidahnya.
Jika melihat perbedaanya dengan masa tabi’in, jika 

masa tabi’in hadith-hadith masih bercampur dengan 
perkataan shahabat, dan pada masa tabi’ut tabi’in ini 
hadith-hadith sudah dipisah dengan perkataan shahabat, 
sekalipgus adanya pemisahan antara hadith shahih, 
hasan dan dlaif.

66  .Hasan bin Ali AL-Kattani, Ar-Radd ‘Ala Ath-Tha’in FI ABi Hurairah. (pener-
jemah: Muhammad Muhtadi, dkk) Abu Hurairah di hujat. (Solo : Al-Mult-
azam, 2009), 21-22.
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Sedangkan pemalsuan hadih yang dimulai pada 
masa dinasti Bani Umayyah, hingga masa ini tidak 
berhenti, bahkan bertambah banyak adanya pemalsuan 
hadith. Keadaan ini makin menyadarkan ulama’ untuk 
bersungguh-sungguh menanggapi dan melakukan 
pembahasan dan pemeriksaan terhadap hadith-hadith, 
yang pada akhirnya melakukan pembahasan terhadap 
para perawi hadith sehingga melahirkan suatu ilmu 
diraya dan riwayah.

Dari dua contoh diatas, menunjukkan bahwa 
setelah generasi shahabat itu keadaan semakin kacau, 
sehingga memerlukan penelitian lebih dalam lagi 
tentang suatu hadith, sedangkan pada masa shahabat 
sendiri, sebenarnya keadaan hadith mudah dilacak 
kebenarannya, namun kenyataan yang ada banyak 
ulama’ tidak atau hanya sedikit saja yang melakukan 
penelitian terhadap sebuah hadith yang dimulai dari 
generasi shahabat, mereka lebih banyak memulai 
melakukan penelitian setelah generasi shahabat,dengan 
dalih shahabat semuanya adalah ‘adil, dan memang 
semua shahabat itu ‘adil, namun hadith-hadithnya tetap 
harus diteliti, karena dikalangan shahabat masih ada 
yang terjadi perbedaan pendapat, dari itu harus dicari 
kebenarannya.

  Dalam masalah fasik disini dimaksudkan adalah 
seseorang yang diketahui berbuat atau melakukan 
perbuatan dosa besar atau ia terus menerus melakukan 
dossa kecil, perlakuan rawi yang semacam itu telah 
diketahui dimasyarakat, maka hadith yang di-
riwayatkannya itu masuk dalam katagori hadith munkar, 
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hadith ini tidak bisa dipakai dan dijadikan sebagai hujjah 
sekalipun untuk fadla’ilul a’mal.

Dalam masalah rawi yang tertuduh berdusta, dan 
yang dimaksud berdusta disini adalah berdusta terhadap 
Rasul, yang mana ia meriwayatkan suatu hadith, padahal 
Rasul tidak melakukan atau tidak berkata demikian, tapi 
rawi tersebut mengatakan seolah-olah dari Rasul, maka 
hadith yang semacam ini dikatakan hadith maudlu’. 
Hadith maudlu’ tidak boleh dipakai dan dijadikan 
sebagai hujjah.

c. Dlabit.
Diantara syarat shahnya suatu hadith itu adalah 
rawinya harus dlabit, dlabit disini adalah sempurna 
hafalannya, baik dlabit shadr maupun dlabit kitab. 
67 sifat dlabit yang harus dimiliki oleh rawi dalam arti 
bahwa :  seorang rawi harus memiliki kesadaran dalam 
mengambil sebuah hadith, setelah itu ia berjanji setia 
untuk menyampaikannya dengan baik, sebagaimana 
ia mengambil hadith itu, kemudian kedlabitan seorang 
rawi dalam memelihara hadith itu bisa dalam bentuk 
mengingatnya atau menulisnya. Kedlabitan ini tidak 
akan muncul, kecuali bagi orang yang diberikan 
ketetapan  dan kesucian hati. Hal ini sebagaimana 

67 Ibid. Ath-Thakhkhaan, 58. dalam buku ini dijelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan dlabit disini adalah :a. rawinya harus sempurna hafalannya dari ha-
dith yang diterimanya. b. mampu menyampaikan dengan baik kepada orang 
lain.  Adapun yang dimaksud dengan tam al-Dlabt yakni : a.dan b. dan c. 
ditambah dengan faham dengan baik hadith yang dihafalnya.

 Dlabit dalam kitab : periwayat yang memahami dengan baik sebuah hadith 
yang ditulisnya dan mengetahui letak kesalahan bila menemui kesalahan 
tulisan dalam kitabnya.
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digambarkan oleh para imam hadith dengan kalimat 
terjaga dan hafidz. 68

Pada sisi lain ulama’ hadith memberikan kriteria 
mengenai kedlabitan seorang rawi sebagai berikut : 
1. Rawi itu harus sadar, dalam arti ia harus mengetahui 

dari apa yang didengar dan disampaikannya. Rawi 
tersebut harus mengetahui dari apa yang ditulis dan 
apa yang disampaikannya. 

2. Rawi tersebut harus hafidz terhadap hadithnya, 
dalam arti ia tidak tertuduh dalam pemalsuan 
hadith dari hadith yang diriwayatkannya. 
Dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa seorang 

rawi tidak boleh lepas dari kesalahan dalam arti ia harus 
menjaga diri agar tidak salah dalam meriwayatkan 
hadith, dalam arti seorang rawi harus mampu untuk : 
1. Memelihara dan mempelajari hadith yang 

diriwayatkannya itu dalam arti ia harus mampu 
mempelajari kriteria hadith shahih maupun lemah.

2. Memelihara hadith yang ia terima dari gurunya, 
baik dengan mengingatnya maupun dengan 
menulisnya.
Dengan memelihara kedlabitannya itu berarti 

seorang rawi harus mampu menjaga kedlabitannya baik 
dlabit shadr maupun kitab. Yang dimaksud dengan 
dlabit shadr adalah rawi tersebut ketika meriwayatkan 
hadith dengan hafalan, dan masalah ini ditujukan kepada 
rawi, bagaimana ia mampu memelihara dari apa yang 
ia dengarnya dan dapat menghadirkannya kapan saja, 

68 Ibid, Abdurrahman, 46.
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baik secara lafadl maupun secara makna. Sedangkan 
yang dimaksud dengan dlabit kitab adalah rawi tersebut 
ketika meriwayatkan hadith melalui kitab, dari ini rawi 
tersebut dituntut agar mampu memelihara kitabnya.

Dlabit shadr maupun kitab disini dimaksudkan 
berkaitan dengan rawi tersebut ketika meriwayatkan 
sebuah hadith, apakah hadith yang ia riwayatkannya 
itu sesuai ataukah tidak. Sehubungan dengan masalah 
ini harus diadakan penelitian terlebih dahulu, apakah 
hadithnya sesuai atau sama ataukah tidak. Masalah yang 
dibahas dalam penelitian ini secara khusus ditujukan 
kepada dlabit shadr, dlabit shadr ini oleh ulama’ hadith 
dibagi menjadi lima macam, yaitu : 
a. Buruknya hafalan.

Buruknya hafalan rawi ini dalam istilah ahli hadith 
disebut  (Su’ul Hifdli) :  rawi tersebut buruk 
hafalannya, sehubungan dengan masalah ini dibagi 
menjadi tiga macam, yaitu : 
1. Sesuatu yang sudah melekat pada diri rawi, 

dalam arti hadith yang diriwayatkannya 
itu dalam katagori hadith dlaif, semua itu 
bergantung pada bukti-bukti yang me-
nyertainya bahwa hadithnya apakah diterima 
ataukah ditolak, yakni harus ada bukti.

2. karena sesuatu yang tiba-tiba menimpa rawi 
tersebut, misalkan rawi tersebut menjadi pikun, 
gila, buta, atau kitabnya hilang.

3. Jika kitabnya hilang, sementara itu kitab 
tersebut menjadi satu-satunya rujukan, dan 
rawi pemilik kitab itu merujuk kepada kitabnya, 
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kemudian hafalannya menjadi buruk, maka 
hal yang semacam ini oleh ahli hadith disebut 
dengan Ikhtilaf.  69

b. Banyak mukhalafahnya.
Mukhalafah adalah : menyalahi (bertentangan) 
riwayat seorang rawi dengan rawi lainnya saling 
bertentangan atau riwayat rawi tersebut lebih tsiqah 
dari pada rawi lainnya.

Jika diantara rawi saling bertentangan isinya 
dalam meriwayatkan suatu hadith, maka keadaan 
yang semacam ini disebut dengan Syadz (ganjil), 
hadith syadz  ini bisa saja terjadi sama-sama hadith 
shahih, tetapi setelah diperiksa maka akan ada yang 
lebih kuat, maka yang lebih kuat itulah yang dipakai, 
tetapi jika yang meriwayatkan hadith tersebut orang 
dlaif, maka hadithnya disebut dengan munkar.

Jika mukhalafahnya itu adanya dalam bentuk 
perubahan Isnad, maka hal ini disbebut dengan 
Mudraj Isnad, tetapi jika perubahannya itu adanya 
pada hadith marfu’, maka hal ini disebut dengan 
mudraj matan. Dan jika mukhalafahnya itu dengan 
mendahulukan atau mengakhirkan, maka hal 
ini disebut dengan maqlub. Pada sisi lain, jika 
terjadi penambahan rawi dalam isnad kemudian 
adanya penjelasan dalam sama’, terhadap jalan-
jalan periwayatan yang memang kurang, yaitu 
ziyadahnya, maka hal ini disebut dengan al-Mazid fi 
muttasil al-Asanid. 

69 Ibid, Abdurrahman, 135-136.
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Jika mukhalafahnya itu dengan pergantian satu 
segi saja yang sama-sama bertahan, dan dengan 
tidak ada yang ditarjihkan, maka hal ini disebut 
dengan hadith mudltarib. Namun mukhalafahnya itu 
jika terjadi perubahan pada syakal kata, tetapi bentuk 
tulisan masih tetap, maka hal ini disebut dengan 
hadith muharraf. Dan jika perubahan mukhalafahnya 
itu ada pada titik kata, sedang bentuk tulisannya 
tidak berubah, maka hal ini disebut dengan hadith 
mushahhaf. 70

c. Banyak waham (prasangka).
Yang dimaksud dengan waham disini adalah rawi 
tersebut meriwayatkan hadith dengan jalan yang 
salah dan melalui prasangka, sehingga mewashalkan 
isnad pada mursal dan atsar yang marfu’ menjadi 
mauwuf dan lain sebagainya.71

Jika melihat difinisi diatas, maka akan ada 
gambaran bahwa untuk menentukan rawi yang 
demikian ini dibutuhkan adanya keahlian dalam 
melihat martabat-maratabat rawi, baik dari sisi 
keadaan sanad maupun matannya. Jika ada cacatnya, 
maka harus disebutkan sebab-sebab terjadinya 
kecacatan rawi tersebut, semua itu dibutuhkan 
bukti-buktinya. Dan hadith yang diriwayatkan oleh 
rawi yang semacam ini disebut hadith Mu’allaq.

d. Terlalu banyak lengah (ghaflah).
Yang dimaksud dengan ghaflah atau lalai disini 
adalah rawi tersebut tidak memiliki fathonah, 

70 Abdul Qadir Hasan, .Ilmu Mustholah Hadith (Bandung, C.V. Diponegoro. 
1983), 136-137.

71 Ibid. 137.
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karena rawi tersebut tidak memiliki kesadaran 
sehingga ia tidak mampu membedakan mana yang 
benar dan mana yang salah.72

Kelalaian rawi dalam meriwayatkan hadith ini 
jika sudah sampai pada tahap yang sangat parah, 
maka segala macam riwayatnya itu mengakibatkan 
salah dalam penyampaian hadithnya tidak dapat 
dipakai untuk diamalkan dan dijadikan sebagai 
hujjah.

e. Tercelanya kesalahan.(ghalat).
Ghalat atau kesalahan disini dimaksudkan mem-
bandingkan antara kebenaran dan kesalahan rawi, 
dan kesalahan rawi itu lebih buruk dari pada 
kebenarannya, dalam kondisi yang demikian ini, 
bagi rawi tersebut tidak ada jalan lain yang dapat 
menguatkannya. Pada kondisi yang demikian ini 
terjadi pada rawi yang suka fasik dan sangat lalai. 73

Jadi dalam penelitian terhadap dlabith kitab 
ini ada sesuatu yang mencakup kekhususan bagi 
dlabith kitab, yakni adanya kelonggaran terhadap 
periwayatannya mulai hadith marfu’ yang tidak 
dijumpai sumbernya. Sehubungan dengan masalah 
ini ulama’ hadith berbeda dalam menerima atau 
menolaknya, dari itu dibutuhkan sikap dari peneliti 
sendiri untuk mengolahnya. Apakah sesuai dengan 
penelitian terdahulu atau tidak, dan jika ada temuan 
baru, maka harus diungkap lagi sehingga semua 
akan menjadi jelas.

72 Ibid. 
73 Ibid.138.
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d.. Tidak ada Syadz.
Syadz disini maksudnya adalah keganjilan hadithnya, 
yakni jika rawi yang tsiqah (kepercayaan) bertentangan 
dengan hadith lain dari rawi yang riwayatnya lebih 
kepercayaan dari pada riwayat lainnya. Jadi yang 
dimaksud disini adalah hadith yang lebih dari satu, 
sama-sama shahih tetapi isinya ada yang bertentangan, 
dan setelah diselidiki, maka salah satunya ada yang lebih 
kuat hadithnya.

e. Tidak ada Illat. 
Illat artinya penyakit atau sesuatu yang menyebabkan 
keshahihan suatu hadith ternodai. Illat yang ada dalam 
suatu hadith ini masih samar-samar atau tidak nampak 
secara jelas, sehingga sulit untuk ditemukan, kecuali 
dengan penelitian lebih dalam lagi oleh ahlinya. Oleh 
karena itu hadith yang semacam ini akan banyak 
ditemukan pada tiap rawi yang tsiqah (kepercayaan) 
sekalipun.

Kelima syarat itu dibuat oleh ulama’ hadith atas 
dasar syari’at Islam dan kehidupan Rasulullah saw dan 
shahabatnya, dengan itu akan nampak keshahihan suatu 
hadith atau kelemahannya. Semua itu tidak lepas dari 
keadaan rawi itu sendiri yang berkaitan dengan sanad 
suatu hadith dan akan berpengaruh pada matannya. 
Jadi jika sanad suatu hadith bermasalah, maka akan 
mempengaruhi matan suatu hadith, tetapi jika sanadnya 
shahih, sedangkan isinya bertentangan dengan nash 
yang lebih shahih, maka isi hadith yang lebih shahih 
itulah yang akan dipakai, dengan alasan bahwa isi hadith 
yang lebih shahih itu ditunjang dengan hadith shahih 
atau ayat al-Qur’an.
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C.  Jarh Dan Ta’dil. 

Jarh dan Ta’dil ini adalah ilmu yang dapat menilai 
manusia tentang baik dan buruknya,tentang akhlaknya, 
tentang salah dan benarnya, hafalannya, kejujurannya, 
amanahnya, khianatnya, tutur katanya, pujian dan celaan 
terhadap rawi dan lain sebagainya yang selalu menghiasi 
segala kehidupan manusia. 

1. Pengertian Jarh.
Pengertian Jarh atau Tajrih menurut bahasa : luka, 

melukai, aib. Dalam lisanul Arab diartikan sebagai berikut  
: jarh adalah bentuk mashdar dari lafal jaraha yaitu : suatu 
ungkapan untuk anggota badan yang terluka, sehingga 
mengalirkan darah. Seperti seorang hakim telah menjarh 
saksi dan menunjukkan aibnya, yaitu ketika saksi itu tercela 
sehingga jatuhlah keadilannya, baik karena dusta atau 
selainnya. 74

Arti Jarh menurut istilah : seorang rawi yang tersifati 
dengan sifat-sifat tercela, seperti : kadzdzab, su’ul hifdli, 
mukhtalath, ghairu makmun dan lainnya, sehingga tertolak 
riwayatnya.75

Ajaj al-Khatib mendifinisikan Jarh : sebagai sifat lahiriyah 
rawi yang keadilannya cacat, seperti : lemah ingatan, sehingga 

74 Ibnu Mandzur, Lisanul Arab.jz : lll (Al-Masu’ah al-Misriyah al-Amanah,tt), 
245.

75 Adib Shalih, Lamahat fi Ushul al-Hadih, (Beirut: al-Maktab al-Islamiyah, 
1977), 37. pada pengertian ini Adib Shalih menerangkan bahwa sifat yang 
ada pada rawi yang dengannya riwayatnya itu ditolak dan tidak diterima. 
Dalam kamus ini disebutkan bahwa : jarh itu luka, kemungkinan besar 
mengeluarkan darah, jika seoarang hakim mencela saksi, bahwa saksi itu 
majruh dan sesuai dengan kenyataannya bahwa ia majruh atau tercela, be-
rarti kesaksiannya itu tidak adil.
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riwayatnya tertolak. Dengan Jarh ini rawi yang disifati dengan 
sifat yang mengarah pada kelemahan atau tidak diterima 
riwayatnya. 76 

Adapun Jarh yang terdapat dalam kitab Rijalul Hadith 
dibagi menjadi tiga macam, yaitu : 
1.  Jarh yang tidak beralasan.

Jarh yang tidak berasalan ini ditujukan kepada seorang 
rawi tetapi harus ada alasannya yaitu dari perbuatan 
atau ucapan atau dari jalan lain dari rawi tersebut.77 Jika 
ada seorang ulama’ yang menjarh seorang rawi, tetapi 
tidak menyebutkan alasannya, maka ulama’ itu sudah 
dapat dipastikan bahwa ia mempunyai alasan tersendiri 
terhadap rawi tersebut, keadaan yang demikian ini belum 
tentu menjadi alasan bagi ulama’ lainnya, penyebabnya 
adalah penilaian terhadap seorang rawi yang di jarh 
oleh ulama’ tertentu itu belum tentu dijarh oleh ulama’ 
lainnya. Oleh karena itu jarh yang tidak disebutkan itu 
masih abstrak bagi orang lain.

2.  Jarh yang tidak diterangkan penyebab rawi menjadi 
tercela.

 Jarh yang tidak disebutkan atau tidak diterangkan 
penyebab rawi tersebut menjadi tercela itu tidak dapat 
diterima anggapan untuk melemahkan rawi tersebut. 
78 jarh yang semacam ini tidak dapat diterima karena 
masih abstrak.

3.  Jarh yang disebutkan penyebabnya.

76 Abdul Aziz Muhammad bin Ibrahim Abdul Latif, Dhawabith al-Jarh wa 
Ta’dil.(Madinah Munawwarah:Al-Jam’iyah al-Islamiyah, tt), 10.

77 Ibid, Qadir Hasan,  447.
78 Ibid. 448.



63Dr. Rafid Abbas, MA

 Jarh yang semacam ini dengan menyebutkan pe-
nyebabnya, yaitu pada setiap celaan atau kecacatan 
seorang rawi itu ada penyebabnya, dan penyebab 
cacatnya seorang rawi itu oleh ulama’ dikelompokkan 
pada tingkatan tertentu, yaitu : 
a. Dusta.

Berdusta dalam bahasa arabnya disebut : Kidzib. 
Jika orangnya disebut : Kadzib, jika orang itu sering 
berdusta (tukang berdusta), maka orang itu disebut 
: Kadzdzaab atau Dajjal, 79

Imam Muslim berkata : Dusta yang keluar 
dari mulut-mulut orang shalih, tetapi mereka tidak 
sengaja berbuat dusta. 80 maksudnya dusta yang 
keluar dari mulut-mulut orang shalih itu riwayatnya 
teranggap dusta, penyebabnya karena salah atau 
keliru dalam meriwayatkan hadith, kesalahan atau 
kekeliruan ini disebabkan mereka tidak mengerti 
tentang dalam urusan hadith, mereka menceritakan 
apa adanya berita atau hadith, sehingga terjadi 
kesalahan. Jadi jarh disini adalah penilaian negatif 
terhadap seorang rawi dalam meriwayatkan hadith, 
sehingga menyebabkan riwayatnya itu harus diteliti 
kembali, dipertimbangkan atau ditolak. Dari itu 
ulama’ hadith membuat persyaratan bagi perawi 
hadith agar riwayat hadithnya bisa diterima, 
persyaratan itu meliputi : Pertama : Riwayat 

79 Ibid, 450. dusta itu ialah : sengaja menceritakan sesuatu yang berlainan ke-
pada orang lain. Dusta juga berarti menceritakan sesuatu yang berlainan 
dengan yang sebenarnya terjadi, keadaan yang demikian ini bisa terjadi 
karena lupa atau salah. 

80 Ibid, 451. 
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seorang rawi diterima dan dimasukkan kedalam 
kelompok Shahih li dzaatihi. Maksudnya : riwayat 
yang muttasil sanadnya yang dinukilkan dari rawi 
yang adil, sempurna hafalannya, tidak ada syadz 
dan tidak ada illat. Kedua : Riwayat seorang rawi 
diterima dan dimasukkan kedalam hadith Hasan 
li dzaatihi. Maksudnya : jika kedlabitan dan sifat-
sifatnya yang ad pada seorang rawi berkurang. 81

2. Pengertian Ta’dil.
Pengertian Ta’dil menurut bahasa : orang-orang yang 

memiliki ketetapan dalam takwa, yaitu : dengan menjauhi 
semua perbuatan yang buruk, baik berupa kemusyrikan, 
kefasikan maupun bid’ah. Atau orang-orang yang mampu 
menjauhi dosa-dosa kecil dan hina, namun mempunyai 
ketetapan dalam hal muru’ah. 82

Pengertian Ta’dil menurut istilah : seorang rawi 
yang mempunyai sifat yang mengarah pada diterimanya 
periwayatan hadithnya, karena keadilannya itu tidak cacat 
dalam urusan agama dan muru’ahnya sehingga khabar dan 
persaksiannya dapat diterima sepanjang syarat-syaratnya 
terpenuhi. 83 

Berdasarkan pengertian diatas, maka orang yang Jarh 
dalam meriwayatkan hadith, maka hadithnya tidak boleh 

81  .Ibid. 59.
82 Muhammad Mahfudz bin Abdullah at-Tarmasi,  Manhaj Dzawin Nazhar,  

(Mesir: Musthofa al-Babi al-Halabi, 1955), 9. Berdasarkan difinisi diatas, 
Adil itu adalah : menjaga segala macam kebiasaan baik dan menjauhi segala 
macam dosa, baik kecil maupun besar serta selalu mensifati dengan sifat 
muru’ah (terpelihara kehormatan pribadinya).

83 Ibid, Abdul Latif, 260. orang yang adil itu dinilai sebagai orang yang selamat 
dari segala celaan yang tidak layak dimiliki oleh seorang rawi. 
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diterima, begitu pula halnya dengan orang yang adil dalam 
meriwayatkan hadith, maka hadithnya diterima. Perawi 
hadith dalam pembahasan Jarh wa Ta’dil ini mempunyai 
persyaratan sebagai berikut : 
a.  Islam.

Persyaratan bagi seorang rawi dalam meriwayatkan 
hadith adalah harus beragama Islam, adapun riwayat 
orang kafir tidak boleh diterima, karena orang kafir itu 
dengan berbagai macam cara dan usahanya tetap akan 
selalu berusaha menipu dan membohongi orang Islam. 
Sehubungan dengan masalah ini Allah berfirman dalam 
al-Qur’an yang berbunyi :
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Artinya : Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan 
senang kepada kamu hingga kamu mengikuti agama 
mereka. Katakanlah: “Sesungguhnya petunjuk Allah 
Itulah petunjuk (yang benar)”. dan Sesungguhnya jika 
kamu mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan 
datang kepadamu, Maka Allah tidak lagi menjadi 
pelindung dan penolong bagimu. 84

b. Baligh.
Bagi perawi hadith disyaratkan dewasa dan akan dimintai 
pertanggungjawaban terhadap apa yang dikatakan 

84 Ibid, Q.S. 2 : 120.
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dan diperbuat, oleh karena itu ia dituntut untuk selalu 
berhati-hati dalam segala hal, baik ucapannya maupun 
tindakannya. Sehubungan dengan masalah ini Rasulullah 
saw bersabda dalam satu hadith berbunyi :
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يَسْت حَ�ةَّ   ِ ِ

ا�أ النَّ عَنِ  ةٍ 
َ
ث
َ
لا

َ
ث عَنْ   ُ لَ

َ
ق
ْ
ال رُفِعَ 

85 . 
َ

نُوْنِ حَ�ةَّ يَعْقِل ْ حب َ تَلَِ وَعَنِ الْ ْ َ �ي

Artinya : Diangkat pena dari tiga hal : orang yang tidur 
sampai ia bangun, anak kecil sampai ia dewasa (baling) 
dan orang gila sampai ia sembuh (berakal).

Berdasarkan pada hadith diatas, maka ketiga 
golongan itu, jika mereka membicarakan hadith, maka 
hadithnya tidak bisa dipertanggungjawabkan tentang 
benar dan salahnya.

c. Adil.
Adil disini dimaksudkan bahwa rawi tersebut memiliki 
sifat takwa dan selalu berbuat takwa secara terus menerus 
serta kepribadiannya selalu terpelihara dari segala 
macam perbuatan dosa, juga memiliki sifat muru’ah.

d.  Dlabith.
Dlabith bagi seorang rawi adalah harus kuat daya 
tangkapnya ketika belajar hadith dan dapat memelihara 
dalam bentuk tulisan. Rawi yang tergolong dlabith 
ini jika ia dapat belajar hadith dengan baik dan dapat 
menyampaikan sebagaimana ia menerimanya. Ahli 
hadith membagi dlabith ini menjadi dua macam, dlabith 

85 Abu Dawud,  Sunan Abi Dawud. (Beirut: Darul Fikr, 1999), 68.



67Dr. Rafid Abbas, MA

shadr dan dlabith kitab (masalah ini telah dibahas 
panjang lebar dalam pembahasan yang lalu).

Dengan demikian, maka tidak semua orang akan 
dapat meriwayatkan hadith, karena dalam periwayatan 
sebuah hadith ini diperlukan persyaratan yang harus 
dipenuhi oleh perawi hadith, sehubungan dengan 
masalah ini ada empat golongan yang tidak boleh 
diterima riwayat hadithnya, keempat golongan itu 
adalah  : 
Pertama  : Orang bodoh meriwayatkan hadith.
Kedua   : Pendusta meriwayatkan hadith, sekalipun ia 

tidak ada keinginan untuk berdusta.          
Ketiga     : Pelaku hawa nafsu yang mengajak hawa 

nafsunya.
Keempat : Riwayat seorang syaikh (guru) yang 

meriwayatkan hadith, padahal ia tidak 
mengetahui tentang periwayatan hadith.86

Jadi jika diperinci mengenai sifat-sifat rawi yang 
ta’dil itu sebagai berikut : 

1.  Adil (Islam, baligh, tidak mengerjakan 
maksyiyat).

2.  Aqil (berakal : tidak gila dan tidak pikun)
3.  Benar.
4.  Kepercayaan.
5.  Amanat.
6.  Tidak mengerjakan maksyiyat
7.  Hafal.
8.  Tidak dungu.

86 Ibid. Abdurrahman, 121.
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9. Tidak pelupa.
10.  Tidak berubah akalnya.
11.  Tidak pernah salah Ingatannya.
12.  Riwayatnya tidak menyalahi riwayat lain.
13.  Dikenal sebagai ahli hadith.
14.  bukan ahli bid’ah, dllnya. 87

Menta’dil itu tidak disyaratkan menyebutkan sebabnya, 
karena sebab-sebab orang yang terpuji itu tidak ada 
perselisihannya, hal yang demikian ini beda dengan menjarh, 
jika menjarh seorang rawi itu perlu disebutkan sebabnya, 
karena tidak semua orang menjarh seorang rawi, dari itu akan 
diketahui sebab-sebabnya. Sehubungan dengan masalah ini 
ada kaidah yang berbunyi : 

  : Celaan itu didahulukan atas pujian. 
Dengan adanya kaidah itu apabila ada seseorang 

yang menjarh, maka berarti membuka rahasia kehidupan 
seseorang yang selama ini tidak diketahui orang lain, dan 
untuk membuktikannya itu bukanlah pekerjaan yang mudah, 
akan tetapi diperlukan penelitian yang mendalam dan  usaha 
yang sungguh-sungguh. Sehubungan dengan masalaha ini 
al-Qur’an juga mengingatkan kepada kaum muslimin agar 
menghindari sangka buruk, hal ini sebagaimana firman Allah 
bebunyi :

 
َ

ل وَّ  ٌ ْ اِ�ث نِّ 
َّ

الظ بَعْضَ   
َّ

اِن  
ۖ
نِّ

َّ
الظ نَ  مِّ ا  ً ثِ�يْ

َ
ك اجْتَنِبُوْا  مَنُوا 

ٰ
ا نَ  ذِ�يْ

َّ
ال ا  َ �يُّ

َ �يٰٓ

خِيْهِ 
َ
مَ ا ْ  لَ

َ ُ
ك

أْ  �يَّ
ْ

ن
َ
ْ ا ُ

ك
ُ

حَد
َ
بُّ ا ِ

ُ
�ي
َ
 ا

ۗ
ْ بَعْضًا عْضُكُ تَبْ بَّ

ْ
 يَغ

َ
سُوْا وَل سَّ َ ب

ةَ
�

87 Ibid.Qadir Hasan, 466.
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١٢ - ٌ حِ�يْ ابٌ رَّ وَّ
َ
َ ت  اللّٰ

َّ
َ ۗاِن وا اللّٰ

ُ
ق
َّ
 وَات

ۗ
رِهْتُمُوْهُ

َ
ك

َ
مَيْتًا ف

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka 
itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. 
dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang.88

Larangan buruk sangka ini bukan saja terdapat dalam al-
Qur’an, akan tetapi Rasulullah saw juga bersabda dalam satu 
hadith yang berbunyi : 

نَّ 
َّ

 الظ
َّ

إِن
َ
ف  ، نَّ

َّ
ْ وَالظ ُ

ك إِ�يَّ  اِلله ` : 
ُ

 رَسُوْل
َ

ال
َ
 : ق

َ
ال

َ
 ق

َ
ة َ ي هُرَ�يْ عَنْ أ�ب

 
ُ
اسَدوْا َ  �ةَ

َ
سُوْا وَل

َ
نَاف

َ
 ت

َ
سُوْا ,َل سَّ َ ب

ةَ
� 

َ
سَسُوْا وَل َ  �ةَ

َ
 ، وَل

َ
دِيْث َ بُ الْ

َ
ذ

ْ
ك

َ
أ

سْلُِ  ُ ، الْ ْ ُ
مَرَك

َ
ا أ َ َ

، ك
وَا�نً

ْ
وْا عِبَادَ اِلله إِخ

ُ
وْن

ُ
وْا، وَك ُ ا�بَ

َ
د

َ
 ت

َ
ضُوْا ,َل

َ
بَاغ

َ
 ت

َ
وَل

 
َ

إِل  ُ ,َبُشِ�يْ هَهُنَا،  وَى 
ْ
ق لتَّ

َ
أ قِرُهُ، 

نْ َ �ي  
َ
وَل  ُ لُ

ُ
ذ

نْ َ �ي  
َ
وَل هُ  لُِ

ْ
يَظ  

َ
ل سْلِِ  ُ وْالْ

ُ
خ

َ
أ

 
َ

 عَل
َ

سْلِ ُ  الْ
ُّ َ

، ك سْلَِ ُ اهُ الْ
َ

خ
َ
قِرَ أ ْ َ  �ي

ْ
ن

َ
ِ أ

ّ َّ سْبِ امْرِئٍ مِنَ ال�ث َ
رِهِ، �بِ

ْ
صَد

 
َ

 إِل
َ
ْ وَل ُ

جْسَادِك
َ
 أ

َ
رُ إِل

ُ
 يَنْظ

َ
 اَلله ل

َّ
، إِن ُ هُ وَعِرْضُهُ وَمَالُ سْلِِ حَرَامً دَ مُّ ُ الْ

اسَدوْا  َ  �ةَ
َ
ي رِوَايَةٍ : وَل ِ

ن
ْ .ـ وَ� وْبِكُ

ُ
ل
ُ
 ق

َ
رُ إِل

ُ
كِنْ يَنْظ

َ
ْ  وَل الِكُ َ

ْ
ع

َ
ْ وَأ ُ

صُوَرِك

 ِ
ن

. وَ�
وَا�نً

ْ
عِبَادَ اِلله إِخ وْا 

ُ
وْن

ُ
وَك نَاجَسُوْا 

َ
ت  

َ
سُوْا وَل سَّ َ ب

ةَ
� 

َ
ضُوْا وَل

َ
بَاغ

َ
ت  

َ
وَل

88 Ibid. Q.S.49 : 12.
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89 )  بَعْضٍ)مُسْلُِ
ٍ

 بَيِع
َ

ْ عَل  يَبِعْ بَعْضُكُ
َ
جَرُوْا وَل

َ
ا َ  �ةُ

َ
رِوَايَةٍ وَل

Artinya :  Dari Abi Hurairah, berkata : Telah bersabda 
Rasulullah saw : jauhkanlah diri kamu dari pada sangka (jahat), 
karena sangka (jahat) itu sedusta-dusta omongan (hati).  Dan 
janganlah meraba-raba dan jangan menyelidiki kesalahan 
orang, dan jangan bersaingan (berlomba) dalam keduniaan, 
dan jangan dengki (iri hati)  dan jangan benci membenci, 
dan jangan saling membelakangi dan jadilah kamu hamba 
Allah sebagai saudara sebagaimana Allah memerintahkan 
kamu . seorang muslim saudara terhadap saudaranya, tidak 
boleh menganiaya dan tidak boleh dibiarkan dianiaya orang, 
dan tidak boleh menghinanya. Taqwa itu disini (sambil 
menunjuk dada). Cukup bagi seorang muslim menjadi jahat 
jika ia menghina sesama muslim. Semua hak seorang muslim 
terhadap sesama muslim haram : darahnya, kehormatannya, 
dan harta bendanya. Sesungguhnya Allah tidak akan melihat 
badan, rupa dan amal perbuatanmu, akan tetapi Allah 
melihat kedalam hatimu. Dalam riwayat lain ada tambahan 
: dan janganlah menawar barang untuk menjerumuskan 
kepada orang lain, dan janganlah menjual untuk merusak 
jualan orang lain (yakni :jangan berkata kepada pembeli : 
kembalikan pembelianmu kepada orang itu dan saya akan 
menjual kepadamu lebih murah atau lebih baik dan lain-
lainnya. (Muttafak Alaih). 

Hadith yang sesuai dengan hadith diatas sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Bukhari yang berbunyi : 

89  Al-Hafidl Abdul Azim bin Abdul Qawi Zakiyuddin al-Mundziri,  Mukhtasar 
Shahih Muslim. (Riyadl : Dar Ibnu Khuzaimah, 1994), 534. 
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وْ 
ُ

خ
َ
سْلُِ أ ُ لْ

َ
 : ا

َ
ال

َ
 اِلله ` ق

ُ
 رَسُوْ ل

َّ
ن

َ
ُ عَنْهُ:أ َ الله  ِِ

رَ رَ�ن َ ِ عُ
ن عَنِ ا�بْ

ي 
َ ن

� اُلله   
َ

ن
َ

ك خِيْهِ 
َ
أ حَاجَةِ   ِ

ن
�  

َ
ن

َ
ك وَمَنْ  يُسِلُهُ   

َ
وَل هُ  لُِ

ْ
يَظ  

َ
ل  ، سْلِِ  ُ الْ

رَبِ يَوْمِ 
ُ
 مِنْ ك

َُ
بَة رْ

ُ
جَ اُلله عَنْهُ ك رَّ

َ
 لإ

ً
بَة رَ

ُ
جَ عَنْ مُسْلٍِ ك رَّ

َ
حَاجَتِهِ، وَمَنْ ف

قِيَامَةِ 90
ْ
هُ اُلله يَوْمَ ال َ ا سَ�ةَ َ مُسْلًِ قِيَامَةِ، وَمَنْ سَ�ةَ

ْ
ال

Artinya : Dari Abi Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw 
bersabda : Muslim dengan Sesama Muslim adalah saudara, 
tidak boleh didzalimi, tidak boleh menaklukkannya, 
barangsiapa yang mencukupi kebutuhan saudaranya (sesama 
muslim), Allah akan mencukupi kebutuhannya. Barangsiapa 
yang menghilangkan suatu kesulitan yang dialami oleh 
seorang muslim, maka Allah akan menghilangkan satu dari 
sekian kesulitannya pada hari kiamat. Barangsiapa yang 
menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan menutupi 
aibnya pada hari kiamat.  

Larangan buruk sangka, mencari kesalahan orang lain 
dan menggunjing orang itu semua diharamkan oleh Islam. 
Akan tetapi pada sisi lainnya jika orang fasik membawa 
berita, maka hendaklah diselidiki terlebih dahulu, hal ini 
sebagaimana firman Allah yang berbunyi :

ةٍ 
َ

هَال َ ب  �بِ
ۢ
وْمًا

َ
صِيْبُوْا ق

ُ
 ت

ْ
ن

َ
ا ا نُوْٓ تَبَيَّ

َ
بَاٍ ف

َ
 بِن

ٌۢ
اسِق

َ
ْ ف ُ

ءَك
ۤ
 جَا

ْ
ا اِن مَنُوْٓ

ٰ
نَ ا ذِ�يْ

َّ
ا ال َ �يُّ

َ �يٰٓ

نَ - ٦ ْ
دِمِ�ي

ٰ
ْ ن �ةُ

ْ
عَل

َ
تُصْبِحُوْا عَلٰ مَا ف

َ
ف

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jika datang 

90 Al-Imam Zainuddin Ahmad bin Abdul Latif Az-Zabidi, Mukhtasar Shahih al-
Bukhari, (Riyadl : Dar as-Salam, 1996), 516.
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kepadamu orang Fasik membawa suatu berita, Maka 
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.91

Jadi dalam meneliti sebuah hadith, maka yang harus 
diperhatikan oleh peneliti adalah sangka buruk dan lainnya 
sebagaimana yang disebutkan dalam ayat dan hadith diatas, 
jika seorang rawi itu terbukti hadithnya tidak boleh diterima, 
maka harus dijelaskan penyebabkan tanpa adanya sangkaan 
dan dugaan.

Memang ada ulama’ yang mencela perawi hadith 
dengan kata-kata tajam dank eras, hal ini dilakukan karena 
orang tersebut atau perawi tersebut sudah keterlaluan 
dalam membuat riwayat palsu. Menurut az-Zarkasyi, 
dibolehkan mencela seseorang jika yang berkaitan dengan 
periwayatan hadith. Hal ini sebagaimana yang dikatakan 
oleh ulama’muta’akhirin yang membolehkan membuka aib 
seseorang, jika ada kemaslahatan, sekalipun bukan perawi 
hadith. 92 

3. Sifat Rawi yang Riwayatnya Tidak Boleh Diterima. 
Beberapa sifat rawi yang riwayatnya tidak boleh diterima 

dan hadithnya dianggap lemah atau dlaif, yaitu  : 
1. Dusta, dalam bahasa arabnya :kidzib, jika orangnya 

yang berdusta disebut : Kadzib, jika orang tersebut 

91 Q.S. 49: 6.
92 Jalaluddin Abdurrahman bin Abdurrahim Asy-Syuyuthi, At-Tadrib al-Rawi, 

(Beirut :Dar Ihya al-Sunnah an-Nabawiyah, 1979), 67. dalam buku ini dise-
butkan bahwa : Ibnu Daqiq al-Ied, juga membolehkan mencela seseorang 
jika dalam keadaan mendesak, demikian pula hal dengan pendapat ulama’ 
hadith lainnya, yang membolehkan mencela seseorang jika dalam keadaan 
terpaksa.
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tukang berdusta atau sering berdusta disebut : 
kadzdzaab atau Dajjal.
Dusta ini mempunyai beberapa makna, yaitu :
a. Dusta dengan makna : sengaja menceritakan 

sesuatu yang berlainan dengan yang seharusnya 
terjadi, atau dengan sengaja, lantaran lupa atau 
salah.

b.  Dusta dengan makna : sengaja menceritakan 
sesuatu yang berlainan dengan kenyataan yang 
terjadi.

c.   Berkata Imam Muslim : dusta yang keluar dari 
mulut-mulut orang shaleh itu, tetapi mereka 
tidak sengaja berdusta.

Dusta yang semacam ini diumpamakan 
dusta yang keluar dari mulut-mulut orang 
shaleh ini, maka segala macam riwayatnya itu 
dianggap dusta, hal ini disebabkan karena salah 
dan keliru dalam meriwayatkan suatu hadith. 
Kesalahan dan kekeliruan ini disebabkan 
karena mereka tidak mengerti masalah ulumul 
hadith, kemudian mereka menceritakan apa 
saja yang mereka dengar, sehingga terjadi 
kesalahan.

d. Dusta yang disebabkan karena pemahaman 
seorang rawi yang salah terhadap suatu hadith.

 Maksudnya jika seorang rawi mendapatkan 
suatu hadith yang bersumber dari beberapa 
orang dimana makna ada yang berlainan, 
kemudian rawi itu mengambil kesimpulan, 
dan kesimpulannya itu terdapa kesalahan.
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e. Dusta yang masuk dalam katagori hadith 
matruk, yaitu adanya seorang rawi yang 
tertuduh berdusta. 

 Tertuduh berdusta ini harus dibuktikan ke-
benarannya, dari riwayat hidupnya.

2. Dalam kitab Rijalul Hadith ada istilah-istilah sebagai 
berikut : 

3. Ghalat    : keliru
4.  Khatha’: salah. (maksudnya salahnya sering dan 

rawi tersebut menganggap riwayatnya benar, 
sehingga menyebabkan riwayatnya tercela.

5.  Waham : salah dalam sangkaan. 
6.  Ghaflah : lupa atau lalai. (lupa disini yang 

menyebabkan riwayat seorang rawi tertolak, karena 
seringnya lupa atau lalai.

7.  Mughaffal : dungu atau bodoh. 
8. Riwayat dari orang dungu atau bodoh tidak boleh 

diterima, karena meragukan akan kebenarannya
9. Fisq atau fasiq : tidak ta’at, meninggalkan perintah 

Allah, durhaka, keluar dari jalan yang benar, 
berbuat jahat, mengerjakan dosa-dosa, mengetahui 
hukum Allah akan tetapi tidak mengerjakannya, 
melakukan maksyiyat.

10. Majhul : tidak dikenal, yaitu ahli hadith yang tidak 
dikenal.

11.   Su’ul Hifdzi : jelek hafalannya.
12. Ikhtilath : bercampur. Maksudnya seorang rawi 

yang berubah akalnya, maka segala macam 
ucapannya itu banyak bercampur antara satu 
dengan yang lainnya,  karena ia tidak tahu dan tidak 
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sadar. Hadith yang secamam ini tidak tidak dapat 
diterima, karena meragukan.

13.  Tadlis : menyamar. Sedangkan orangnya yang 
menyamar disebut : mudallis. Ini hadithnya dlaif. 

14. Riwayat ahli Bid’ah. Maksudnya : madzhab, yaitu: 
madzhab, Qadariyah, Syi’ah, Waqf, Murji’ah, 
Mu’tazilah, Rafidlah, Kharijiah, Jahmiyah dan 
Raj’ah. 93

Bid’ah : tiap perkara dan perbuatan yang baru. 
Yang dimaksud oleh ahli hadith disini adalah : 
pendirian atau kepercayaan yang dipegang oleh suatu 
golongan. yaiu : madzhab ini banyak diantaranya : 
Murji’ah : golongan yang menagguhkan keputusan 
hukum, bagi orang yang melakukan dosa besar, 
meninggalkan yang wajib, dan menyerahkan segala 
macam hukuman itu diakhirat. 94

Syi’ah :  yaitu satu golongan yang sangat cinta 
kepada khalifah Ali bin Abi Thalib, dan menganggap 
Ali sebagai orang yang berhak menjadi khalifah, 
dan mereka tidak suka kepada Abu Bakar, Usman, 
Mu’awiyah dan Aisyah.

Ar-Rafidlah : satu golongan yang melebihkan 
Ali bin Abi Thalib dari pada Abu Bakar dan Umar. 95

AL-Qadariyah : golongan yang menganggap 
bahwa kejahatan itu semata-mata perbuatan 
manusia. 96

93 Ibid, Qadir Hasan. 458. 
94 Al-Hafidl Imam Jalaluddin  Abi; Faraj Abdurrahman ibnu Jauzy al-Bagdady, 

Talbis Iblis. (Mesir, Daral-Riyaan Lin-Nashr), 147
95 Ibid. 
96 Ibid, Qadir Hasan, 209.
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AL-Jahmiyah : satu golongan yang meniadakan 
sifat-sifat Allah yang ada dalam al-Qur’an dan 
Sunnah, dan mereka berkata bahwa al-Qur’an itu 
adalah makhluk. 97

Al-Khawarij : yaitu : orang-orang yang tidak 
menerima keputusan Ali serta berlepas diri dari 
padanya. 98

Al-Waqf, yaitu : satu golongan yang 
menganggap bahwa al-Qur’an itu bukan makhluk.99

Mu’tazilah, yaitu : satu golongan yang 
mempunyai pendirian sebagai berikut : 
A.  Meniadakan sifat-sifat ketuhanan. Seperti : 

Allah mendengar dengan dzatnya, bukan 
dengan sifatnya.

B.   Mu’tazilah berkata : golongan Jamal dan 
Shiffin adalah masuk neraka. Begitu pula yang 
mengerjakan dosa besar akan masuk neraka, 
akan tetapi golongan ini tidak menentukan 
neraka yang mana.
 Raj’ah, yaitu : satu golongan yang beri’tikad 

bahwa Ali akan kembali hidup dan kembali 
kedunia.100

Jadi jika ada perkataan ahli bid’ah itu adalah 
ucapan yang disandarkan kepada seorang rawi, 
yang disandarkan kepada seorang rawi ini ada yang 
benar dan ada yang hanya sebagai tuduhan saja.

97 Ibid.
98 Ibid.
99 Ibid.
100 Ibid.
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15. Sebab-sebab timbulnya Jarh.
Sebab-sebab timbulnya Jarh, menurut ulama’ hadith 
adalah sebagai berikut : 
a. Hawa nafsu dan maksud-maksud tertentu.
b. Berlainan kepercayaan.
c. Perbedaan antara ahli tasyawwuf dan ahli 

zhahir.
d. Tidak mengetahui ucapan dan tidak mengetahui 

ingkatan ilmu.
e. Berpegang dengan samar-samar serta tidak ada 

wara’ 101

Kelima macam itu jika ada pada seorang rawi, 
maka segala macam hadith yang diriwayatkannya itu 
mengandung kecacatan atau tercela dan kebanyakan 
ulama’ tidak menerima riwayat orang-orang di jarh 
itu, dan jika diperika dengan sesungguhnya, maka 
segala macam riwayatnya itu tidak dapat dianggap 
sebagai jarh yang menyebabkan riwayatnya tertolak. 
Seperti riwayat ahli bid’ah, sebagaimana yang telah 
dibahas diatas, sebelum pembahasan ini (no 14).

4. Latar Belakang Terjadinya Jarh Wa Ta’dil. 
Perkembangan Jarh wat Ta’dil terjadi sejak adanya 

periwayatan hadith, yakni usaha dari para ahli hadith 
dalam rangka mencari dan menentukan mana saja hadith 
shahih, hasan dan dlaif. Sebelum membahas masalah Jarh 
wat Ta’dil ini perlu kiranya dijelaskan terlebih dahulu 
sejarah perkembangan periwayatan hadith dari sejak zaman 

101 Ibid.  
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Rasulullah saw samapai masa penafsiran kita-kitab hadith, 
dan jika melihat kembali sejarahnya, maka akan ditemukan 
tujuh periode perkembangannya, yaitu  : 

a.  Masa turunnya wahyu, yakni selama 23 tahun.

Masa turunnya wahyu ini menjadi pusat perhatian 
ummat Islam, baik mengenai lisan maupun perbuatan 
Rasulullah saw dan Rasulullah saw menerangkan 
hukum-hukum Islam kepada para shahabatnya, dan 
jika shahabat tidak memahaminya, maka mereka akan 
langsung menanyakan langsung kepada Rasulullah saw. 
Dan Rasulullah saw menyampaikan wahyu ini melalui 
beberapa macam, yaitu : 

1)  Al-Tadarruj fi al-Ta’lim (mengajar secara bertahap)

2)  Mayadinu Ta’lim (medan pengajaran).

3) Al-Tanwir wa al-Taghyir (Variasi waktu, tidak 
menimbulkan kebosanan bagi shahabat, dan tidak 
menganggu waktu shahabat dalam mencari rizqi)

4) Tathbiq al-ilmu (penerapan ilmu).

5) Husn al-Tarbiyah wa al-Ta’lim (keluwesan dalam 
mendidik dan mengajar)

6)  Mura’ah al-Mustawiyah al-Mukhtalifah 
(memelihara kebersamaan dari masyarakat yang 
bermacam-macam)

7) AL-Taisir wa’adam Tasydid (memudahkan dan 
tidak bertindak kasar).

8) Ta’lim al-Nisa’ (mengajar kaum wanita). 102

102 Muhammad al-Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadith wa Mustholah Hadith, (Bei-
rut,  Darul Fikr, 1979), 127.
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b.  Masa Khulafa’ur Rasyidin.
Pada masa ini dikenal adanya pembatasan riwayat, 
yaitu pada masa khalifah Abu Bakar, Umar bin Khattab, 
Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib. Hadith pada 
saat itu dikenal dan dipelajari oleh kalangan tertentu 
dan orang-orang yang mendalaminya sangat terbatas, 
itupun jika ada keperluan, yakni jika shahabat ada 
perlu tentang suatu hadith dari Rasulullah saw. Dalam 
hal ini kebijakan khalifah Abu Bakar dilanjutkan Umar 
bin Khattab dalam masalah tidak menyebarkan hadith, 
dan lebih mementingkan menyebaran al-Qur’an, karena 
al-Qur’an menjadi sumber ajaran Islam yang utama, 
kemudian hadith.

Selanjutnya pada masa pemerintahan dipegang oleh 
Usman bin Affan dan dilanjutkan Ali bin Abi Thalib, 
periwayatan hadith tidak terlalu ketat, sebagaimana 
pada masa khalifah Abu Bakar dan Umar bin Khattab. 
Keadaan masa khalifah Ali bin Abi Thalib ini, banyak 
dikalangan ahli hadith saling tukar menukar dalam 
mencari pengetahuan khususnya tentang hadith, dan 
keadaan seperti ini berlanjut terus hingga perkembangan 
riwayat hadith sangat pesat.

3.   Masa Perkembangan Riwayat dan Pemalsuan Hadith.
Pada masa ini perkembangan riwayat dan perlawatan 
hadith dari satu kota kekota lainnya sangat pesat, 
bahkan melebihi masa sebelumnya, namun sebelum 
masa ini yakni masa shahabat, hampir dapat dipastikan 
bahwa pemalsuan hadith boleh dikata tidak ada, 
karena shahabat semuanya jujur, dan hampir seluruh 
hadith terjaga kemurniannya, sedangkan pada masa 
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ini pemalsuan hadith sudah mulai muncul, akan tetapi 
masih bisa ditelusuri kebenarannya. 

Pada masa perkembangan riwayat ini banyak ber-
munculan kelompok-kelompok seperti halnya kelompok 
syi’ah, khawarij, mu’tazilah, dan lain sebagainya. Semua 
itu disebabkan karena perbedaan pandangan dalam 
hal politik, ta’assyub dan fanatik kebangsaan, terhadap 
kabilah, bahasa, imam madhab, bahkan orang jahil 
yang fanatil terhadap madzhab  membuat riwayat palsu 
untuk mempertahankan madzhab, dan orang yang 
bermadzhab terhadap imamnya membuat riwayat palsu 
yang mengatasnamakan Rasulullah saw. 103

Ada juga orang yang jahil dan ahli ibadah dianggap 
orang shaleh, akan tetapi mereka keliru, senantiasa 
membuat riwayat palsu mengenai targhib dan tarhib 
(dorongan untuk mencintai suatu amal dan membenci 
suatu amal), dengan alasan agar dapat mendekatkan diri 
kepada Allah, oleh karena itu mereka sengaja membuat 
riwayat paslu mengenai keutamaan amal tersebut, 
dengan balasan bagi ibadah tertentu, bacaan tertentu 
pula. 104 jika ditelusuri lebih dalam lagi, maka pada 
periode ketiga inilah titik awal pemalsuan hadith secara 
terbuka hingga pada masa sesudahnya yakni masa imam 
madzhab. 

Melihat kenyataan yang ada ini banyak ber-
munculan pemalsuan hadith, dan ulama’ banyak yang 
membicarakannya mengenai sanad, diantara ulama’ 
ada juga sebagian shahabat dan tabi’in yang hidup 

103 Ibid. 
104 Ibid. 85.
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hingga sampai tahun empat puluh hijriah atau lebih. 
Mereka itu tidak ingin hadith-hadith itu dipalsukan 
serta mempermainkan agama, diantara shahabat yang 
membicarakan mengenai sanad hadith itu adalah 
Ibnu Abbas (w. Th 96 H), Anas bin Malik (w th 93 H), 
kemudian dikalangan tabi’ti tabi’in seperti Ibn Ma’in 
(233H) Ahmad bin Hanbal (241 H), Syu’bah bin Hajjaj 
(160 H), Ma’mar dan Hasyim al-Dastiwai (154H) al-
Auza’ie (156 H), Sufyan ats-Tsauri (161 H), Ibnu Ishaq 
(186 H) dan ulama lainnya. 105

Ulama’ perintis Jarh wa Ta’dil ini ada yang menjadi 
tokoh terkemuka pada masanya, mereka bukan saja 
membicarakan masalah Rijalul Hadith, akan tetapi 
membahasnya lebih dalam bahkan mengabadikannya 
dalam bentuk tulisan. Tulisan yang ditulis oleh ulama’ 
dalam masalah rijalul hadith ini menghimpun semua sifat 
rawi dalam satu kitab, kitab yang mereka susun ini kitab 
Jarh wa Ta’dil. Selanjutnya penulisan buku tentang rijalul 
hadith ini diikuti oleh ulama’ muta’akhirin. Adapun 
ulama’ mutakaddimin yang menyusun kitab Jarh wa 
Ta’dil ini adalah seperti  : Yahya bin Ma’in (153-233 H), 
karyanya berjudul : Ma’rifatul Rijal, Bukhari (194-256 
H), dalam karyanya berjudul : Adl-Dlu’afaa’, An-Nasa’ie 
(218-303 H) dalam karyanya berjudul : Adl-Dlu’afaa’ 
wal Matrukin, Abu Hatim Ar-Razi, (240-320 H)  dalam 
karyanya berjudul  : Al-Jarh Wa Ta’dil, Ibnu Hibban al-
Butsi, (354 H) dalam karyanya berjudul : al-Tsiqat, Ibnu 
Ady, (277-365 H) dalam karyanya berjudul : al-Kamil, Dan 

105 Subhi Salih, Ulum al- Hadith Wa Mustholahu.  (Beirut: Darul Malayin, 1977), 
86.
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Ibnu Said, (230 H) dalam karyanya berjudul : Thabaqat 
Ibnu Said.106

Menurut Imam Hakim, bahwa Ilmu Jarh Wa Ta’dil 
ini merupakan buah dari ilmu Dirayah dengan berbagai 
jenjangnya, dengan mempelajari ilmu ini berarti 
mempelajari bagaimana seorang rawi itu diterima atau 
ditolak riwayatnya, dan dengan ilmu ini juga mempelajari 
dan membahas kaidah-kaidah yang berkaitan dengan 
Jarh wa Ta’dil, an syarat-syaratnya juga harus dimiliki 
oleh Jarih dan Mu’addil, sehingga penta’dilannya dan 
mentarjihnya dapat diterima atau ditolak. 107 sehubungan 
dengan masalah ini ada dua kaidah yang banyak 
dijadikan pegangan oleh ahli hadith, yaitu : 

Pertama  : kaidah An-Naqd al-Khariji, yaitu yang 
ber hubungan dengan kritik luar. Model kritik yang 
semacam ini lebih banyak berbicara bagaimana suatu 
hadith itu diriwayatkan, apakah shah atau tidak, semua 
itu berhubungan dengan keadaan para perawi hadith.

Kedua : An-Naqd ad-Dakhili : kaidah ini ber-
hubungan dengan kritik dalam. Model kritik yang 
semacam ini lebih banyak berbicara bagaimana makna 
suatu hadith itu sendiri, apakah shahih ataukah tidak.108

106 Ibid, al-Khatib, 217. kiab-kitab yang berhubungan dengan Jarh wa Ta’dil 
itu tidak terbatas pada kiab-kitab tersebut, bahkan TM Hasbi Asy-Syiddiq 
dalam bukunya Ad-Dirayah, banyak menyebutkan kitab-kitab lain selain 
mereka yang disebutkan diatas, seperti ualama yang menerangkan tentang 
tsiqah, mudallis dllnya. 

107 Abdul Mahdi bin Abdul Qadir bin Abdul Hadi,  Ilmu Jarh Wa Ta’dil Qawaid-
uhu Wa Aimmatuhu. (Mesir, Jami’ah al-Azhar, 1998), 19.

108 TM Hasbi As-Shiddiqie,  Pokok-Pokok Dirayah hadith,(Jakarta : Bulan Bin-
tang, 1967), 206. jika penulis simpulkan Naqd al-Khariji itu sama dengan 
kritik Sanad hadith, sedangkan Naqd al-Khariji itu sama dengan kritik 
Matan hadith.
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Dalam masalah shah tidaknya suatu  hadith, 
Ibnu Hajar dalam mukaddimahnya  di kitab Fath 
al-Barri¸sebagaimana yang dikutip oleh Hasbi As-
Shiddiqie, menyatakan bahwa : tidak diterima pencatatan 
seseorang kecuali adanya sesuatu yang terang untuk 
dicatat, dan catatan seseorang itu berbeda-beda, semua 
itu bergantung pada lima perkara, yaitu: Bid’ah (yakni 
bid’ah yang membawa kepada kekafiran dan kefasikan, 
sekalipun ulamaa’ berbeda pendapat dalam masalah 
bid’ah. Yakni ada yang membolehkan dan ada juga yang 
tidak membolehkan), riwayatnya menyalahi orang lain, 
kelupaan, rawi itu tidak diketahui keadaannya, rawi itu 
dituduh bahwa riwayatnya munqathi’.109   

An-Naqd al-Khariji berkaitan dengan cara pe-
riwayatan atau pencatatan suatu hadith termasuk 
didalamnya cara pencatatannya, apakah shahih ataukah 
tidak hadithnya, semua itu berkisar pada masalah 
seperti :  bid’ah, riwayatnya menyalahi orang lain ada-
nya tuduhan bahwa sanadnya munqathi’110 jadi jika tidak 
shahih berarti bertentangan dengan riwayat hadith 
yang lebih shahih isinya, atau bertentangan dengan 
ayat al-Qur’an. Sehubungan dengan masalah ini lima 
syarat hadith shahih harus dipenuhi, dan yang secara 
khusus tidak ada Syadz, yaitu hadith yang diterima dan  
bertentangan dengan riwayat yang kuat, sehubungan 
dengan masalah ini adanya suatu kaidah yang berbunyi 

109 Ibid. 
110 Masalah hadith  yang diriwayatkan oleh ahli bid’ah disini ulama’ berbeda 

pendapat ada yang membolehkan menggunakan hadithnya dan ada yang 
tidak membolehkannya, sehingga ada yang mengkafirkan ada pula yang 
memasukkan kedalam orang yang  fasik.
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:  Shahihul Isnad wa Dlaiful Matan,111 Shahih sanadnya dan 
dlaif matannya. Jika terjadi pada nash yang lebih dari satu 
dan sama-sama shahih, maka tidak ada jalan lain kecuali 
dengan cara mengumpulkan semua nash, jika terjadi 
pada hadith dengan hadith, maka dicari yang lebih kuat 
dan tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an, akan 
jika yang bertentangan itu antara hadith dengan ayat al-
Qur’an dalam satu masalah, maka ayat al-Qur’an harus 
didahulukan dalam masalah hukumnya, kemudian 
hadith, karena adanya hadith itu karena adanya ayat 
al-Qur’an. Selanjutnya juga tidak ada illatnya. Kedua 
masalah ini ada kaitannya dengan pembahasan di bab 
empat.

5. Kritik Matan Versi Ulama’ Hadith.
Ulama’ hadith mempunyai perhatian penuh terhadap 

kritik perawi hadith, mereka mengkaji perawi hadith itu dengan 
menggunakan jarh wat ta’dil, (kritik sanad hadith), mereka 
menjelaskan secara rinci profil perawi hadith, dari kelahiran, 
pertumbuhan, petualangannya dalam mencari hadith sampai 
meninggal dunia. Semua kegiatannya itu bertujuan untuk 
mencari keshahihan sanad suatu hadith, apakah shahih atau 
hasan ataukah dlaif.   

Sebagai patokan dasar, ulama’ hadith lebih banyak 
berbicara tentang keshahihan suatu hadith, apakah sanadnya 
bersambung, rawi-rawinya adil, dlabit, dan tidak ada syadz 
maupun tidak ada illat. Dari itu mereka selalu mencari dan  

111 Mahmud at-Thakhkhaan,  Taisir Mustholah Hadith,(Beirut : Dar al-Tsaqafah 
al-Islamiyah, 1985). 79. Lihat juga di buku Abdul Qadir Hasan : Ilmu Mus-
tholah Hadith. 
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menjelaskan sifat-sifat rawi tersebut, apakah sudah memenuhi 
kelima syarat diatas ataukah belum, sampai akhirnya ilmu 
jarh wat Ta’dil menjadi ilmu tersendiri sampai akhirnya 
menjadi patokan dasar bagi ulama’ hadith. Dan pada setiap 
hadith yang akan diteliti oleh ulama’ hadith, yang pertama 
kali adalah mengenai sanadnya sehingga akan muncul istilah 
al-Naqd al-Isnadi (kritik sanad), kemudian baru adanya kritik 
lainnya yaitu al-Naqd al-Matan.

Ibnu Abi Hatim112 menghimpun sejumlah perkataan 
ulama’ dalam masalah jarh wat ta’dil ini, mereka itu adalah 
ulama’ yang perkataannya dijadikan rujukan, yaitu berisi 
perkataan yang mengandung penentuan  kualiats hadith, dan 
mereka itu terdiri dari beberapa tingkatan atau thabaqah, 
tingkatan pertama Malik bin Anas,113 Sufyan bin Uyainah114, 
Sufyan ats-Tsauri 115, Syu’bah bin al-Hajjaj,116 Hammad bin 
Zaid,117  dan Al-Auza’ie,118

112 Salah satu ulama’ Jarh wat Ta’dil, dalam bukunya Taqdimah al-Ma’rifah li 
kitab al-Jarh wat Ta’dil.

113 Ibid, Adzabbi, 168, Malik bin Anas adalah imam di Madinah dan Hijaz, sil-
silahnya Mslik bin Anas bin Malik bin Abi Amir ash-Shahabi Abu Abdullah, 
imam dalam bidang fiqh dan hadith.

114  Ibid, 168, Sufyan bin Uyainah bin Maimun Abu Muhammad, ia pakar hadith 
di masjidil haram,.

115 Ibid, 168, Sufyan bin  Said bin Masruf ats-Tsauri Abu Abdullah, ia adalah 
imam dalam bidang  fikh dan hadith, di Kufah.

116 Ibid, 168, Syu’bah bin al-Hajjaj bin Warad, ia adalah imam yang mengenal-
kan hadith di Irak.

117 Ibid, 168-169. nama lengkapnya Hammad bin Zaid bin Dirham Abu Ismail. 
Ia imam di Bashrah dan Irak.

118 Ibid, Nama lengkapnya : Abdurrahman bin Amr bin Muhammad al-Auza’ie 
Abu Amr, ia adalah imam dalam bidang hadith dan fiqh.
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Pada tingkatan kedua terdiri dari Waki’ bin al-Jarrah,119 
Yahya bin Said al-Qattan, 120 Abdurrahman bin al-Mahdi, 121 
Abdullah bin Al-Mubarak, 122 Abu Ishak al-Fazari, 123 dan Abu 
Mashar, 124

Pada tingkatan ketiga adalah Ahmad bin Hanbal, 125Yahya 
bin Main, 126di baghdad, Ali Ibnu al-Madini127 di Bashrah 
dan Muhammad bin Abdullah bin Numair di Kufah,128 dan 
pada tingkatan keempat Abu Zar’ah al-Razi,129 Abu Hatim ar-
Razi.130 Mereka semua adalah kritikus populer dalam bidang 

119 Waki’ bin al-Jarrah, ia adalah imam di Kufah dan Irak.
120 Ibid, 170, Nama lengkapnya adalah Yahya bin Said bin Furukh al-Qattan Abu 

Said. Ia adalah imam kritikus hadith.
121  Ibid, Nama lengkapnya adalah Abdurrahman bin al_Mahdi bin Hasan Abu 

Said, ia adalah be kas budak al-Azad, dan ada yang berpendapat ia adalah 
bekas budak bani anbar, ia adalah imam hadith di Bashrah. 

122 Ibid, Nama lengkapnya adalah Abdullah bin al-Mubarak bin Wadli, Abu Ab-
durrahman, ayahnya berkebangsaan Turki, sedangkan ibunya berkebang-
saan al-Khawarizmi, ia adalah imam di Kurazan.

123  Nama lengkapnya adalah Ibrahim bin Muhammad bin haris al-Fazari, Abu 
Ishaq, ia adalah imam hadith.

124 Nama lengkapnya adalah Abd A’la bin Mashar bin Abd A’la al-Ghanani al-
Dimsyiqi, ia lebih dikenal dengan kunyahnya yaitu Abu Mashar, dan juga 
dikenal dengan nama Ibnu Abi Daramah, ia penduduk Syam.

125 125. Ibid, Nama lengkapnya : Ahmad bin Hanbal al-Dzahli al-Syaibani al-
Marwazi, ia adalah pakar hadith dan fiqh,

126 Ibid, Yahya bin Ma’in al_Marra, dinamakan marra karena ia bekas budak 
bani al-Marra di Baghdad.

127 Ibid, Nama lengkapnya adalah Ali bin Abdullah bin Ja’far al-Saidi, ia adalah 
bekas budak al-Madini, dan lebih dikenal dengan nama Ibnu Madini.

128  Ibid, nama lengkapnya :Muhammad bin Abdullah Numair al-Hamdani al-
Kharifi,ia lebih dikenal dengan nama Ibnu Numair.

129 Ibid, nama lengkapnya adalah : Ubaidillah bin Abdul Karim bin Yazid al-
Quraisy al-Razy, ia dari jalur perbudakan, dan dikenal dengan nama Abu 
Zar’ah al-Razy

130 Ibid, nama lengkapnya : Muhammad bin Idris bin al-Mundzir al-Hanzhali al-
Razi Abu Hatim, dan lebih dikenal dengan nama Abu Hatim ar-Razi. Ia tidak 
menjelaskan mengenai jarh wat ta’dil, akan tetapi ia hanya mengkritik atas 
keadilan dan kedlabitan rawi, bukan kritik matannya. 
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jarh wat ta’dil. Selain mereka yang disebutkan diatas, juga 
ada lagi kritikus hadith diantaranya adalah an-Nasa’ie, Ibnu 
Hibban, Ibnu Ady, dan lain sebagainya.

Ketika berbicara mengenai kritik sanad suatu hadith, 
para kritikus hadith itu mengkritik hadith dikarenakan 
kecacatan, atau kefasikan, atau karena perbuatan bid’ah, 
sifat lupa, atau sifat lalai, banyak khilaf, dan lain sebagainya 
yang sejenis, sehingga satu hadith bisa ditolak disebabkan 
alasan eksternal atau yang disebut naqd khariji. Akan tetapi 
jika kritikus hadith menemukan sejumlah kemungkaran pada 
hadith, atau celaan terhadap keadilan dan kedlabitan suatu 
hadith, maka hadith itu difonis lemah dan ditolak, penolakan 
ini masuk dalam katagori kritik internal atau disebut naqd 
dakhili` Vonis dlaif  yang dijatuhkan oleh kritikus hadith itu 
kebanyakan disebabkan matan hadith, akan tetapi pada 
generasi berikutnya yang menjadi masalah bagi pakar hadith 
terletak pada sanadnya, dengan demikian mereka dapat 
dikatakan telah mengabaikan matan sebuah hadith. Karena 
sebagian dari mereka itu lebih banyak melihat sanad, jika 
sanad sebuah hadith bermasalah, maka hal itu sudah termasuk 
matannya, dan yang terjadi sebenarnya, tidak semua sanad 
sebuah hadith itu jika shahih, maka matannya akan jadi shahih, 
karena ada sebagian kecil dari hadith yang sanadnya shahih, 
akan tetapi matannya tidak shahih. 

Jadi yang paling tepat itu adalah sebuah hadith harus 
dilihat dari dua sisi, yaitu dari sisi sanad dan matan, jika 
dilihat dari sisi sanadnya, ada kemungkinan kesalahan itu 
dikarenakan waham atau kesalahan rawinya, atau rawinya 
tidak tsiqah (kepercayaan), dan ada kemungkinan juga 
disebabkan karena matannya, walau dari sisi sanadnya 
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shahih, akan tetapi dari sisi matannya bertentangan dengan 
nash yang lebih kuat, yang dalam istilah hadith disebut 
dengan Shahihul Isnad dlaiful matan (sanadnya shahih dan 
matannya lemah). Untuk itu semua harus diselidiki secara 
menyeluruh. 

Semua itu memang tugas dari kritikus hadith, mereka 
akan menjabarkan sebab-sebab suatu hadith itu bermasalah, 
dari sisi mana, kemudian mereka memvonisnya bahwa 
hadith itu adalah shahih atau lemah atau hasan. Bagi kritikus 
selanjutnya dapat mengembangkan akan kebenarannya, yang 
hasilnya bisa sama dan juga bisa berbeda dengan kritikus 
lainnya. 

Penilaian yang berbeda diantara kritikus hadith itu juga 
tidak lepas dari kaidah ilmu mustholah hadith atau yang 
dikenal dengan studi hadith, semuanya mencakup sanad 
dan matan, keduanya mempunyai ikatan antara satu dengan 
yang lainnya, hanya yang membedakan disini, ulama’ hadith 
lebih banyak membahas pada sanadnya saja, sementara 
pembahasan pada matan sebuah hadith sangat sedikit, dan 
dalam pembahasan penelitian ini lebih mengkonsentrasikan 
pada matan hadith, walau jumlahnya sedikit. Walau demikian 
bukan berarti dari sisi sanadnya diabaikan, tetap menjadi 
pembahasan tersendiri.

Penelitian sebuah hadith memang tidak lepas dari 
sisi sanad dan matannya, jika matan sebuah hadith 
dipermasalahkan, maka jalan satu-satunya adalah melihat 
kembali nash lain yang semakna dengan yang sedang dibahas, 
baik itu dari al-Qur’an maupun dari hadith shahih lainnya, 
dari itu akan dapat diketahui jika matan sebuah hadith itu 
berbeda dengan nash lainnya.
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Jika terjadi perbedaan tentang isi dari hadithnya, maka 
sanadnya tetap akan diselidiki, tetapi jika sanadnya juga 
shahih, maka matan hadith yang bertentangan ini akan 
dapat diketahui melalui dari jalur shahabat yang melihat 
atau mengetahui langsung dari Rasul, dan shahabat yang 
mengetahui secara langsung ini bukan berarti mereka salah, 
atau memutarabalikkan fakta, mereka itu meriawayatkan 
sebuah hadith dengan melihat apa adanya dari Rasul, 
kemudian disampaikan kepada kaum muslimin lainnya, atau 
ketika menyampaikannya itu dengan menggunakan bahasa 
mereka sendiri dalam hal ini tidak lepas dari bahasa budaya 
arab yang mereka miliki.

Yang menjadi landasan pokok adalah semua shahabat 
Rasul adalah baik, kaum muslimin tidak diperbolehkan 
mengecam shahabat, dan shahabat sudah dinyatakan oleh 
Rasul dalam beberapa nash, bahawa mereka itu semua adalah 
shahabat yang terbaik yang dididik langsung oleh Rasul. Jika 
mereka mengkritik suatu matan hadith, maka kaum muslimin 
lainnya harus menyelidiki berita dari Rasul, jadi disini ada 
kemungkinan shahabat yang salah ketika menyampaikan 
berita itu adalah kesalahan ketika menyampaikan saja, 
adapun dari sisi akhlaknya itu mereka adalah manusia yang 
terbaik.  

D.  Syarat- Syarat Hadith Maqbul (diterima)

Membicarakan keabshahan suatu hadith apakah shahih 
atau dlaif, itu sangat erat kaitannya dengan ijtihad pakar 
hadith itu sendiri, mereka membaginya menjadi lima macam, 
yaitu : 
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1. Ittisal al-Sanad (sanadnya bersambung).
Sanadnya bersambung ini merupakan langkah awal dalam 
menentukan suatu hadith itu apakah shahih ataukah 
dlaif, sehubungan dengan masalah ini  ada beberapa 
langkah untuk mengetahui apakah suatu sanad itu 
bersambung, yaitu : 
a. Mencatat semua rawi dalam sanad yang akan 

diteliti.
b. Mempelajari masa hidup masing-masing rawi.
c. Mempelajari sighat tahammul wa ada’ yaitu : bentuk 

lafal ketika menerima atau mengajarkan hadith.
d. Meneliti guru dan murid.131

Yang dimaksud dengan sanadnya bersambung 
disini adalah setipa rawi hadith yang bersangkutan benar-
benar menerima hadith dari rawi yang berada diatasnya 
dan begitu selanjutnya sampai kepada pembiacara yang 
pertama (yakni Rasul). Konsekwensinya dari difinisi ini 
tidak mencakup hadith mursal dan munqathi’ dalam 
berbagai variasinya.

Untuk selanjut sanad suatu hadith dianggap tidak 
bersambung jika terputus salah seorang atau lebih dari 
rangkaian para periwayat hadith, boleh jadi salah seorang 
dianggap putus jika tidak menerima langsung atau 
menerima akan teapi rawi tersebut tidak menyebutkan 
informannya.

2. Adalat al-Rawi (Rawinya adil).
Ulama’ hadith sangat beragam dalam mendifinikan 
tentang adil ini, ada yang mengartikan adil itu dengan 

131  .M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Matan Hadith (Bana-
dung : PT REMAJA ROSDAKARYA, 2011), 14.
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kekuatan ruhani (kekuatan spiritual) yang mendorong 
untuk selalu berbuat takwa, yaitu mampu menjauhi 
segala dosa, dan meningkatkan perbuatan-perbuatan  
mubah yang menodai muru’ah, atau orang Islam yang 
punya kahlak Islam dan diwujudkan dalam kehidupan 
sehari-harri.

Uraian teantang adil ini sebenarnya telah dibahas, 
namun disini dipentingkan akan sifat adil itu karena 
merupakan factor penentu bagi syarat diterimanya suatu 
hadith, dari keadilan itu akan mendorong seseorang 
untuk selalu meningkatkan ketakwaan dan mengekang 
diri dari berbuat maksyiyat dan lain-lain yang akan 
merusak harga diri (muru’ah) seseorang.

Dengan persyaratan ini maka difinisi di atas tidak 
termasuk hadith maudlu’ dan hadith-hadith dlaif lainnya 
yang disebabkan rawinya dituduh berbuat fasik, rusak, 
muru’ah, dan lainnya.

3. Dlabith al-Rawi (Kemampuan rawi dalam memelihara 
hadith).
Yang dimaksud dengan dlabith disini adalah: ke-
mampuan rawi dalam memelihara dengan baik suatu 
hadith, baik melalui hafalan maupun catatan, yakni 
mampu meriwayatkan suatu hadith 132  

Atau dengan kata lain perawi hadith tersesbut 
mampu menguasai hadith dengan baik,yakni dengan 
menghafal atau mencatat hadith dengan baik, kemudian 
ia mampu mengungkapkannya kembali ketika me-
riwayatkannya. Jadi persyaratan ini menghendaki 
agar perawi hadith itu tidak melalaikannya dan tidak 

132 Ibid, Abdurrahman.
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semaunya ketika menerima dan menyampaikannya, dan 
sebagainya, sebagaimana yang telah disebutkan dalam 
pembahasan tentang kedlabitan dan keadilan suatu 
hadith.

4. Tidak Syadz (tidak ganjil)
Yang dimaksud dengan syadz disini adalah : dalam suatu 
riwayat hadith ada rawi yang tsiqah, kesiqahannya ini 
tidak menyalahi riwayat rawi lainnya yang lebih tsiqah. 
Atau dengan kata lain Syadz adalah : suatu kondisi 
dimana seorang rawi berbeda dengan rawi lain yang 
lebih kuat posisinya. Kondisi ini dianggap rancu karena 
apabila ia berbeda dengan rawi lain yang lebih kuat 
posisinya, baik dari sisi kekuatan daya hafalnya atau 
jumlah mereka lebih banyak, para rawi yang lainnya itu 
harus diunggulkan, dan ia sendiri disebut syadz atau 
rancu atau ganjil.oleh karena keganjilannya ini maka 
timbullah penilaian yang negatif terhadap rawi terhadap 
periwayatan hadithnya.

Sebenarnya keganjilan atau kerancuan suatu 
hadith itu akan hilang dengan terpenuhinya tiga 
syarat sebelumnya (yakni sanadnya bersambung, adil 
dan dlabith), karena itu muhadditsin beranggapan 
bahwa dlabith telah mencakup potensi kemampuan 
rawi yang berkaitan dengan sejumlah hadith yang 
dikuasainya. boleh jadi terdapat kekurangpastian dalam 
salah satu hadithnya, tanpa harus kehilangan predikat 
kedlabitannya sehubungan dengan hadith-hadithnya 
yang lain.kekurangpastian tersebut hanya mengurangi 
keshahihan suatu hadith yang dicurigai saj.
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5. Tidak Ada illat (tidak ada cacat).
Illat artinya penyakit atau sesuatu yang menyebabkan 
keshahihan suatu hadith ternodai.illat yang ada pada 
suatu hadith tidak Nampak secara jelas, akan tetapi 
nampaknya itu samar-samar, sehingga sulit ditemukan, 
kecuali dengan melalui penelitian yang ahlinya.oleh 
karena itu hadith yang semacam ini akan ditemukan 
pada tiap rawi yang tsiqah sekalipun, apalagi yang dlaif.

Dari syarat-syarat yang diuraikan di atas terlihat 
bahwa keshahihan suatu hadith itu disamping ada 
keterikatan dengan rawi dan sanad itu sendiri, baik dalam 
hal kedlabithannya maupun keadilannya, keduanya 
berkaitan pula dengan matan suatu hadith.sedangkan 
dalam pembahasan ini lebih banyak difokuskan pada 
sanad dan matan suatu hadith.sehubungan dengan  
masalah ini dari lima syarat hadith shahih yang telah 
diuraikan di atas, tiga diantaranya dari syarat pertama 
sampai ketiga itu lebih ditekankan pada sanad suatu 
hadith, sementara yang dua terakhir untuk sanad, rawi 
dan matan suatu hadith.

Ketsiqahan seorang rawi merupakan kumpulan dari 
kedlabithan, keadillan, kedua hal ini sangat erat sekali 
kaitannya dengan intelektualitas dari para perawi hadith, 
termasuk didalamnya masalah moralnya. Oleh karena 
itu jika seoarang rawi dianggap tsiqah, artinya segala 
riwayat hadithnya bisa dipertanggungjawabkannya, 
baik secara moral maupun secara intelektualnya, dengan 
demikian syarat suatu hadith bisa diukur dari tsiqah 
tidaknya seorang rawi.
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Dari uraian di atas menunjukkan bahwa suatu hadith 
disyaratkan adil dan dlabith itu akan menunjukkan tsiqah itu 
dalam rangka melihat target keasliannya, keshahihan suatu 
hadith secara maximal, dari itu,  pemahaman tentang dlabith 
dapat juga diartikan sebagai seorang rawi harus menghindar 
dari segala kesalahan ketika  meriwayatkan hadith, baik dari 
segi hafalan maupun tulisan. Hal ini bertujuan agar hadith 
yang diriwayatkannya itu benar-benar diyakini berasal 
dari Rasulullah saw. Adapun mengenai keadilan seorang 
rawi itu berkaitan erat dengan dlabith, yang bertujuan 
melengkapi ketsiqahannya seorang rawi yang  bersifat 
intelektual (dlabith) dengan unsur yang bersifat moral. 
Tujuannya agar hadith yang diriwayatkannya itu, disamping 
mempunyai nilai intelektual, sehingga tidak salah dalam 
meriwayatkannya yang juga dijamin secara moral sehingga 
hadith yang diriwayatkannya itu jauh dari segala dusta, 
bohong dan segala macam kesalahan dan praktek dari segala 
macam tadlis ( manipulasi) lainnya.

Dengan demikian adil merupakan sifat yang tertanam 
kuat dalam diri seorang rawi yang menjadikannya dalam 
ketetapan dan takwa serta memelihara muru’ah yang tinggi. 
Untuk itu pemahaman tentang dlabith dan adil itu tidak dapat 
dipisahkan dan diartikan dalam batas-batas yang maximal, 
sehingga hadith yang diriwayatkan oleh seorang rawi itu 
dapat dipertanggungjawabkan secara maximal pula.

Dari pengertian tentang adil dan dlabith itu menunjukkan 
betapa ketatnya menggambarkan periwayatan hadith dari 
perilaku manusia maupun kelompok, dan semua itu tidak 
lepas dari ajaran syari’at Islam, bagi orang yang mempelajari 
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syari’at Islam dan sejauhmana kedalaman ilmunya tentang 
syari’at Islam, maka disitulah akan terbentuknya difinisi atau 
ta’rif yang menggambarkan ajaran Islam.

Kriteria tersebut berlaku juga untuk semua orang, 
khususnya para shahabat sebagai orang pertama yang 
menerima, mengambil dan menjalankan ajaran Islam melalui 
Rasulullah saw, baik secara lafadl maupun makna. Oleh 
karena itu ulama’ hadith selalu memandang kehidupan 
Rasulullah saw dan shahabatnya sebagai standar dalam 
penilaian Islam dan hadith-hadith yang muncul pada diri 
Rasulullah saw.

Dengan berdasarkan syarat-syarat hadith shahih itu 
menunjukkan bahwa hadith-hadith yang diriwayatkan oleh 
seorang rawi itu harus memenuhi kelima syarat tersebut 
sebagai ukuran keshahihan suatu hadith, selanjutnya yang 
menjadi perbedaan dikalangan ulama’ dalam menentukan 
keshahihan suatu hadith itu timbul dari salah satu factor, 
yaitu : 

a. Perbedaan mereka dalam menentukan apakah 
suatu hadith itu telah memenuhi syarat-syarat 
keshahihannya yang telah dijelaskan di atas. 
Kemudian masing-masing ulama’ menentukannya 
sesuai dengan kesimpulan akhir ijtihadnya.

b. Perbedaan mereka dalam mewajibkan dipenuhinya 
atau tidak dipenuhinya sebagian syarat keshahihan 
suatu hadith itu. Misalnya tentang hadith mursal, 
sebagian ulamaa’ menilainya shahih, jika syarat-
syarat lainnya telah terpenuhi, sedangkan se-
bagian ulama’ lainnya telah mendlaifkan atau 
melemahkannya karena dalam sanadnya tidak 
bersambung atau sanadnya terputus.
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Jika melihat kelima syarat hadith shahih tersebut semakin 
jelas bahwa kelima syarat itu merupakan syarat mutlak bagi 
keshahihan suatu hadith, walau pada kenyataannya jika ada 
yang berpendapat bahwa keadilan seorang rawi itu bukan 
merupakan suatu keharusan bahwa dia itu seorang muslim. 
Penadapat ini tidak dapat dibenarkan, karena syarat-syarat 
yang dibuat oleh ulama’ hadith itu menunjukkan ajaran Islam, 
semakin lengkap difinisi yang dibuat oleh ulama’ hadith, 
maka semakin sempurna ajaran Islam yang ditunjukkan, dan 
juga menunjukkan kedalam ilmu ulama’ tersebut tentang 
Islam.

Ada juga ulama’ yang membagi syarat-syarat hadith 
shahih itu bukan lima macam, namun enam macam, yaitu : 

1. Adil
2. Dlabith, meskipun tidak sempurna
3. Sanadnya bersambung
4. Padanya tidak terdapat kerancuan (tidak ada syadz)
5. Padanya tidak terdapat illat yang merusak
6. Pada saat dibutuhkan, hadith yang bersangkutan 

menguntungkan (tidak mencelakakan).133

Dengan demikian, jelaslah bahwa muhaditsin selalu 
berhati-hati dalam menerima dan meneliti suatu hadith 

133 Nuruddin Itr, Manhaj An-Naqd Fii Uluum Al-Hadits, (Damaskus : Dar el-0Fi-
kr, 2012), 291.ulama’ hadith seperti Asy-Syuyuthi’ dan lainnya tidak meng-
hitung syarat-syarat diterimanya suatu hadith itu dengan penambahan 
“ meskipun tidak sempurna” dalam masalah dlabith.karena hal ini meru-
pakan suatu masalah, jika seorang rawi tidak sempurna kedlabithannya, 
maka hadithnya adalah hadith hasan, bukan dlaif dan juga bukan shahih.
oleh karena itu ungkapan “ meskipun tidak sempurna “ hal itu oleh peneliti 
dirasa tidak tepat, jika menilai suatu hadith hanya berpatokan pada hadith 
hasan saja, namun jika yang menjadi patokan itu hadith shahih, maka syarat 
tersebut tidak tepat.
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dengan berdasarkan criteria di atas, sehingga dengan criteria 
tersebut menjadikan mereka sebagai petunjuk dan alasan 
yang cukup kuat bahwa mereka dapat menghukumi suatu 
hadith itu dlaif atau shahih atau hasan dengan berdasarkan 
criteria di atas.

Adapun persyaratan yang nomor enam di atas, jika 
dilihat dari kepentingan terhadap suatu masalah, dan 
mendapatkan dari apa yang dicari dari nash hadithnya, 
maka memang tidak salah bahwa hadith tersebut akan 
menguntungkan, namun jika tidak menguntungkan, maka 
berarti masalah yang dihadapi itu tidak sesuai dengan hadith 
yang dibutuhkannya. 

Beda halnya jika suatu hadith telah memenuhi kri te-
ria atau syarat-syarat hadith shahih yang lima di atas, ma-
ka hadithnya harus dipakai untuk diamalkan dan dijadi kan 
sebagai hujjah. Semua itu setelah melalui proses panjang 
dalam pengkajian sanad dan matan suatu hadith, setelah 
itu jika mengamalkan suatu hadith shahih maka apa yang 
dijalankannya itu ada landasan hukumnya, yaitu hadith 
shahih. Sehubungan dengan masalah ini, ulama’ dari 
kalangan ahlussunnah dan Ibnu Hazm az-Zahiri berpendapat 
bahwa hadith shahih itu memberikan kepastian dan harus 
diyakini; bahwa hadith shahih ini mempunyai keilmuan 
yang pasti yakni rasional dan argumentasi yang tidak 
dapat dicapai kecuali oleh orang yang luas pengetahuannya 
dalam bidang hadith dan mengetahui karakteristik para 
perawi dan kecacatan hadithnya.134 Pendapatnya ini banyak 
didukung oleh pakar hadith. Jika diperhatikan dengan teliti, 
bahwa keshahihan suatu hadith itu berdasarkan kaidah-

134  .Ibid.245
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kaidah ilmu pengetahuan khususnya ilmu hadith yang 
membicarakan tentang keadaan para perawi hadith, dan 
tingkat keshahihannya itu berbeda-beda antara satu hadith 
dengan  hadith lainnya, yaitu dari tingkatan yang paling 
tinggi sampai pada tingkatan yang paling rendah, dari hadith 
shahih mutawatir sampai pada hadith hasan yang harus 
dipakai baik untuk diamalkan maupun untuk dijadikan 
sebagai hujjah. Jadi dari tingkatan hadith shahih itu menuntut 
agar kaum muslimin memerhatikan keadaan dan kedudukan 
hadithnya, sehubungan dengan masalah ini hadith shahih 
dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu :

a. Hadith shahih yang tidak diliputi oleh factor-faktor 
yang memperkuat  keberadaannya. Keadaan yang 
semacam ini menunjukkan keunggulan suatu hadith 
yang sangat tinggi sehingga mudah diterima oleh 
kalangan hadith khususnya dan kaum muslimin 
pada umumnya. Untuk selanjutnya hadith yang 
demikian ini wajib diamalkan maupun dijadikan 
sebagai hujjah. Pada hadith yang semacam ini 
dinamakan hadith mutawatir.

b. Hadith Ahad, pada hadith ini terdiri dari hadith 
Masyhur, Aziz dan Gharib, ketiganya dinamakan 
hadith-hadith an-Nadlary, yakni hadith-hadith 
yang masih memerlukan penelitian kembali, 
karena hadith-hadithnya bisa saja shahih, hasan 
mapun dlaif. Pada hadith-hadith yang semacam ini 
memberikan pengetahuan yang luas karena harus 
meneliti lebih dalam lagi akan keberadaan hadith-
hadithnya yakni pengetahuan tentang keadaan 
rawi-rawinya.
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Sehubungan dengan masalah di atas, semua tergantung 
dari kekuatan sanad hadith-hadithnya, karena sanad hadith-
hadithnya itu bervariasi oleh karena itu sebagian ulama’ 
berpendapat bahwa sanad hadith yang paling tinggi adalah 
sanad yang paling tinggi secara mutlak, sehingga mereka 
berkata bahwa sanad pada hadith ini adalah sanad yang 
paling mutlak kebenarannya yakni yang paling shahih. 
Namun walau demikian, para ulama’ berbeda pendapat 
dalam masalah ini, diantara mereka ada yang berpendapat 
sebagai berikut :

a. Sanad yang paling shahih adalah Malik  dari Nafi’ 
dari Ibnu Umar, untaian sanad yang semacam ini 
disebut Silsilah al-Dzahabi pendapat yang semacam 
ini adalah pendapat Bukhari, 

b. Sanad yang paling shahih adalah Muhammad 
bin Muslim bin Syihab al-Zuhari dari Salim bin 
Abdullah dari Bapaknya. Pendapat yang semacam 
ini adalah pendapat Ahmad bin Hanbal dan Ishak 
bin Rahawayh.

c. Sanad yang paling shahih adalah sanadnya 
Muhammad bin Sirin dari Abidah as-Salmani dari 
Ali bin Abi Thalib. Ini adalah pendapat dari Ali 
al-Madini dan Sulaiman bin Harb. Sehubungan 
dengan masalah ini Sulaiman bin Harb berlata 
bahwa sambungan sanad tersebut yang paling 
baik adalah Ayyub as-Saktiyyani dari Ibnu Sirin, 
sedangkan Ibnu al-Madini berkata yang paling baik 
adalah Abdullah bin Aun dari Ibnu Sirin.

d. Sanad yang paling shahih adalah sanad Sufyan al-
Tsauri dari Mansur dari Alqamah dari Abdullah bin 
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Mas’ud. Ini adalah pendapat Ibnu al-Mubarak dan 
al-‘Ajali dan diunggulkan oleh an-Nasa’ie. 135

 Dari berbagai pendapat di atas dapat diambil sebagai 
suatu pelajaran bahwa penela’ah yang cermat dapat 
mengunggulkan nama-nama rawi atas sebagian yang lainnya, 
baik dari segi hafalannya maupun imamnya, meskipun 
pengunggulannya itu tidak dimaksudkan secara mutlak 
yakni tidak ada lagi sanad yang menyamainya, akan tetapi 
penela’ahan terhadapnya tetap saja membuahkan hasil dan 
faedah. 

Jika melihat sisi lainnya dari mengunggulkan para 
perawi sebagaimana yang dikemukakan di atas, ada sisi 
negatifnya, yakni akan memunculkan bahwa sanad dari rawi 
yang diunggulkan itu adalah sanad yang paling baik, padahal 
tidak semuanya demikian.oleh karena itu lebih baik dibatasi 
dalam penilaian terhadap sanad suatu hadith, pembatasannya 
itu hanya sampai shahabat saja, karena sabda Rasulullah saw 
dalam suatu hadith menyatakan bahwa semua shahabat 
adalah baik.

Untuk selanjutnya ketika melihat kesahehan suatu hadith 
jika dilihat dari tingkatannya itu, oleh ulama’ dibagi menjadi 
beberapa tingkatan, untuk tingkatan yang paling tinggi adalah 
dalam riwayat Bukhari dan Muslim, kemudian hadith-hadith 
yang diriwayatkan oleh Bukhari sendiri, kemudian hadith-
hadith yang diriwayatkan oleh Muslim sendiri, kemudian 
hadith-hadith yang diriwayatkan oleh mukharrij lainnya 
yang sejalan persyaratannnya dengan Bukhari dan Muslim, 
hadith-hadith shahih lainnya yang mempunyai syarat selain 
syarat yang dibuat oleh Bukhari dan Muslim.

135 Ibid, 248-249
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Pembagian tingkatan hadith-hadith shahih di atas 
sifatnya masih global dan yang sesuai dengan tingkatan 
keshahihan kitabnya. Sehubungan dalam masalah ini tidak 
bermaksud mengunggulkan semua hadith-hadith pada kitab 
yang tinggi tingkat keshahihannya atas seluruh hadith-hadith 
pada kitab yang lebih rendah. Sehubungan dengan masalah 
ini seperti hadith-hadiath hasan, pada hadith ini mempunyai 
nilai kepeningannya tersendiri, karena nilai hadith-hadith 
yang semacam ini banyak menimbulkan perbedaan pendapat 
dikalangan ulama’, oleh karena itu dalam menentukan nilai 
suatu hadith menjadi hadith hasan diperlukan ketekunan 
dan kejelian yang sangat cermat.

Sedangkan dalam menentukan suatu hadith menjadi 
hadith hasan, oleh para ulama’ hadith khususnya banyak 
terjadi perbedaan pendapat, penyebabnya terletak pada 
pemahaman yang berbeda dalam menentukan suatu hadith 
itu menjadi hadith hasan, seperti halnya ketika menentukan 
hadith hasan lidzatihi (sendirian) dan sebagian ulama’ 
lainnya menentukan hadith hasan lighairi (bersama lainnya). 
Sehubungan dengan masalah ini jika melihat kembali syarat-
syarat hadith shahih itu ada lima macam itu harus terpenuhi, 
sedangkan hadith hasan tidak terpenuhi, yakni pada rawinya 
ada yang agak kurang kuat hafalannya, yakni agak rendah 
pada tingkat kekuatan hafalannya.

Adapun penilaian suatu hadith menjadi shahih atau 
hasan, oleh Imam hadith pada periode pertama telah 
mengadakan pengkajian yang kritis terhadap suatu hadith, 
mereka membedakan mana hadith yang dapat diterima dan 
mana hadith yang tidak dapat diterima dan mereka juga 
membicarakan mana hadith-hadith yang putus sanadnya 
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dan manasaja hadith-hadith yang cacat rawinya, sehubungan 
dengan masalah ini mereka telah membahas secara terperinci 
dan berhasil mengungkapkan segala macam permasalahan 
seputar sanad dan matan suatu hadith, sehingga penilaian 
mereka itu dijadikan sebagai hujjah oleh ulama’ yang datang 
kemudian, apakah hadithnya shahih, hasan ataukah dlaif. 
Jika hadithnya shahih, maka oleh kalangan fuqaha, ahli ushul 
fiqh, dan ulama’ hadith mereka berpendapat bahwa hadith 
shahih dapat diamalkan dan wajib dijadikan sebagai hujjah.

Jika hadithnya hasan, maka dalam hal ini ulama’ 
berbeda pendapat dalam menilainya, mereka pada umumnya 
mempunyai kepentingan tersendiri dalam menialai suatu 
hadith itu menjadi hasan, untuk itu dalam menilai suatu 
hadith akan menjadi hasan itu diperlukan kejelian dan 
ketelitian tersendiri dalam kajiannya, jika terjadi perbedaan 
pendapat dengan ulama’ lain, maka hal itu menunjukkan 
perbedaan pendapat yang pada intinya bermula dari 
perbedaan pemahaman saja, sedangkan kriteria hadith 
hasan itu rawi-rawinya tsiqah, sanadnya bersambung, tidak 
ada syadz dan tidak ada illat, akan tetapi pada diri rawinya 
itu agak kurang kuat kedlabithannya, namun hal ini tidak 
disengaja, bahkan kemampuan halafannya tidak maximal, 
tetapi bukan lemah.136

Dari penjelasan di atas tentang hadith shahih dan 
hadith hasan, akan nampak bahwa pada keduanya banyak 
kesamaannya, hanya sanya pada rawinya itu agak kurang 
kuat hafalannya, sehingga para ulama’ hadith memasukkan 

136 Ibid, pemahaman tentang hadith hasan menurut at-Tirmidzi adalah : satu 
hadith yang dalam sanadnya tidak terdapat rawi yang dicurigai berdusta, 
matan hadithnya tidak janggal, dan diriwayatkan melalui sanad yang lain, 
(jika hadithnya hasan ligharihi).
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hadith hasan kejajaran hadith shahih, bukan menjadi hadith 
tersendiri, tetapi pada sebagian ulama’ hadith lainnya 
menganggapnya sebagai jenis hadith tersendiri, dalam hal ini 
ulama’ hadith secara keseluruhannya memutuskan bahwa 
pada hadith-hadith yang dapat dipakai itu ada jenis hadith 
yang sangat shahih yang berkedudukan paling tinggi dan 
ada pula hadith shahih yang berkedudukan paling rendah, 
yakni yang dinamakan hadith hasan.

Walau hadith hasan oleh ulama’ hadith disejajarkan 
dengan hadith shahih dan yang mempunyai nilai hadith 
shahih yang paling rendah, kualitasnya juga bertingkat-
tingkat, keadaan yang demikian ini sama halnya dengan hadith 
shahih yang mempunyai tingkatan. Jika hadith shahih sangat 
erat kaitannya dengan kedlabithan seorang rawi, demikian 
pula halnya dengan hadith hasan.jadi pada tingkatan hadith 
hasan itu secara umumnya berada ditingkatan antara hadith 
shahih dan dlif, terkadang hadith hasan dekat dengan hadith 
shahih dan terkadang dekat dengan hadith dlaif, tapi masih 
dalam katagori hadith-hadith yang disejajarkan dengan 
hadith shahih, hanya sanya ulama’ hadith berbeda-beda 
dalam menilai dan memandangnya, semua tergantung dari 
ijtihad masing-masing ulama’ hadith.

Jika melihat kembali kajian-kajian ulama’ hadith tentang 
hadith hasan, maka kajian yang dilakukan oleh ulama’ hadith 
itu sebenarnya merupakan kekhawatiran mereka tentang 
hadith-hadith yang dikajinya, diantara mereka ada yang 
merasa kesulitan dalam mengungkapkan dan membatasinya, 
oleh karena itu dalam mengungkap hadith-hadithnya 
mereka sering menjadikan satu atau satu masalah yang mana 
hadithnya lebih dari satu, yang dalam ilmu hadith dinamakan 
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dengan hadith hasan lighairihi, sama halnya dengan hadith 
shahih ada yang lidzatihi dan ada yang lighairihi.

Sehubungan dengan ungkapan at-Tirmidzi di atas 
tentang hadith hasan, bahwa yang dalam sanadnya tidak 
terdapat rawi yang dicurigai berdusta, matan hadithnya tidak 
janggal dan diriwayatkan melalui sanad yang lainnya, (jika 
hadith hasan lighairihi). Ketiga criteria ini mencakup tiga 
poin hadith hasan, dan merupakan factor pembeda antara 
hadith hasan dengan hadith-hadith lainnya, yaitu :

a. Pada sanadnya tidak terdapat rawi yang dicurigai 
berdusta. Kriteria ini termasuk mengesampingkan 
dan mengecualikan bagi para rawi yang dituduh 
berdusta, termasuk didalamnya bagi rawi yang 
mempunyai daya hafal yang rendah. Dalam hal ini 
tidak dijelaskan mengenai jarh wat ta’dilnya.

b. Hadithnya tidak janggal. Persyaratan yang dike-
mukakan oleh at-Tirmidzi pada bagian yang ini, 
menunjukkan bagi para peneliti atau muhadditsin 
yang peka terhadap suatu hadith akan merasa dan 
mengetahui bahwa yang dimaksud dengan syadz 
(janggal) ini menurut at-Tirmidzi adalah suatu 
hadith yang riwayatnya berbeda dengan riwayat 
dari rawi yang lebih tsiqah. Jadi disyaratkannya 
hadith hasan itu harus selamat dari pertentangan, 
karena apabila bertentangan dengan riwayat yang 
lebih tsiqah, maka hadithnya ditolak.

c. Satu hadith yang diriwayatkan dengan melalui jalan 
lain yang sederajat yakni hadith  hasan itu harus 
diriwayatkan dengan jalan lain pula, pada hadith 
yang semacam ini menunjukkan hadith hasan 
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lighairihi,yakni hadith hasan bersama riwayat 
lainnya, bisa satu, bisa dua dan seterusnya, dengan 
riwayat yang sederajat dengannya atau yang lebih 
kuat, riwayatnya tidak berada dibawahnya, dan 
juga tidak disyaratkan harus diriwayatkan dalam 
sanad yang lain dan dengan redaksi yang sama, 
tetapi hanya diriwayatkan dengan makna dalam 
satu segi atau dalam segi-segi lainnya.137

Jika melihat syarat-syarat yang dikemukakan oleh at-
Tirmidzi di atas, tidak menyebutkan sanadnya bersambung, 
dan dari itu dapat difahami pula bahwa hadith hasan 
versi at-Tirmidzi itu termasuk didalamnya hadith-hadith 
munqathi, yakni hadith-hadith yang putus sanadnya itu ada 
tujuh macam, yakni : hadith, mu’allaq, mu’dlol, munqathi’, 
mudallas, mursal, mu’an’an, mu’annan. Dari hadith-hadiath 
yang putus sanadnya ini pada dasarnya hadith-hadith yang 
sangat berat kedlai’fannya (kelemahannya), dan mayoritas 
ulama’ menganggap lemah dan tidak boleh diamalkan 
serta dijadikan sebagai hujjah, namun jika hadithnya hasan 
lighairihi, maka hadithnya yang memiliki kelemahan 
yang tidak terlalu parah, seperti rawinya dlaif akan tetapi 
rawi tersebut tidak keluar dari jajaran rawi yang diterima 
kehadirannya, dari itu at-Tirmidzi menyatakan tentang 
riwayat yang seperti ini dengan sebutan :  Hadza Hadithun 
Hasan, maka yang dimaksud dengan kalimat itu adalah 
hadith hasan lighairihi. 

Adapun hukum hadith hasan lighairihi adalah hadith 
yang dapat dipakai untuk diamalkan dan dijadikan sebagai 
hujjah, demikian hukum yang telah disepakati oleh jumhur 
137 Ibid.271-273
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ulama’ dikalangan muhaditsin ini, ahli ushul dan ulama’ yang 
lainnya.karena hadith hasan itu lighairihi ini meskipun pada 
mulanya dlaif, tetapi menjadi kuat setelah dibantu dengan 
jalan lain, namun ada juga ulama’ yang tidak menggunakan 
seluruh hadith dlaif, karena pada asalnya hadith dlaif tidak 
mempunyai pengaruh dari sisi hukum, dan jika dikuatkan 
dengan jalan lain, yang disebut dengan hasan lighairihi, 
maka yang mengangkat hadith dlaif tersebut menjadi hadith 
hasan itu adalah hadith yang memang benar-benar tingkat 
kesalahannya sangat ringan, yakni salah seorang atau lebih 
dari rawinya yang agak kurang kuat hafalannya, itulah yang 
mempunyai kekuatan hukum yang dapat dipakai untuk 
diamalkan dan dijadikan sebagai hujjah, bukan hadith yang 
asalnya benar-benar dlaif, kemudian diangkat derajatnya oleh 
hadith lain karena maknanya sama, kemudian menjadi hasan 
lighairihi. Jadi jika ada ulama’ yang tidak menggunakan 
hadith dlaif, sekalipun ada hadith yang sama maknanya 
dengan hadith hasan, atau tidak menggunakan hadith 
hasan lighairihi, maka yang dijadikan rujukan atau sumber 
utamanya adalah hadith yang mempunyai kekuatan hukum 
yakni yang benar-benar hasan dari sisi teori dan difinisi yang 
dibuat oleh ulama’ hadith.

Beda halnya jika hadith shahih dipadukan dengan 
hadith hasan, sehubungan dengan masalah ini imam at-
Tirmidzi sering memadukan keduanya hadith tersebut, 
ketika menyatakan hasil penilaiannya terhadap suatu hadith, 
tindakan dan langkah at-Timidzi ini sering dilakukan oleh 
ulama’ terdahulu maupun terkini. Langkahnya ini juga sering 
menjadi permasalahan bagi ulama’ lainnya, permasalahan itu 
boleh dikata sangat simple sekali dengan melihat kembali 
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difinisi hadith shahih dan hadith hasan yang dibuat oleh 
ulama’, pada kedua difinisi tersebut terdapat perbedaan, jika 
hadith shahih harus memenuhi criteria yang lima macam, 
namun jika hadith hasan itu salah seorang rawi atau lebih 
dari sisi hafalannya agak kurang kuat, tidak seperti hadith 
shahih. Sehubungan dengan masalah ini, ulama’ hadith telah 
mendudukkan semua persoalan tersebut yang terkait dengan 
pernyatan at-Tirmidzi yang terbagi menjadi empat macam, 
yaitu : 

1. Shahih Gharib ini adalah pernyataan at-Tirmidzi 
yang menunjukkan bahwa suatu hadith itu shahih 
dan telah memenuhi persyaratannya yang lima 
macam itu akan tetapi hadithnya itu terdapat rawi 
yang sendirian dalam meriwayatkannya. Jika 
kalimat shahih tidak ada,maka hadithnya masuk 
dalam katagori hadith khabarul ahad, dan hadith 
khabarul ahad ini ada yang shahih, hasan dan dlaif.

2. Hasan Shahih, ini adalah pernyataan at-Tirmidzi, 
yang menunjukkan bahwa sanad hadithnya telah 
memenuhi persyaratan hadith shahih, hanya satu 
yang kurang yakni salah seorang rawinya agak 
kurang kuat hafalannya, dan pada hadith ini masih 
bisa dipakai untuk diamalkan maupun dijadikan 
sebagai hujjah, oleh karena itu at-Tirmidzi telah 
mengumpulkan hadith prediket hasan dengan 
prediket shahih bagi hadith tersebut untuk 
menjelaskan bahwa hadith tersebut telah lepas dari 
batas kegharibannya.

3. Hasan Gharib, ini adalah pernyataan at-Tirmidzi 
yang menunjukkan bahwa apabila keghariban itu 
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terdapat pada sanad dan matan suatu hadith maka 
hadith yang dimaksud adalah hadith hasan lidzatihi. 
Hal ini dengan berdasarkan data yang memperkuat 
maknanya. Selanjutnya jika kegharibannya itu 
terdapat pada sanad, pada hadithnya adalah 
masyhur pada beberapa sanad, kemudian hadith 
itu diriwayatkan melalui jalur yang tidak masyhur, 
maka hadith yang demikian adalah hadith yang 
sesuai dengan difinisi yang dibuat oleh at-Tirmidzi, 
karena hadith yang kondisinya demikian dapat 
dikategorikan sebagai hadith yang diriwayatkan 
tidak hanya melalui satu jalur.

4. Hasan Shahih Gharib, ini adalah pernyataan at-
Tirmidzi, yang menunjukkan bahwa apabila suatu 
hadith itu gharib pada sanadnya saja, seperti 
pada pengertian hadith Hasan Shahih, yang pada 
sanadnya menunjukkan terdapat rawi yang 
penyendiriannya masyhur pada sanad-sanad yang 
lainnya. Adapun apabila hadithnya masyhur pada 
sanad dan matannya, maka penyebutan predikat 
hasan baginya adalah untuk menjelaskan bahwa 
ada hadith lain yang semakna dengannya. 138

138 Ibid, 276-277
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Verifikasi Studi Hadis

Sejarah ilmu hadis (musthalahul-hadis) dilatarbelakangi 
dengan sejumlah dinamika yang terjadi sepeninggal Nabi 

Muhammad SAW. Di mana kala itu marak sekali orang yang 
memanipulasi hadis Rasul dan bahkan membuat hadis-hadis 
palsu guna mencapai suatu kepentingan.

Kepentingannya beragam, mulai dari sosial, politik, 
ekonomi, bahkan kepopuleran. Dari sinilah kemudian para 
sahabat, tabiin, dan tabi’ tabi’in, mengembangkan ilmu 
musthalahul-hadis yang di dalamnya membahas tentang 
silsilah sanad, rijalul-hadis (asal-usul si pembawa berita/
hadis yang diklaim), ilalul-hadis, hingga metode jarhu wa 
ta’dil.

Elemen-elemen tersebut sangat penting dipelajari untuk 
mengetahui apakah suatu hadis dapat dikategorikan shahih, 
hasan, dhaif, atau palsu.

A. Istilah-istilah yang Mencakup Hadith Shahih dan 
Hadith Hasan

Para muhadditsin banyak sekali mengunakan istilah-
istilah bagi hadith yang dapat diterima, selain istilah sahih 

B A B  I I I
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dan hasan, seperti al-jayyid, al-qawiy, al-shalih, al-ma’ruf, al-
mahfuzh, al-mujawwad, dan al-tsabit.

Al-jayyid, telah ditegaskan oleh al-hafizh ibnu hajar bahwa 
menurut muhadditsin tidak ada perbedaan antara al-shahih 
dan al-jayyid. Hadith demikian antara lain terdapat dalam jami’ 
al-turmudzi dalam pembahasan al-thibb (kedokteran) yang ia 
katakan dengan Hadza Haditsun Hasanun. Namun para pakar 
ilmu ini tidak mau mengganti istilah al-shahih dengan istilah 
jayyid kecuali apabila ada suatu hal, seperti suatu hadith telah 
meningkat dari tingkatan hadith lidzatihi tetapi tidak dapat 
dipastikan bahwa ia mencapai tingkatan shahih, demikian 
pula predikat al-qawiyy.

Al-shalih mencakup hadith shahih dan hadith hasan, 
karena kedua hadis tersebut patut dipakai hujah. Istilah 
ini dipakai pula untuk hadith dhaif yang sangat ringan 
kedhaifannya, karena dari hadith seperti yang terakhir ini 
patut diambil pelajarannya.

Al-ma’ruf  adalah lawan kata al-munkar, dan al-mahfuzh 
adalah lawan kata al-syadzdz. Al-mujawwuad dan al-tsabit 
mencakup hadith shahih dan hadith hasan.

Ada satu lagi istilah mereka, yakni  al-musyabbah. Istilah 
ini diucapkan untuk hadith hasan dan yang mendekatinya. 
Abu hatim berkata, pada mulanya amr bin hushain al-kilabi 
mengeluarkan hadith-hadith yang musyabbahah hissanan 
(menyerupai hadith-hadith hasan), kemudian setelah itu ia 
mengeluarkan hadith-hadith maudhu’ sehingga ia merusak 
apa-apa yang telah kami tulis.
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B. Menghukumi shahih atau hasan terhadap sanad

Banyak sekali didapatkan pernyataan para muhadditsin 
tentang kalimat  Hadza Haditsun Shahihul Isnad  atau Hasanul 
Isnad atau Sanadu Shahih, dan sebagainya. pernyataan 
demikian tidak sama dengan pernyataan Haditsun Shahihun 
atau Haditsun Hasanun, karena setelah diketahui kejelian 
pandangan para muhadditsin yang tidak mengesampingkan 
pengkalian matam dengan hanya mengkali sanad. Oleh 
karena itu, mereka berpendapat bahwa kesahihan sanad 
itu tidak sekaligus membawa kesahihan matan, melainkan 
kadang-kadang sanad hadis sahih, tetapi matannya tidak 
sahih karena mengandung syudzudz (keracuan) atau cacat.

Dengan demikian harus diperhatikan tentang penilaian 
dalam masalah ini dengan bertitiktolak kepada yang 
menilainya, jika rawi tersebut seorang yang hafidz dan 
dlabith, dan tidak menyebutkan tentang kecacatannya, maka 
hadithnya dapat dipegang tentang penilaian terhadapnya 
dan hal ini menunjukkan keshahihannya atau kehasanan 
matan suatu hadith.

Selanjutnya imam muhaditsun pada periode pertama 
telah mengadakan kajian kritis terhadap suatu hadith, 
mereka telah membedakan hadith-hadith yang dapat 
diterima dan hadith-hadith yang tidak dapat diteriditerima, 
serta membicarakan tentang kecacatannya. Mereka telah 
membahas secara terperinci dan berhasil menyingkap segala 
permasalahan seputar sanad dan matan suatu hadith, dari 
hasilnya jika shahih atau hasan, maka hadithnya dapat 
diamalkan dan dijadikan sebagai hujjah.

Ada satu perbedaan antara ulama’hadith mutaqaddimin 
dan muta’akhirin dalam menilai suatu hadith, jika ulama’ 



112 Menguji Kembali Keakuratan Metode Ijtihad Sahabat

mutaqaddimin dalammenilai suatu hadith itu, lebih banyak 
mendekati kebenarannya, sebab jarak antara keluarnya hadith 
yang diterima oleh shahabat dan tabi’in dan seterusnya itu 
masih tidak terlalu jauh dengan penulisannya dan juga para 
periwayat hadithnya sangat jeli serta kritis dalam menilai 
suatu hadith, sedangkan ulama’ muta’akhirin, mereka hanya 
menilai dan memutuskan suatu hadith itu dengan data yang 
sudah ada, jika datanya lengkap, ada kemungkinan penilaian 
terhadap suatu hadithnya akan sempurna, namun jika 
datanya tidak lengkap, maka sudah dapat dipastikan bahwa 
penilaian terhadap suatu hadith tidak sempurna dan banyak 
keliru atau tidak sesuai atau mungkin berbeda dengan 
penilaian yang shahih.

Banyak rawi yang riwayatnya hanya berpegang pada 
kiatabnya saja sedangkan yang dinilai hanya dari sisi sanadnya 
saja, sedangkan penilaiannya tidak memenuhi criteria hadith 
shahih atau hadith hasan, penilaian yang semacam ini tidak 
dapat dipegang secara mutlak, dan yang harus dipegang itu 
dengan pendapat dari imam muhaddithin, karena merekalah 
yang telah mengeluarkan hadithnya juga mengetahui letak 
kelemahan dan keshahehan suatu hadith.

Pendapat yang semacam itu dalam pandangan Ibnu 
Hajar yang diikuti oleh kebanyakan ulama’ hadith yang 
lainnya, harus disertai dalilnya jika ada seorang rawi yang 
cacat, sedangkan dalilnya itu adalah buktinya tentang 
cacatnya seorang dalam beberapa sanad baik yang tidak dapat 
dipertahankan karena kelemahannya maupun yang dapat 
dipertahankan untuk diangkat, dari itu ulama’ hadith ada 
yang mewajibkan untuk menerima tashhih dari ulama’ hadith 
mutaqaddimin dan menolak ulama’ hadith muta’akhirin, jika 
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demikian keadaannya, maka akan mengakibatkan penolakan 
terhadap hadith shahih akan menjadi hadith dlaif, begitu 
pula kebalikannya, sebab banyak juga hadith-hadith yang 
telah ditetapkan oleh ulama’ terdahulu, bahwa hadithnya 
shahih, oleh ulama’ hadith kemudian dinyatakan lemah atau 
dlaif.139 Dari itu semua, yang paling tepat kedua perbedaan 
tersebut semuanya harus dikaji ulang, dengan dasar ilmu 
hadith, setelah itu menetapkan manasaja hadith yang benar-
benar shahih dan manasaja hadith-hadith yang tidak shahih, 
kemudian mengamalkannya dan menjadikannya sebagai 
hujjah.

Jadi dalam pembahasan masalah ini ulama’ hadith telah 
membuat persyaratan yang sangat detail tentang keshahihan 
suatu hadith yang dapat dipakai untuk diamalkan dan 
dijadikan sebagai hujjah, semua itu meliputi sanad dan 
matan suatu hadith, syarat diterimanya suatu hadith itu 
harus memenuhi lima syarat, jika hadithnya hasan, maka 
salah seorang rawi atau lebih agak kurang kuat hafalannya, 
sehubungan dengan masalah ini telah dibahas pada bab 
terdahulu.

Dari metode yang dikemukakan oleh ulama’ 
hadith terdapat keunikannya, yakni ulama’ hadith telah 
mengklasifikasikan hadith-hadith yang dapat diterima 
dari hadith yang paling shahih sampai pada tingkat hadith 
hadith hasan, yang bisa dipakai untuk diamalkan maupun 
untuk dijadikan sebagai hujjah, semua itu dengan tidak 
mengesampingkan factor penguat dari luar.

139 Ibid, 288.
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C. Karakteristik Perawi Hadith

Sebelum membahas masalah ini terlebih dahulu perlu 
diketahui tentang pemahaman rawi itu sendiri, rawi itu 
sendiri bermakna orang yang menerima dan menyampaikan 
suatu hadith. Sebenarnya masih banyak difinisi tentang rawi 
itu sendiri dari yang dibuat oleh ualama’ hadith, namun 
pemahaman yang paling simple dan mudah sebagaimana 
yang telah dijelaskan di atas. 

Ulama’ hadith telah mengklasifikasikan para perawi 
hadith dari segi banyak dan sedikitnya mereka dalam 
meriwayatkan hadith, begitu pula dalam hal peran mereka 
dalam bidang ulumul hadith, mereka menjadi beberapa 
tingkatan, dan pada setiap tingkat diberi julukan secara 
khusus, yakni sebagai berikut : 

a. Al-Musnid, yakni : orang yang meriwayatkan 
hadith beserta sanadnya, baik ia mengetahui 
kandungan hadith yang diriwayatkannya atau 
sekadar meriwayatkan.

b. Al-Muhaddith, yakni : orang yang mencurahkan 
segala fikirannya terhadap hadith, baik dari segi 
dirayah maupun riwayah, hafal identitas dan 
karakter para perawi hadith, mengetahui keadaan 
rawi pada zamannya beserta hadith-hadith yang 
diriwayatkannya, para perawi tersebut dikenal 
dengan sikap dan pendirian, tingkah lakunya.140  
Adan ada pula yang member pemahaman tentang 
muhaddith yakni orang yang menguasai hadith 
dari segi riwayah dan menghubungkannya dari segi 
dirayahnya.

140 Ibid, At-Thakhkan.
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c. Al-Hafidl, yakni : nama suatu gelar, gelar ini lebih 
tinggi dari pada Muhaddith, sehubungan dengan 
masalah ini ulama’ hadith menjelaskan bahwa 
al-Hafidl ini adalah gelar bagi ahli hadith yang 
sangat luas ilmunya, sehingga orang yang bergelar 
al-Hafidl tersebut lebih banyak mengenal hadith 
daripada tidak mengenal. Jadi pemahaman masalah 
ini sebenarnya banyak dari yang dikemukakan oleh 
ulama’ hadith, namun pada intinya orang yang 
semacam ini lebih banyak menguasai hadith dari 
pada tidak.

d. Al-Hujjah, yakni gelar yang diberikan kepada al-
Hafidl yang terkenal tekun, kuat, rajin,rinci halafnya 
dalam menggali dan mempelajari hadith, baik dari 
sisi sanadnya maupun matannya, maka ia diberi 
gelar al-Hujjah.

e. Al-Hakim, yaitu : seorang rawi yang menguasai 
seluruh hadith, sehingga hanya sedikit hadith yang 
terlewatkan.141 

D. Sifat Rawi : Diterima atau Ditolak Riwayatnya. 

Dalam masalah criteria periwayatan hadith itu ulama’ 
berbeda-beda dalam menentukannya, dan yang paling 
umum, yang dapat diterima oleh mayoritas ulama’ adalah 
syarat yang lima macam tersebut, dari kelima syarat tersebut, 
jika dijabarkan secara terperinci adalah rawi tersebut harus 
adil dan dlabith, yang dalam perinciannya yakni rawi tersebut 
harus seorang muslim, baligh, berakal (tidak pikun dan tidak 

141 Ibid.
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gila), sehat, bebas dari sebab-sebab kefasikan dan hal-hal 
yang merusak muru’ah, benar-benar sadar dan tidak lalai, 
kuat hafalan bila hadith yang diriwayatkannya benar-benar 
dari hafalan, tepat tulisan, bila hadith yang diriwayatkannya 
itu secara makna, dan disyaratkan untuk mengetahui kata-
kata yang tepat seperti asalnya.

Jika semua sifat yang diuraikan di atas itu asal mulanya 
dari dua hal yakni dlabith dan ‘adil. Oleh karena jika bertolak 
belakang dengan keadilan, maka akibatnya seseorang itu 
akan menjadi :

a. Kafir. Dan orang kafir tidak dapat diterima 
riwayatnya, karena syarat mutlak diterimanya suatu 
riwayat hadith itu adalah rawi tersebut beragama 
Islam, kekafiran adalah musuh utama bagi ummat 
Islam, bagaimana mungkin riwayatnya bisa 
diterima. Dalam masalah ini ulama’ mutaqaddimin 
dan muta’akhirin telah sepakat menerimanya walau 
tidak secara langsung diutarakan, akan tetapi dari 
difinisi yang mereka  buat.

b. Anak-anak, gila  dan stress. Orang-orang yang 
semacam ini telah dijelaskan dalam bebeapa kitab 
yang telah dibuat oleh ulama’ hadith.

c. Fasik. Orang yang semacam ini  riwayatnya tidak 
dapat diterima, sekalipun yang Nampak adalah ia 
banyak  berbuat maksyiyat, sedangkan yang lainnya 
tidak Nampak perbuatannya.

d. Hadith dari riwayat ahli bid’ah, orang yang se-
macam ini adalah orang yang fasik dan menyalahi 
akidah yang menurut sunnah.
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Selanjutnya jika bertolak belakang dengan kedlabithan, 
maka seseorang itu akan menjadi : 

1. Tidak dapat diterima riwayat hadith, karena rawi 
tersebut tergolong lalaio dalam meriwayatkan 
hadith.

2. Tidak dapat diterima riwayat hadithnya karena 
rawi tersebut tergolong syadz dan munkar serta 
menyalahi riwayat yang lebih tsiqah dalam 
meriwayatkan hadith.

3.  Tidak dapat diterima riwayat hadithnya karena rawi 
tersebut dikenal sering lupa dalam meriwayatkan 
hadith, oleh karena banyak lupa maka hal ini 
menunjukkan kelemahannya, jadi rawi tersebut 
tidak sempurna kedla-bithannya.

4. Tidak dapat diterima riwayat hadithnya karena rawi 
tersebut dalam meriwayatkan hadith bersumber 
dari sumber yang tidak benar, atau sumber tersebut 
dikenal selalu bertentangan dengan sanad dan 
matan yang shahih.

Muhadditsin selalu menerapkan syarat-syarat yang ketat 
dan penuh disiplin serta teliti dalam mengesahkan suatu 
hadith, semua itu telah ada dalam pembicaraan mengenai 
karakteristik rawi hadith dan semua itu mencakup seluruh 
aspeknya demi ketelitian terhadap keselamatan hadith dan 
untuk mengetahui kredibilitas periwayatannya, keadaan ini 
berlanjut terus hingga datang masa penulisan hadith.

Keadaan yang demikian itu tidak lepas dari peran 
shahabat, karena shahabat adalah orang yang sezaman dan 
dididik langsung oleh Rasulullah saw. shahabat selalu ketat 
dan teliti ketika menerima, mendengar berita yang datang 
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dari Rasulullah saw, mereka adalah orang yang sezaman 
dan yang pernah melihat langsung Rasulullah saw. Jika 
kehidupan Rasulullah saw menggambarkan tentang al-
Qur’an, maka shahabat itu adalah orang-orang yang pernah 
hidup dan dididik oleh Rasulullah saw jadi shahabat itu 
adalah gambaran kehidupan Rasulullah saw, yang meliputi 
antara lain :

1. Membawa petunjuk Rasulullah saw kepada ummat 
manusia. Mereka merupakan gambaran kehidupan 
dan contoh bagi pengamal Islam.

2. Mereka merupakan gambaran manusia yang 
telah dididik Rasul, jika mereka menemui satu 
permasalahan, maka mereka menanyakan langsung 
kepada Rasulullah saw¸sehingga permasalahan 
semakin jelas dihadapan mereka, termasuk 
didalamnya permasalahan seputar Islam. 

3. Berita dari mereka adalah mutawatir, yakni berita 
tentang kepastian darinya sebagai shahabat Rasul, 
telah diberitakan oleh banyak shahabat. 

4. Beritanya Masyhur tetapi tidak mencapai tingkat 
mutawatir.

5. Melalui berita dari salah seorang shahabat lain.
6. Beritanya melalui salah seorang tabi’in. 
7. Pengakuan tentang dirinya adalah shahabat, dengan 

syarat : benar-benar adil dan hidup pada zaman 
yang memungkinkan, yaitu : seratus tahun setelah 
Rasulullah saw meninggal.

Shahabat adalah orang yang mendapat keistimewaan 
tersendiri yang tidak didapat oleh orang lain pada periode 
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setelah shahabat, sehubungan dengan masalah ini masalah 
keadilan mereka tidak perlu diragukan lagi, keadilan mereka 
telah ditetapkan berdasarkan bukti yang lebih kuat, yakni 
berdasarkan al-Kitab, Sunnah.sebagaimana firman Allah 
yangf terdapat dalam surat Ali-Imran : 110, berbunyi : 

رِ 
َ
نْك ُ  عَنِ الْ

َ
وْن َ ْ �ن

َ
عْرُوْفِ وَت َ لْ  �بِ

َ
مُرُوْن

أْ اسِ �ةَ رِجَتْ لِلنَّ
ْ

خ
ُ
ةٍ ا مَّ

ُ
َ ا �يْ

َ
ْ خ نْ�ةُ

ُ
ك

 
َ

مِنُوْن
ْ
ؤ ُ مُ الْ ُ ْ مْ ۗ مِ�ن ُ ا لَّ ً �يْ

َ
 خ

َ
ن

َ
ك

َ
كِتٰبِ ل

ْ
 ال

ُ
هْل

َ
مَنَ ا

ٰ
وْ ا

َ
ِ ۗ وَل

ّٰ
لل  �بِ

َ
مِنُوْن

ْ
ؤ

ُ
وَت

١١٠ - 
َ

وْن
ُ
سِق

ٰ
ف
ْ
ُ ال

ُ
ه ُ َ �ث

ْ
ك

َ
وَا

Artinya : kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan 
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi 
mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik.142

Juga dalam firman Allah yang terdapat dalam surat al-
Baqarah : 143, berbunyi: 

 
ُ

سُوْل  الرَّ
َ

وْن
ُ
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َ
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ۤ
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ُ
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ّ
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ً
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ً
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َ
لِك

ٰ
ذ

َ
وَك
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َّ
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ٓ
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َ
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ُ
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ي ِ
�ة
َّ
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ْ
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ْ
جَعَل وَمَا   ۗ ا 

ً
يْد ِ
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َ
عَل

ى 
َ
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َّ
 ال

َ
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َّ
 اِل

ً
ة َ بِ�يْ

َ
ك

َ
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َ
ن

َ
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ْ
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َ
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َ
سُوْل الرَّ

١٤٣ - ٌ حِ�يْ  رَّ
ٌ

رَءُوْف
َ
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َ
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َ
ن

َ
ُ ۗوَمَا ك اللّٰ

Artinya : Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 

142 Ibid, Depag. R,I.
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(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi 
saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan Kami tidak 
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) 
melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang 
mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh 
(pemindahan kiblat) itu terasa Amat berat, kecuali bagi orang-
orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak 
akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia. 143

Juga dalam firman-Nya yang terdapat dalam surat al-
Fath : 29, berbunyi :

ُ�مْ  ٰ �ةَ مْ  ُ َ بَيْ�ن ءُ 
ۤ
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ن
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ٰ
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Artinya : Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 
yang bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang 
kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. kamu Lihat 
mereka ruku’ dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-
Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari 
bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat 
dan sifat-sifat mereka dalam Injil, Yaitu seperti tanaman 
143 Ibid.
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yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu menjadikan 
tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah Dia dan tegak Lurus 
di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati 
orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). 
Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan 
pahala yang besar.144

Dan juga ada beberapa hadith yang pada intinya 
bahwa orang yang paling baik adalah yang sezaman 
dengan Rasul.semua itu pada dasarnya telah menetapkan 
bahwa shahabat adalah manusia yang adil, dan shahabat 
mempunyai beberapa sifat terpunji, diantaranya : shahabat 
terbagi menjadi dua periode, periode pertama yang memeluk 
Islam terlebih dahulu, ketika masih berada di Makkah dan 
periode Madinah. Diantara kedua periode tersebut masing-
masing mempunyai keistimewaan tersendiri, pada periode 
Makkah, adalah shahabat yang mengikuti Rasul dari awal, 
yakni tentang susah senangnya dalam berdakwah, dan pada 
periode Madinah, adalah mereka yang telah mendapatkan 
pendidikan secara keseluruhan, namun pada periode ini 
seluruh shahabat telah mendapatkan pendidikannya. Jadi 
pada dalam periwayatan suatu hadith, periwayatan shahabat 
adalahperiwayatan yang tidak perlu diragukan lagi tentang 
keadilannya. 

Dengan demikian, untuk membedakan antara rawi yang 
dapat diterima dan rawi yang tidak dapat diterima riwayatnya 
itu oleh muhadditsin disimpulkan tidak hanya cukup dengan 
memperhatikan kedisplinan dalam menjalankan ibadah 

144 Ibid.
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ritual kagamaan semata, melainkan juga harus meneliti 
factor-faktor internal. Untuk itu mereka teliti dalam hal-hal 
yang mengharuskan seorang rawi ditolak riwayatnya, seperti 
halnya penyimpangan atau kesalahan dalam hal hafalannya, 
termasuk befikirnya, karena hal itu akan mempengaruhi 
segalanya dalam periwayatan hadith, termasuk didalamnya 
ketidaktelitiannya dalam meriwayatkan hadith. Para 
muhaddits juga meneliti karakteristik para perawi dan aspek 
moralnya yang meliputi keadilannya, kehati-hatiannya, 
pengendaliannya terhadap hawa nafsu dan kelalaiannya 
yang dinamakan dengan muru’ah.

Muhadditsin juga selalu mempertimbangkan ke mam-
puan para perawi baik dari segi intelektualnya maupun 
moralnya, sebagai persyaratan dalam menyampaikan suatu 
hadith itu menjadi shahih. Dari itu persyaratan yang dibuat 
oleh muhadditsin itu sebagai persyaratan yang mutlak dan 
sesuai dengan nash-nash syar’ie, dan juga tidak memihak 
baik kepada agama, nama, suku, golongan, bangsa dan 
lain sebagainya. Semua itu menjadikan alat ukur bagi rawi 
sehingga riwayatnya shahih.

Dengan adanya persyaratan yang dibuat oleh 
muhadditsin tersebut, maka pembahasan dalam masalah rawi 
tersebut meliputi segala aspeknya, yang bisa mengantarkan 
seseorang pada pengetahuan tentang identitas seorang rawi 
dan mengetahui batasan-batasannya. Muhadditsin juga 
mengkaji kondisi rawi pada generasi terdahulu sedemikian 
dalamnya hingga mereka mengetahui status rawi dan 
keluarganya, tempat tinggalnya, perpindahan rawi dari satu 
tempat ketempat lainnya, dan juga mempelajari keadaan rawi 
hingga yang mempengaruhi periwayatan hadithnya, apakah 
shahih, hasan ataukah dlaif.
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Menguji Kembali Keakuratan 
Metode Ijtihad Sahabat

A.  Sunnah yang dijadikan Rujukan.

Sunnah adalah sumber hukum yang kedua dalam Islam, 
baik sebagai ketetapan hukum maupun sebagai perintah-
perintah, yang menjadi rujukan bagi ahli fiqh, dan ahli ilmu 
lainnya. Oleh karena itu, agar sunnah berfungsi sebagaimana 
yang dituju oleh ahli yang membutuhkannya, maka sunnah 
harus diselidiki terlebih dahulu, apakah benar dari Nabi 
saw, jika benar atau shahih dan hasan hadithnya, baik dari 
sisi riwayatnya maupun dari sisi matan atau isi hadithnya, 
maka sunnah tersebut harus diamalkan dan dijadikan 
sebagai hujjah, akan tetapi jika salah atau tidak benar atau 
dlaif (lemah) hadithnya, berarti bukan dari Nabi saw maka 
hadithnya tidak boleh diamalkan dan dijadikan sebagai 
hujjah. 

Kesepakatan ulama’ dalam masalah diatas, dijadikan 
landasan dalam menentukan hukum-hukum syari’at Islam, 
yang pada prinsipnya semua nash baik al-Qur’an maupun 

B A B  I V
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sunnah tidak mungkin bertentangan, sebab kebenaran 
itu tidak akan bertentangan dengan kebenaran, jika ada 
pertentangan, maka hal itu hanya nampak dari luar saja dan 
bisa didudukkan persoalannya. Dalam penelitian ini adalah 
menghilangkan pertentangan diantara kedua kebenaran. 

Jika pertentangan tersebut dapat dihilangkan dengan 
cara menggabungkan atau menyesuaikan diantara nash-
nash yang nampak bertentangan itu tanpa memaksakan atau 
mengada-ngadakan sehingga keduanya dapat diamalkan, 
maka hal itu dianggap lebih baik dari pada mentarjih 
keduanya, sebab jika ada pentarjihan, maka berarti harus ada 
yang dikorbankan atau memprioritaskan salah satunya, yaitu 
yang benar.

Jika ada hadith-hadith dalam satu masalah yang nampak 
bertentangan atau memang bertentangan isinya, semenatara 
itu hadith-hadith dalam satu masalah yang nampaknya 
bertentangan itu harus didudukkan masalahnya sehingga 
tidak bertentangan atau menyesuaikan tempatnya sehingga 
menjadi satu kesatuan atau menjadi saling melengkapi, 
atau tidak saling melengkapi. Semua itu harus dilihat lebih 
cermat lagi akan makna kedua nash yang saling bertentangan 
tersebut, kemudian diambil suatu kesimpulan, dengan 
didukung oleh nash yang lebih kuat lagi, baik dari al-Qur’an 
maupun hadith shahih lainnya. 

Semua pembicaraan diatas masih dalam katagori 
hadith-hadith shahih, tidak termasuk hadith dlaif dengan 
hadith shahih 145, akan tetapi jika masalahnya itu sama-sama 

145 Hadith dlaif tidak perlu digabungkan dalam pembahasan ini, baik had-
ith yang tidak bersanad atau hadith maudlu’ atau palsu, kecuali dengan 
maksud menjelaskan tentang kelemahan atau kepalsuan hadithnya. Jika 
masih menerima hadith dlaif atau mudlu’ atau palsu dan menisbatkan pada 
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hadithnya shahih, akan tetapi isinya antara salah satu dengan 
yang lainnya saling bertentangan, pertentangan ini bermula 
dari kesalahan salah seorang sahahabat dalam menafsirkan 
salah satu tindakan Rasul atau ucapan Rasulullah saw 
sebagaimana yang akan dibahas dalam penelitian ini.

Ada kemungkinan shahabat pernah keliru dalam 
menafsirkan sesuatu yang datang pada diri Rasulullah saw, 
namun kekeliruan ini sebenarnya telah diperbaiki oleh 
shahabat yang lainnya, hanya sanya ulama’ pada masa kini 
jarang ada yang membuka permasalahan tersebut, mereka 
banyak terikat dengan apa yang disabdakan oleh Rasul tentang 
shahabat, yang pada intinya semua shahabat itu adalah 
baik, jadi tidak perlu dipermasalahkan, sedangkan dalam 
penelitian ini tidak ada maksud untuk mempermasalahkan 
kelemahan shahabat, akan tetapi hanya sekedar mencari 
kebenaran dari apa yang disampaikan oleh Rasulullah saw 
sehingga kebenaran syari’at Islam itu akan nampak.

Kekeliruan shahabat itu sebenarnya tidak ada punya niat 
untuk mendustakan Rasulullah saw, mereka adalah orang 
yang mencurahkan diri dan harta benda untuk menyebarkan 
agama Allah serta membantu dakwa Rasulullah saw, 
namun walau demikian, shahabat tidak pernah luput dari 
kesalahan, dan kesalahan itu tidak perlu dibesar-besarkan 
hanya ulama’ serta membantu dakwa Rasulullah saw, 
namun walau demikian, shahabat tidak pernah luput dari 
kesalahan, dan kesalahan itu tidak perlu dibesar-besarkan 

diri Rasul, adalah sebuah kekeliruan yang berarti menolak hadith-hadith 
shahih karena dorongan nafsu, atau kesombongan dan jika menerima ha-
dith-hadih palsu berarti memasukkan sesuatu yang bukan agama kedalam 
agama Islam, begitu pula sebaliknya, jika menolak hadith shahih, berarti 
mengeluarkan atau membuang suatu ajaran dalam Islam.
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hanya ulama’ berikutnya perlu untuk meluruskan kembali 
antara dua hadith yang sama’ shahih dalam periwayatannya, 
namun keduanya bertentangan, maka salah satunya harus 
dikurbankan dalam arti tidak boleh dipakai. Jika dikurbankan 
salah satunya dikurbankan, dalam arti untuk mengetahui 
letak kesalahan shahabat dalam meriwayatkan hadith itu 
sebenarnya shahabat lainnya tidak tinggal diam jika shahabat 
lain ada kesalahan dalam meriwayatkan hadith, mereka akan 
langsung meluruskannya. Inilah sikap shahabat, adapun sikap 
lainnya mereka pada umumnya jika ada seorang shahabat 
meriwayatkan hadith, maka orang yang mendengarkannya 
itu tidak langsung menerima akan tetapi akan mencari 
kebenarannya dari shahabat lainnya, hal ini dimaksudkan 
untuk menjaga sunnah.

Di zaman shahabaat segala permasalahan yang berkaitan 
dengan sunnah itu mereka tidak langsung mempercayainya, 
akan tetapi mereka bertanya terlebih dahulu kepada shahabat 
lainnya untuk menyaksikan shahabat yang membawa berita 
tentang Rasulullah saw. Jadi pada intinya segala macam 
berita yang dibawa oleh shahabat harus diseleksi secara 
ketat, setelah dinyatakan jelas dan shahih beritanya, barulah 
shahabat menerima dan mengamalkannya. 

Kebenaran Islam yang nampak itu dalam arti tidak ada 
lagi hadith shahih yang masih dipertentangkan, tidak ada 
lagi hadith shahih yang masih diragukan, akan tetapi semua 
hadith-hadith shahih tidak bertentangan antara satu dengan 
yang lainnya bahkan saling menguatkan dan bersumber 
dengan sumber yang kuat, yaitu al-Qur’an dan hadith-hadith 
shahih.
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B.  Kritik Matan Hadith Dikalangan Shahabat. 

Membahas hadith-hadith versi shahabat, dalam arti 
banyak hadith yang dibawa oleh shahabat, dan disampaikan 
kepada shahabat lainnya, begitu pula sebaliknya. Dari itu 
secara tidak langsung sunnah akan terkontrol kebenarannya, 
selanjutnya mereka berpegang teguh dengan dari hadith 
yang mereka terima, dari itu ada yang berpendapat bahwa 
antara shahabat tidak ada silsilah yang namanya sanad, 
tetapi dari sisi lainnya, ada juga yang berpendapat bahwa 
silsilah sanad itu tetap ada hingga sampai kepada kaum 
muslimin secara keseluruhannya. Jika suatu hadith itu terjadi 
kekeliruan diantara shahabat, hal itu dikarenakan beberapa 
sebab, diantaranya : 

a. Adanya nasakh hadith, tetapi shahabat tidak 
mengetahuinya.

b. Satu kalimat hadith tertukar dengan kalimat yang 
ada di hadith lainnya, inilah yang dinamakan hadith 
maqlub.

c. Satu hadith yang diberi komentar oleh yang 
membawa berita, komentar inilah yang menjadi 
masalah, sebab komentar itu masuk kedalam 
suatu hadith sehingga pendengar menduga bahwa 
komentar itu berasal dari Rasulullah saw yang 
bernilai marfu’ (dari Rasulullah saw) dan hadith 
yang semacam ini dinamakan hadith mudraj.

d. Satu hadith yang lafadlnya mengalami kekeliruan, 
sehingga maknanya yang dikandung dalam hadith 
itu juga mengalami perubahan.
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e. Satu satu hadith shahabat mengalami kebimbangan 
sehingga hadith yang diriwayatkannya juga 
mengalami kekeliruan, yakni misalnya shahabat itu 
tidak menerima hadith langsung dari Rasul. 146

Dari sebab-sebab itu semua muncul kritik matan hadith 
dikalangan shahabat, yakni sejumlah matan hadith yang 
ditolak oleh shahabat lainnya, namun pada sisi lainnya bukan 
berarti shahabat yang mengkritik matan hadith itu selalu 
benar, walau lebih banyak benarnya, semua itu tergantung 
pada permasalahannya yang dibahas dikalangan shahabat itu 
sendiri. Sebab yang namanya kritik itu terdapat permasalahan 
yang sangat luas ijtihadnya, semua itu bergantung pada 
mujtahidnya, ada kemungkinan sesuatu yang dipandang 
oleh seorang mujtahid itu bertentangan dengan akal dan 
al-Qur’an serta sunnah, belum tentu bertentangan dalam 
pandangan mujtahid lainnya, ada juga shahabat lainnya yang 
mendengar kritik matan hadith dari shahabat lainnya atas 
riwayatnya, dalam hal ini shahabat tersebut bisa mengoreksi 
diri dengan menarik riwayatnya karena terjadi kekeliruan, 
pada sisi lainnya ada kemungkinan tidak menarik riwayatnya, 
karena sudah merasa yakin bahwa riwayatnya tidak terjadi 
kekeliruan.

Dalam penelitian ini akan dikemukakan kritik yang 
ditunjang oleh nash al-Qur’an dan hadith-hadith shahih 
lainnya. Sehubungan dengan masalah ini ada kritik matan 
hadith menurut Aisyah dan ada kritik matan hadith menurut 
selain Aisyah, diantara kritiknya adalah sebagai berikut : 

146 Ibid. Adz-Dzabbi, 112-113.
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a.  Kritik matan Hadith Menurut Aisyah.147

Aisyah memiliki keistimewaan berupa kecerdasan, 
daya hafal yang kuat, memiliki banyak riwayat, juga 
menafsirkan hadith-hadith Rasul kepada shahabat 
wanita lainnya yang tidak faham. Berikut ini beberapa 
riwayat tentang kritik Aisyah kepada beberapa orang 
shahabat Rasulullah saw dalam beberapa masalah 
sebagai berikut : 
1.  Kritik Aisyah tentang Hisab dalam surat al-

Insyiqaq : 8.
Dalam satu hadith Rasulullah saw bersabda : 

)مَنْ   :  
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147 Ibid. Adz-Dzabbi, 114. dalam bukunya disebutkan bahwa Aisyah binti Abu 
Bakar, lahir setelah 4 atau 5 tahun Muhammad diangkat menjadi Rasul. Ra-
sul mengikatnya dalam pernikahan pada saat ia berumur 7 th, dibulan sy-
awwal tahun pertama hijriah, dan mengawininya pada saat ia berumur 9 th. 
Ia mendampingi Rasul selama 8 th 5 bulan. Banyak kalangan shahabat dan 
tabi’in mengambil riwayat darinya, bahkan pakar fikih dikalangan shahabat 
jika mendapati kesulitan dalam bidang hukum dan apa saja yang dilakukan 
oleh Rasulullah saw mereka banyak yang merujuk kepadanya. Abu Musa 
al-Asy’ari berkata : Jika kami menemukan kesulitan dalam sebuah hadith, 
maka kami bertanya kepada Aisyah, dan ternyata dia mempunyai pengeta-
huan yang sangat luas. Anak dari saudara Aisyah Urwah bin Zubair berkata : 
Aku tidak pernah melihat manusia yang mengerti tentang al-Qur’an, cerita-
cerita bangsa Arab dan nasab selain Aisyah. Ia meninggal pada saat berusia 
57 th, tepatnya tahun 58 hijriah. (Thabaqat al-Hufadz nomor 13, al-Ishabah 
karya Ibnu Hajar : 8/16-21 dan al-Ijabah fi Ma Istadrakathu Aisyah ala al-
Shahabah karya al-Zarkasyi, 37-70). 
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148 .)
ْ

لِك ْ سَابَ �يَ ِ
ْ

 ال
َ

وقِش
ُ
كِنْ : مَنْ ن

َ
، وَل

ُ
عَرْض

ْ
ال

Diriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa Nabi pernah 
bersabda : Siapapun yang diperhitungkan (dihisab) 
amal perbuatannya pasti akan disiksa. Aisyah 
berkata : kemudian saya bertanya, tidakkah Allah 
SWT berfirman : (yang artinya) : ...maka dia akan 
diperhitungkan amal perbutannya dengan mudah.
(s. Al-Isyiqaq (84) : 8), Rasulullah saw menjawab : 
Ayat tersebut maksudnya sekedar diperlihatkan 
catatan amal perbuatannya, tetapi siapapun yang 
dipanggil untuk diperhitungkan amal perbuatannya 
pasti dia akan celaka. 

 :  ` اِلله   
ُ

رَسُول  
َ

ال
َ
ق  : تْ 

َ
ال

َ
ق ا  َ ْ عَ�ن  ر�ن الله 
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149 )
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ٌ
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َ
)ل

Artinya : Diriwayatkan dari Aisyah r.a. berkata : 
Rasulullah saw bersabda : Siapapun yang diperiksa 
pasti akan celaka (masuk neraka). 

Masalah diatas merupakan bukti bahwa 
kecerdasan Aisyah yang mampu membandingkan 
ayat al-Qur’an dengan hadith, berangkat dari 
permasalahan inilah bimbingan dan arahan 
Rasulullah saw membuatnya semakin tajam dalam 
hal pemikiran.

148 Al-Imam Zainuddin Ahmad bin Abduk laltif Az_Zabidi, Mukhtasar Shahih al-
Bukhari.(Riyadl : Dar As-Salam, 1996 M /417 H),50.

149 Ibid. 891. maksud hadith diatas adalah sebagaimana yang disebutkan pada 
hadith yang diatasnya, yaitu orang yang diperiksa dengan sungguh-sung-
guh, maka setiap orang pasti akan celaka.
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2.  Kritik Aisyah Terhadap Riwayat Abu Hurairah.150 
Abu Hurairah adalah shahabat yang tidak 
disibukkan dengan urusan duniawi, karenanya 
dia senantiasa mendampingi Rasulullah saw, dan 

150  .Hasan bin Ali Al-Kattani, Ar-Radd ‘ala Ath-Tha’in Fi Abu Hurairah. Pen-
erjemah Muhammad Muhtadi, Abu Hurairah di hujat, (Solo, Multazam, 
2009), 31-34), Abu Hurairah masuk Islam saat ia berumur 26 th, ketika 
itu tahun ke 7 H, ia datang ke kota Madinah, sehari setelah Rasulullah saw 
memenangkan pertempuran Khaibar melawan kaum Yahudi, ia masuk Is-
lam atas peran Thufail bin Amr Ad-Dausi. Menurut Adz-Dzabbi : ulama’ 
berbeda pendapat tentang nama aslinya, sedangkan nama yang sering 
dipakai adalah Abu Hurairah, sedangkan namanya ketika masih Jahiliyah 
adalah : Abdus Syams bin Shakr, lalu Rasulullah saw menamainya dengan 
nama Abdurrahman, di dari suku Dauws, termasuk penduduk Yaman. 
Banyak dikalangan shahabat dan ahli hadith yang menimba ilmu darinya 
dalam catatan sejarah lebih dari 800 orang yang menimba ilmu darinya. 
Imam Adz-Dzahabi berkata : karakter Abu Hurairah sebagai seorang ahli 
fiqh, mujtahid, hafidl, shahabat Rasulullah saw sekaligus penghafal hadith 
terpercaya. (Adz-Dzahabi adalah : seorang yang dikenal sebagai peneliti ha-
dith yang terkait dengan ilmu Rijalul Hadith). Dan banyak lagi yang memuji 
kelebihan dari shahabat Abu Hurairah. Dan diantara shahabat yang ban-
yak meriwayatkan hadith ada tujuh orang shahabat, yaitu : Abu Hurairah, 
Ibnu Umar, Anas bin Malik, Aisyah, Ibnu Abbas, Jabir, Abu Said al-Khudry, 
dan Abu Hurairah sendiri dalam catatan ahli hadith, seperti perkataan Ibnu 
Hazm  dalam Jami’us Sirah, bahwa dia telah meriwayatkan hadith sebanyak 
5374 hadith, dari sekian banyak hadith itu yang diriwayatkan oleh Bukhari 
sebanyak 325 hadith, sedangkan yang diriwayatkan oleh Muslim sebanyak 
189 hadith.

 Muhammad Dhiya’urrahman al-‘Azami, Abu Hurairah Fi Dhau’I Marwiyy-
atihi. (Beirut:Dar al-Ilmi Atsaqafi, 76), 43. Muhammad bin Dhiya’urrahman 
adalah seorang peneliti baru, yang meneliti hadith riwayat oleh Abu Hurai-
rah dengan melakukan penelitian terhadap musnad dari penyusunan 
kitab-kitab enam (kutubus Sittah) ia menemukan hadith-hadith dalam 
riwayat Abu Hurairah hanya mencapai 1336 hadith saja. Dan Muhammad 
Dhiya’urrahman memberikan komentara bahwa : ada sejumlah riwayat 
yang benar dari Abu Hurairah dalam kitab al-Mustadrak oleh Hakim, Su-
nan Baihaqi, Sunan Ad-Daraquthni, dan kitab lainnya, menurut Muhammad 
Dhiya’urrahman bahwa ia berani memastikan hadith-hadith yang diriway-
atkan oleh Abu Hurairah tidak mencapai 2000 hadith. Jadi ada kemungki-
nan yang disebutkan tidak mencapai 2000 hadith ini dikhususkan hadith-
hadith shahih saja. 
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shahabat yang paling banyak meriwayatkan hadith 
dari Rasulullah saw, walau sejak masuk Islam dia 
hanya tiga tahun lebih mendampingi Rasulullah 
saw, dan dia juga banyak mengambil hadith dari 
shahabat lainnya. Adapun hadith-hadith yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah ini tidak semuanya 
dibenarkan oleh shahabat lainnya seperti Aisyah, ia 
pernah membuat kritikan terhadap hadith-hadith 
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, berikut 
dibawah ini ada beberapa riwayat Abu Hurairah 
yang dibantah oleh Aisyah Radliallahu Anha, yaitu 

3. Pertama : kritik anak zina, pihak ketiga yang keji. 
Dalam satu riwayat 151 Aisyah mendengar Abu 
Hurairah berkata : Sesungguhnya Rasulullah saw 
bersabda : sesungguhnya cambuk demi mene-
gakkan agama Allah lebih Aku sukai daripada 
memerintahkan zina lalu memerdekakan anaknya, 
Rasul juga bersabda : Anak zina merupakan yang 
terkeji diantara tiga orang. …

Ketika Aisyah mendengar Abu Hurairah 
berbicara demikian ini ia membantah bahwasanya 
Abu Hurairah kurang baik ketika mendengar 
hadith ini dari Rasulullah saw redaksinya tidak 
begitu, Rasulullah saw bersabda : sesungguhnya 
memberikan sebuah cambuk demi menegakkan 
agama Allah lebih Aku sukai daripada me-
merdekakan anak zina.152 

Riwayat hadith diatas sebenarnya ada 
kaitannya dengan firman Allah yang berbunyi : 

151 Lihat al-Hakim dalam al-Mustadrak.
152 Ibid. Adzabbi, 87.
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١٢ - ۗ 
ُ
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Artinya : Tetapi Dia tiada menempuh jalan yang 
mendaki lagi sukar. Tahukah kamu Apakah jalan 
yang mendaki lagi sukar itu? (yaitu) melepaskan 
budak dari perbudakan, 153

Dari ayat diatas Rasul ditanya : wahai Rasulullah 
saw kami tidak memiliki budak-budak yang akan 
kami merdekakan, namun ada diantara kami budak 
wanita, bagaimana jika kami memerintahkannya 
untuk berzina dan setelah melahirkan anaknya 
kami merdekakannya? Mendengar hal itu Rasul 
menjawab : sesungguhnya memberikan sebuah 
cambuk demi menegakkan agama Allah lebih Aku 
sukai daripada memerintahkan seorang budak 
untuk berzina, lalu memerdekakan anaknya. 154

 Sedangkan anak zina merupakan yang ketiga 
yang terkeji itu, seharusnya tidak begitu, kata Aisyah 
: mulanya peristiwa itu terjadi ketika ada seorang 
munafik yang menyakiti hati Nabi saw lalu Nabi 
saw bersabda : Siapa yang bisa mengemukakan 
alasan kepadaku mengenai orang itu? lalu ada yang 
menyampaikan kepada beliau bahwa orang itu 
bersama anak zina, kemudian Rasul bersabda : Dia 
yang terkeji diantara tiga orang itu.155 

153 Q.S. : 90 : 11-13.
154 Ibnu Hamzah Al-Husaini Al-Hanafi Ad-Damsyiqi, Asbabul Wurud 2,(Kairo, 

Dar al-Syuruq, 2005), 75.
155 Ibid, Ad-Damsyiqi. Abu Dawud meriwayatkan hadith dari Abu Shalih, dari 

Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw bersabda : anak zina itu pihak ketiga 
yang buruk, Abu Hurairah berkata : mengangkat tangan dengan membawa 
cemeti di jalan Allah itu lebih aku sukai daripada memerdekakan anak zina. 
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Ketika berita tentang anak zina yang di-
sampaikan oleh Abu Hurairah itu sampai kepada 
Aisyah bercerita tentang anak zina : saat itu ada 
seorang munafik menyakiti Rasulullah saw maka 
beliau bertanya : siapa fulan yang menyakitiku? 
dikatakan kepada beliau : Wahai Rasulullah dia 
adalah orang yang bersama dengan anak zina, 
Rasulullah bersabda : Sesungguhnya dia (anak zina 
itu) termasuk pihak ketiga yang buruk. Kemudian 
Aisyah membacakan firman Allah dalam surat al-
An’am : 164. Sehubungan dengan masalah diatas 
Allah SWT berfirman yang berbunyi : 
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Artinya : Katakanlah: “Apakah aku akan mencari 
Tuhan selain Allah, Padahal Dia adalah Tuhan 
bagi segala sesuatu. dan tidaklah seorang membuat 
dosa melainkan kemudharatannya kembali kepada 
dirinya sendiri; dan seorang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain. kemudian kepada 
Tuhanmulah kamu kembali, dan akan diberitakan-
Nya kepadamu apa yang kamu perselisihkan.” 156

Bahkan Adzabbi dalam bukunya mengatakan bahwa :  Abu Naim meriway-
atkan dalam al-Hilyah dari Mujahid dari Abu Hurairah secara marfu’ : anak 
zina tidak masuk surga. Menurut peneliti : kedua riwayat ini nilainya mar-
dud (tertolak), sebab bertentangan dengan al-Qur’an surat al-An’am : 164, 
bahwa seseorang tidak akan menanggung dosa orang lain.

156   S. 6: 164. Lihat adzabbi : 318-319. Al-Baihaqi meriwayatkan secara mursal 
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Sehubungan dengan masalah ini ada satu hadith 
shahih dalam riwayat Bukhari yang menyatakan 
bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, 
maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya 
itu Yahudi, Nasharani dan Majusi.

Dalam riwayat lain Aisyah pernah 
dita nya ten tang anak zina, ia menjawab 

 157

Artinya : Tidak ada (tanggungan/kesalahan) atas 
anak dari kesalahan Bapak dan Ibunya, seseorang 
tidak menanggung dosa orang lain.  

Dari bantahan ayat maupun hadith diatas 
menunjukkan bahwa Aisyah menolak riwayat Abu 
Hurairah yang sedikit kesalahan sehingga akan 
berpengaruh terhadap hadith yang disampaikannya. 
Penolakan Aisyah terhadap riwayat Abu Hurairah 
itu disamping ayat dan hadith diatas, juga ayat lain 
yang berbunyi sebagai berikut : 

 مَا سَٰ�ۙ - ٣٩
َّ

سَانِ اِل
ْ
ن ِ

ْ
يْسَ لِلا

َّ
 ل

ْ
ن

َ
وَا

Artinya : Dan bahwasanya seorang manusia tiada 
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya.158

Jadi bersedekah dengan sebuah cambuk le-
bih disukai oleh Rasulullah saw dari pada me-

bahwa kedua orang tua anak zina itu telah masuk Islam tetapi anak itu tidak 
masuk Islam, dari itu Rasulullah saw mengemukakan hadith ini.

157 Al-Muhalla : 4 : 213. Lihat : Abdul Qadir Hasan : Kata Berjawab 1 – 5 (Sura-
baya : Pustaka Progressif, 2007), 432.

158 Q.S. 53 : 39.
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merdekakan anak zina, dan jika anak zina dilakukan 
oleh orang yang fasik maka ia tidak termasuk anak 
fasik maupun terkeji. Dan Aisyah membetulkan 
riwayat Abu Hurairah dengan kedua nash diatas, 
dan menjelaskan sebab turunnya ayat, karena apa 
yang disampaikannya itu bertentangan dengan ayat 
al-Qur’an, sedangkan apa yang disabdakan oleh 
Rasulullah saw itu tidak mungkin bertentangan 
dengan ayat, jadi yang salah dalam memahami 
nash itu adalah Abu Hurairah sendiri, namun hal 
itu tidak perlu untuk dibesarkannya, karena pada 
intinya kata Rasul bahwa orang yang terbaik adalah 
yang sezaman denganku.

4. Kedua :  Mayat akan disiksa oleh karena tangisan 
keluarganya
Dalam masalah menangisi mayyat ini Abu Hurairah 
meriwayatkan hadith, yang menyebutkan tentang 
masalah ini  yakni riwayat Hakim dari Abu Hurairah 
(hadith ini diriwayatkan secara marfu’) berbunyi : “ 
Sesungguhnya mayat akan disiksa karena tangisan 
(keluarganya yang masih hidup)” 159

Hadith lain yang semakna dengan hadith diatas 
berbunyi: 

ي  ِ
ن

بُ  �
َّ

تَ يُعَذ يِّ
َ  : الْ

َ
ال

َ
 » ص« ق

ِ
ّ
ي �بِ رَ عَنِ النَّ َ ِ عُ

ن عَنِ ا�بْ

يِهِ .)متفق عليه(
َ
ا نِيْحَ عَل َ

هِ �بِ ِ
�بْ
َ
ق

159 Ibid, Adzabbi, 88.
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Artinya :  Dari Ibnu Umar dari Nabi saw sabdanya: 
Mayyit itu diadzab didalam kuburnya dengan sebab 
diratapi atasnya. (Muttafak Alaih).160 

Hadith yang semakna dengan hadith diatas 
berbunyi : 

بُ 
َّ

تَ يُعَذ يِّ
َ  الْ

َّ
 : إِن

َ
ال

َ
 اِلله  `  ق

ُ
 رَسُوْل

َّ
ن

َ
رَ أ َ وَعَنْ عُ

. )متفق عليه(
ِ
ّ ي
َ ءِ الْ

َ
بِبُك

Artinya : DarI Umar Bahwa Nabi saw bersabda : 
Sesungguhnya mayyit itu disiksa karena tangisan 
orang hidup.(Ahmad, Bukhari, Muslim). 161 

ءِ 
َ

بُ بِبُك
َّ

تَ يُعَذ يِّ
َ  الْ

َّ
 : إِن

َ
ال

َ
 ` ق

ِ
ّ
ي �بِ رَ عَنِ النَّ َ ِ عُ

ن عَنِ ا�بْ

يْهِ .)متفق عليه(
َ
هْلِِ عَل

َ
أ

Artinya : Dari Ibnu Umar dari Nabi saw bersabda 
: Sesungguhnya mayyit itu disiksa karena tangisan 
keluarganya. (H.R.Ahmad, Bukhari, Muslim).162

Hadith yang semakna dengan  hadith diatas, 
berbunyi : 

160 A. Hasan,  Terjemah Bulughul Maram.(Bandung:C.V.Diponegoro, 1987), 297. 
hadith ini juga diriwayatkan oleh Al-Mughirah bin Syu’bah dengan redaksi 
seperti itu.

161 A.Qadir Hasan dkk  Terjemah Nailul Authar 3.(Surabaya, Bina Ilmu, 1980), 
1142.

162 Ibid. Menurut Ibnu Hajar al-‘Asqalani dalam Bulughul Maram, hadith no : 
613, disebutkan bahwa Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan hadith 
yang semacam ini dari Mughirah bin Syu’bah.
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ِ
ّ ي
َ ءِ الْ

َ
بِبُك بُ 

َّ
يُعَذ تَ  يِّ

َ الْ  
َّ

إِن  :  :  `  َّ
ي �بِ النَّ  

َّ
ن

َ
أ مُوَ�  �بِ 

َ
أ عَنْ 

تُ ،  يِّ
َ  الْ

ّ
ذ سِبَاهُ ، وَحَبِّ

َ
ك هُ وَا صَِ

اهُ ، وَا�نَ
َ

 : وَاعَضُد
ُ
ة َ ِ

أ
ا� تِ النَّ

َ
ال

َ
ا ق

َ
إِذ

ا ؟ )رواه أحد(  َ ُ سِ�ب
َ

تَ ك
َ
ن
َ
هَا؟ أ صُِ

تَ �نَ
ْ
ن
َ
هَا ؟ أ

ُ
تَ عَضُد

ْ
ن
َ
ُ أ  لَ

َ
يِل

َ
وَق

Artinya : Dari Abu Musa, bahwa Nabi saw bersabda 
: Mayyit disiksa karena ditangisi orang yang hidup, 
yaitu ketika yang meratap itu berkata : wahai 
penanggungjawabkku, wahai penolongku, wahai 
pelindungku, ditarik mayyit itu dan dikatakan 
kepadanya :Engkau adalah penanggungjawabnya, 
engkau penolongnya, engkau pelindungnya.  163

Dalam riwayat lain berbunyi : 

 :  
ُ

وْل
ُ
يَق

َ
ف مْ،  ِ

ْ قِ�ي �بَ وْمُ 
ُ
يَق

َ
ف  

ُ
وت ُ �يَ تٍ  مَيِّ مِنْ  مَا   : ظٍ 

ْ
ف
َ
ل ي  ِ

ن
وَ�

هِزَانِهِ ، 
ْ
نِ يَل

َ
ك

َ
 بِهِ مَل

َّ
 وَكِ

َّ
 إِل

َ
لِك

َ
وَ ذ ْ َ وْ �ن

َ
اهُ أ

َ
هُ وَامُسْنَد

َ
وَاجَبَلا

مذي( نْتَ . )رواه ال�ة
ُ
 ك

َ
ذ

َ
هَك

َ
أ

Artinya : Dan dalam satu lafadl dikatakan : Tidak 
seorang mayyitpun yang mati lalu bangkitlah yang 
menangisinya sambil berkata : Wahai pelindungku, 
wahai saudaraku, dan sebagainya, melainkan dua 
malaikat diserahi untuk memukulnya (sambil 
berkata) : apakah betul engkau begitu ? (HR. 
Tirmidzi)164 

163  Ibid, Hasan, Nailul Authar, 1143.
164 Ibid, 1144.
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Syarah dalam Nailul Authar : 3 165 dijelaskan 
bahwa barangsiapa diratapi, maka ia akan disiksa 
karena ratapanb kepadanya itu, dhahirnya bahwa 
mayyit akan disiksa karena ditangisi keluarganya.

Sebagian ulama’ salaf berkata : mereka menga-
mbil dhahir hadith-hadith diatas, sedangkan jumhur 
ulama’ berpendapat bahwa : dengan menta’wil 
hadith-hadith tersebut, yakni untuk orang-orang 
yang berwasyiyat ditangisi. Sedangkan al-Khattabi 
berkata : maksud hadith tersebut adalah : permulaan 
disiksanya mayyit itu terjadi di saat ia ditangisi oleh 
keluarganya. Sebagian ulama’ berpendapat bahwa : 
yang demikian itu khusus untuk orang kafir, bukan 
untuk orang mukmin, sedangkan sebagian ulama’ 
yang lain berpendapat bahwa : yang demikian itu 
terjadi untuk orang-orang yang tidak mau melarang 
keluarganya dari menangisi. Adapun makna adzab 
dalam hadith diatas itu menurut sebagian ulama’ 
berkata : makna adzab itu adalah celaan malaikat 
kepadanya.

Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fathul Barie 
: ta’wil-ta’wil ini masih mungkin untuk dikom-
promikan sehingga tergantung kepada keadaan 
masing-masing individu misalnya : pertama : orang 
yang kebiasaannya meratap, lalu keluarganya 
ikut merapat, bahkan ia mewasyiyatkan untuk 
diratapi,maka ia akan disiksa karena perbuatannya 
itu. Kedua : orang yang dlalim, lalu kejelekannya 

165 Ibid, Hasan, 1145-1146. penjelasan mengenai hadith-hadith tentang 
menangisi atau meratapi mayyit.
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disebut, maka ia disiksa karena disebut kejelekannya 
itu. Ketiga : orang yang mengetahui keluarganya 
meratap, tetapi ia membiarkannya, kemudian jika 
ia rela terhadap yang demikian itu maka ia dapat 
dikategorikan dengan golongan pertama, tetapi jika 
ia tidak rela, maka ia disiksa dengan satu celaan 
mengapa ia mengabaikannya. Keempat : orang 
yang lepas dari semuanya itu dan berhati-hati, lalu 
ia mencegah keluarganya dari berbuat durhaka, 
tetapi keluarganya tetap menentang dan melakukan 
yang demikian itu, maka ia disiksa dengan perasaan 
sedih karena melihat perbuatanb keluarganya yang 
menyalahi perintahnya serta keberaniannya dalam 
durhaka kepada Allah.

Dalam satu riwayat Aisyah menolak riwayat 
Abu Hurairah dan hadith-hadith lain yang 
semakna dengan hadith Abu Hurairah diatas yang 
menyatakan bahwa mayyit akan disiksa karena 
tangisan keluarganya. Penolakan Aisyah terhadap 
riwayat tersebut didasarkan pada firman Allah SWT 
yang berbunyi :

 
ُّ ُ

سِبُ ك
ْ
ك

َ
ت  

َ
ءٍۗ وَل ْ

ي
َ ِ �ث

ّ ُ
هُوَ رَبُّ ك رَ�بًّ وَّ  ْ

ي ِ
بْ�ن

َ
ا  ِ

ّٰ
َ الل �يْ

َ
غ

َ
ا  

ْ
ل

ُ
ق

 ْ كُ بِّ رَ اِلٰ   َّ ُ �ث ــرٰىۚ 
ْ

خ
ُ
ا رَ 

ْ
ز وِّ  

ٌ
وَازِرَة رُ  ِ

ن �ةَ  
َ

وَل  
ۚ
ا َ ْ �ي

َ
عَل  

َّ
اِل سٍ 

ْ
ف
َ
ن

 ١٦٤ - 
َ

وْن
ُ
تَلِف

ْ ن ْ فِيْهِ �ةَ نْ�ةُ
ُ
ا ك َ

ْ �بِ كُ
ُ
ئ بِّ

َ
يُن

َ
ْ ف رْجِعُكُ مَّ

Artinya : Katakanlah: “Apakah aku akan mencari 
Tuhan selain Allah, Padahal Dia adalah Tuhan 
bagi segala sesuatu. dan tidaklah seorang membuat 
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dosa melainkan kemudharatannya kembali kepada 
dirinya sendiri; dan seorang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain. kemudian kepada 
Tuhanmulah kamu kembali, dan akan diberitakan-
Nya kepadamu apa yang kamu perselisihkan.” 166

Ayat yang semakna dengan ayat diatas 
berbunyi :

مَا  ا  َ ْ �ي
َ
وَعَل سَبَتْ 

َ
ك مَا  ا  َ لَ  ۗ ا  وُسْعََ  

َّ
اِل سًا 

ْ
ف
َ
ن  ُ اللّٰ  

ُ
ف ِ

ّ َ
يُك  

َ
ل

 
َ

نَا وَل بَّ رَ  ۚ  
َ �ن
ْ
أ
َ
ط

ْ
خ

َ
ا وْ 

َ
ا  

ٓ
سِيْنَا

َّ
ن  

ْ
اِن  

ٓ َ �ن
ْ

اخِذ
َ
ؤ

ُ
ت  

َ
نَا ل بَّ رَ  ۗ سَبَتْ 

َ
ت
ْ
ك ا

 
َ

نَا وَل بَّ بْلِنَا ۚ رَ
َ
نَ مِنْ ق ذِ�يْ

َّ
 ال

َ
تَهٗ عَل

ْ
ل ا حََ َ َ

ا ك  اِصًْ
ٓ
يْنَا

َ
 عَل

ْ
مِل ْ �ةَ

تَ 
ْ
ن
َ
نَا ۗ ا  وَارْحَْ

ۗ
نَا

َ
فِرْ ل

ْ
 وَاغ

ۗ
ا  عَنَّ

ُ
نَا بِهٖۚ وَاعْف

َ
 ل

َ
ة

َ
اق

َ
 ط

َ
نَا مَا ل

ْ
ل مِّ

َ �ةُ

نَ ࣖ - ٢٨٦ فِرِ�يْ
ٰ
ك

ْ
وْمِ ال

َ
ق
ْ
 ال

َ
 عَل

�نَ صُْ
ْ
ان

َ
مَوْلٰ�نَا ف

Artinya : Allah tidak membebani seseorang melain-
kan sesuai dengan kesanggupannya. ia mendapat 
pahala (dari kebajikan) yang di usahakannya 
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (mereka berdoa): “Ya Tuhan Kami, 
janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa 
atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah 
Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami 
memikulnya. beri ma’aflah kami; ampunilah kami; 

166 Q.S. 6 (al-An’am) : 164.
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dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, 
Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir.” 167

Dari beberapa  riwayat hadith dari Abu 
Hurairah dan lainnya diatas telah diralat oleh Aisyah 
yakni dianggap adanya satu kesalahan karena tidak 
melihat sebab-sebab turunnya ayat, dan Aisyah 
tidak hanya membetulkan riwayat-riwayat hadith 
diatas, akan tetapi juga melakukan kritikan terhadap 
isi hadithnya. Diantara kritikannya itu sebagaimana 
ayat dalam surat al-An’am : 164 diatas sangat 
bertentangan dengan beberapa hadith tentang 
mayyit disiksa dengan sebab tangisan keluarganya 
itu.

Yang benar dalam masalah ini sebagaimana 
satu hadith berbunyi : 

 
َ

 اِلله  ` عَل
ُ

تْ : مَرَّ رَسُوْل
َ
ال

َ
ا ق َ َ اُلله عَ�ن ي  رَ�نِ

َ
ة

َ
عَنْ عَائِش

ا  َ َّ ا، وَإِ�ن َ ْ �ي
َ
 عَل

َ
وْن

ُ
يَبْك

َ
ل مْ  ُ َّ  : إِ�ن

َ
ال

َ
ق
َ
هَا، ف

ُ
هْل

َ
ا أ َ ْ �ي

َ
يَبْكِي عَل ةٍ  ودِيَّ ُ �يَ

هَا. 168 ِ
�بْ
َ
ْ ق

ي ِ
ن

بُ �
ّ

تُعّذ
َ
ل

Dari Aisyah r.a. berkata : Rasulullah saw pernah 
melewati kuburan seorang perempuan Yahudi yang 
ditangisi oleh keluarganya, kemudian Rasulullah 
saw bersabda : Mereka menangis di atas kuburnya, 
sedangkan dia disiksa di dalam kuburnya.

Berdasarkan kedua nash shahih di atas, yakni 

167 Q.S.  : (al-Baqarah) : 286.
168 Ibid. Bukhari. 303. hadith no : 655.
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ayat dalam surat al-Maidah : 164, dan hadith 
riwayat Aisyah tersebut, semakin jelas bahwa 
Aisyah menolak riwayat hadith Abu Hurairah dan 
shahabat lainnya yang menyatakan bahwa mayyat 
disiksa oleh karena tangisan keluarganya. Hal ini 
dikarenakan dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa 
seseorang tidak akan menanggung dosa orang 
lain, bahkan Aisyah telah menjelaskan asbabul 
wurud dari ayat tersebut, yang menyatakan 
bahwa : ketika Rasulullah saw melewati kuburan 
seorang perempuan Yahudi yang ditangisi oleh 
keluarganya, kemudian Rasulullah saw bersabda : 
mereka menangis diatas kuburnya, sedangkan dia 
disiksa didalam kuburnya.

Berdasarkan hadith Aisyah yang menjelaskan 
asbabul wurud hadith diatas yang menjelaskan 
tentang kisah kuburan perempuan Yahudi yang 
ditangisi oleh keluarganya diatas, semakin jelas 
bahwa pendapat Aisyah lebih kuat, sebab tidak 
bertentangan dengan ayat dalam surat al-An’am : 
164 diatas, sedangkan penadapat Abu Hurairah dan 
shahabat lainnya isi hadithnya bertentangan dengan 
ayat al-Qur’an.

Jadi Aisyah sebenarnya dalam melakukan 
kritik terhadap shahabat tersebut tidak bermaksud 
menyalahkannya, akan tetapi kritikannya itu 
bermaksud membetulkannya, hal ini sebagaimana 
satu hadith berbunyi : 

عَتْ  سَِ ا  َ َّ �ن
َ
أ مَا،  ُ ْ عَ�ن اُلله  ي  رَ�نِ نِ  حَْ الرَّ عَبْدِ  تِ 

ْ
بِن  

َ
رَة ْ عَ عَنْ 
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ُ

ول
ُ
رَ  يَق َ نَ عُ  اِلله �بْ

َ
 عَبْد

َّ
ن

َ
ا أ َ كِرَ لَ

ُ
ا )وَذ َ ْ َ اُلله عَ�ن ي  رَ�نِ

َ
ة

َ
عَائِش

فِرُ اُلله 
ْ
 : يَغ

ُ
ة

َ
تْ عَائِش

َ
ال

َ
 (، ق

ِ
ّ ي
َ ءِ الْ

َ
بُ بِبُك

َّ
تَ يُعَذ يِّ

َ  الْ
َّ

: إِن

 ،
َ
أ
َ
ط

ْ
خ

َ
وْ أ

َ
َ أ سِي

َ
هُ ن كِنَّ

َ
ذِبْ ، وَل

ْ
ْ يَك هُ لَ

َّ
ا إِن مَّ

َ
نْ ، أ حَْ ي عَبِدِ الرَّ �بِ ِ

أ
ل

 :  
َ

ال
َ
ق
َ
ف ا،  َ ْ �ي

َ
عَل  

َ
يُبْك ةِ  وْدِيَّ ُ َ �ي  

َ
عَل  ` اِلله   

ُ
رَسُول مَرَّ  ا  َ َّ إِ�ن

هَا(169 ِ
�بْ
َ
ي ق ِ

ن
بُ �

َّ
تُعَذ

َ
ا ل َ َّ ا، وَإِ�ن َ ْ �ي

َ
 عَل

َ
ون

ُ
يَبْك

َ
مْ ل ُ َّ )إِ�ن

Artinya : Dari Amrah binti Abdurrahman r.a. bahwa 
dia pernah mendengar Aisyah r.a. dari Abdullah 
bin Umar mengatakan : Sesungguhnya orang mati 
itu disiksa  dengan sebab tangisan orang hidup, lalu 
Aisyah mengatakan : semoga Allah mengampuni 
Abu Abdurrahman, dia tidak berdusta, tetapi 
dia lupa atau tidak sengaja bersalah. Sebenarnya 
Rasulullah saw pernah lewat dengan mayyat 
perempuan Yahudi yang diratapi, lalu beliau 
bersabda : mereka meratapi mayyat perempuan 
Yahudi itu dan sungguh mayat tersebut akan disiksa 
di dalam kuburnya. 

Disamping kebenaran riwayat Aisyah diatas, ia 
juga meriwayatkan satu hadith yang berbunyi : 

 اِلله ` 
ُ

 رَسُوْل
َ

ال
َ
ا ق َ َّ تْ : إِ�ن

َ
ال

َ
ا ق َ ْ َ اُلله عَ�ن ي  رَ�نِ

َ
ة

َ
عَنْ عَائِش

يْهِ. )متفق عليه(
َ
ءِ عَل

َ
ا�بً بِيُك

َ
فِرَ عَذ

َ
ك

أْ
 ال

ُ
يْد ِ

ن �يَ
َ
 اَلله ل

َّ
إِن

Artinya : Dari Aisyah ia berkata : Sesungguhnya 

169 Ibid. Bukhari, 465
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tidak lain Rasulullah saw bersabda : Sesungguhnya 
Allah menambah adzab orang kafir karena tangisan 
keluarganya kepadanya. 170 

jika melihat hadith Aisyah yang menyatakan 
mayyat orang kafir disiksa karena tangisan 
keluarganya itu, penyebabnya adalah mayyat 
itu orang kafir, sedangkan orang kafir tetap akan 
disiksa. Adapun kritikan Aisyah kepada shahabat 
baik kepada Abu Hurairah, Ibnu Umar, akan 
tetap kritik dalam rangka meluruskan hadith 
yang diriwayatkannya itu agar tidak bertentangan 
dengan ayat al-Qur’an dan hadith yang ia dengar 
dari Rasulullah saw.

Kritik Aisyah kepada beberapa orang shahabat 
diatas, juga sependapat dengan Abdullah bin Abbas, 
walau tidak semua orang menerima kritik Aisyah 
yang dibenarkan oleh Ibnu Abbas, namun disini 
semakin jelas bahwa kritik Aisyah itu ditopang oleh 
ayat al-Qur’an, jadi pendapatnya itu lebih kuat. Dan 
juga dalam teori studi hadith dikatakan bahwa : 

 171 : sanadnya shahih akan tetapi 
isi hadithnya bertentangan dengan nash yang lebih 
kuat.

Jika memperhatikan teori studi hadith di atas, 
maka jalan satu-satunya adalah mengumpulkan 
semua nash yang nampak bertentangan, dan dalam 
pembahasan ini semua nashnya telah ditulis, setelah 

170 Ibid, Qadir. 1142. Muttafak Alaih dalam buku ini ada tiga : Bukhari, Muslim, 
dan Ahmad.

171 Muhammad Mahmud Bakar,  Asbabul Raddul Hadith wa Ma Yantiju ‘Anha 
Min Anwa’.(Riyadl : Dar Thayyibah Lin-Nashr wat Tauzi’, tt), 14.
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itu dipilih mana nash yang lebih kuat, dalam hal 
ini ayat al-Qur’an yang menjelaskan masalah ini 
kemudian ditunjang oleh hadith dari Aisyah, jadi 
jika satu nash atau beberapa nash yang sanadnya 
shahih akan tetapi isi hadithnya bertentangan 
dengan yang lebih kuat, maka yang bertentangan 
itu hukumnya diturunkan atau tidak dipakai dari 
sisi hukumnya. 

5. Ketiga : Siapa yang tidak melaksanakan witr, 
bukan dari golongan kami.
Hadith dalam riwayat Ahmad, dari Abu Hurairah 
berkata bahwa ia mendengar satu hadith dari 
Rasulullah saw yang berbunyi : 

يْسَ 
َ
ل
َ
ْ ف ِ ْ يُوْ�ة  اِلله ` : مَنْ لَ

ُ
 رَسُول

َ
ال

َ
 : ق

َ
ال

َ
’َ ق َ ي هُرَ�يْ �بِ

َ
عَنْ أ

ا .  مِنَّ
Artinya : Dari Abu Hurairah,ia berkata :Telah bersabda 
Rasulullah saw : Barangsiapa yang tidak mengerjakan witr, 
maka bukanlah dari golongan kami. 172

Hadith yang semakna dengan hadith diatas, 
sebagaimana yang berbunyi : 

 اِلله ` : 
ُ

 رَسُول
َ

ال
َ
 : ق

َ
ال

َ
بِيْهِ ق

َ
 عَنْ أ

َ
ة

َ
يْد َ ِ �بُ

ن عَنْ عَبْدِ اِلله �بْ

ا. )أخرجه أبو داود بِسَنَدٍ  يْسَ مِنَّ
َ
ل
َ
ْ ف ِ ْ يُو�ة نْ لَ َ َ ، �ن

ٌّ
ُ حَق وِ�ةْ

ْ
ل
َ
أ

) كُِ ا َ
ْ

حَهُ ال َّ ٍ ،  وَصَ
ن
ِ
ّ
�ي
َ
ل

172  Ibid, Authar, 2 : 677.
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Artinya : DarI Abdullah bin Buraidah, dari Bapaknya, 
ia berkata : Telah bersabda Rasulullah saw : Witr itu 
hak, maka barangsiapa yang tidak berwitr, maka 
bukanlah ia dari kami. (dikeluarkan dia oleh Abu 
Dawud, dengan sanad yang lemah dan dishahkan 
dia oleh Hakim). 173

Ketika Aisyah mendengar hadith itu dari Abu 
Hurairah, maka Aisyah membantahnya bahwa 
Abu Hurairah salah mendengarnya dari Rasulullah 
saw,bahwasanya shalat witr itu bukanlah suatu 
kewajiban. Bantahan Aisyah ini tidak dibandingkan 
dengan al-Qur’an, akan tetapi hanya melihat 
kesalahan dari Abu Hurairah ketika menyampaikan 
riwayat dalam masalah witr ini. Dan dari sisi logika 
saja jika shalat witr itu diwajibkan, maka berarti 
ummat Islam melakukan shalat dalam sehari bukan 
lima waktu, akan tetapi enam waktu, dimana shalat 
witr masuk didalamnya. Jika hal ini dibenarkan, 
maka akan banyak pertentangannya dengan 
riwayat-riwayat lainnya yang lebih shahih.

Pertentangan hadith dari Abu Hurairah 
yang diriwayatkan oleh Ahmad diatas, bukan 
menunjukkan hadith yang shahih, akan tetapi 
hadith yang lemah.174 Sehubungan dengan masalah 
ini ada beberapa pendapat sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ali bin Abi Thalib, berkata : 

173 Ibid, Hasan, 396: 398.
174 Ibnu Hajar al-‘Asqalani,  Bulughul Maram, hadith no : 399. (lihat terjemah 

Bulughul  Maram, A.Hasan, hadith no : 399.
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تُوبَةِ 
ْ
ك َ ةِ الْ

َ
يْئ َ ٍ كَ

�ةْ َ
يْسَ �بِ

َ
ُ ل وِ�ةْ

ْ
ل
َ
عَنْ عَلِيّ رَي الله عنه قال : أ

مذي( ي وال�ة
 اِلله ` )أحد، النسَا�أ

ُ
ا رَسُول َ َّ  سَ�ن

ٌ
ة هُ سُنَّ كِنَّ

َ
وَل

“Witr itu bukan suatu kewajiban sebagaimana 
shalat fardlu, akan tetapi dia adalah sunnah yang 
dibiasakan oleh Rasulullah saw”.    (Ahmad, An-
Nasa’ie, dan Ata-Tirmidzi). 175  

C. Kritik riwayat : wanita, keledai, anjing dapat 
membatalkan shalat.

Sehubungan dengan masalah ini ada satu hadith ber-
bunyi sebagai berikut :

 ْ ُ
ك

ُ
حَد

َ
امَ أ

َ
ا ق

َ
 اِلله ` : إِذ

ُ
 رَسُول

َ
ال

َ
ي الله عنه قال : ق

رٍّ ر�ن
َ
ي ذ �بِ

َ
عَنْ أ

نْ 
ُ
ْ يَك ا لَ

َ
إِذ

َ
حْلِ ، ف  آخِرِةِ الرَّ

ُ
ل

ْ
يْهِ مِث

َ
نَ يَد ْ

 بَ�ي
َ

ن
َ

ا ك
َ
هُ إِذ ُ هُ يَسْ�ةُ

َّ
إِن

َ
، ف ِ

ّ
يُصَل

بُ 
ْ َ
ك

ْ
 وَال

ُ
رْأة َ مَارُ وَالْ ِ

ْ
هُ ال

َ
ت
َ
عُ صَلا

َ
ط

ْ
هُ يَق

َّ
إِن

َ
حْلِ ، ف  آخِرَةِ الرَّ

ُ
ل

ْ
يْهِ مِث

َ
نَ يَد ْ

بَ�ي

175 Ibid, Authar, 2 : 677. dalam buku ini dijelaskan bahwa IbnuMajah meriway-
atkan hadith dengan lafadl : sesungguhnya witr itu bukan suatu keharusan 
dan tidak sebagaimana halnya shalat yang wajib, akan tetapi Rasulullah 
saw mengerjakan witr dan sabdanya : Hai ahli baca al-Qur’an ! kerjakanlah 
witr, karena sesungguhnya Allah itu witr dan Ia suka kepada yang ganjil. 
Jadi dalam masalah ini ada dua pendapat : ada yang mewajibkan witr dan 
ada juga yang tidak mewajibkannya. Bagi yang tidak mewajibkannya itu 
berpendapat sunnah, pendapat ini menurut jumhur ulama’. Pendapat jum-
hur ulama’ ini ditentang oleh Abu Hanifah yang menyatakan bahwa witr itu 
fardlu, akan tetapi Ibnu Mundzir berkata : Aku tidak mengetahui seorang 
ulama’ pun yang setuju dengan pendapat Abu Hanifah ini. Dan dari sisi 
logika saja jika witr itu diwajibkan, maka shalatnya kaum muslimin dalam 
sehari semalam adalah enam waktu, bukan lima waktu, jadi pendapat Abu 
Hanifah ini ditentang oleh banyak ulama’.
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رَ مِنَ  َ ْ حن
أَ
ل

ْ
بِ ا

ْ َ
ك

ْ
سْوَدِ مِنَ ال

أَ
ل

ْ
بِ ا

ْ َ
ك

ْ
 ال

ُ
ل رٍّ ! مَا �بَ

َ
تُ : �يَ أ�بَ ذ

ْ
ل
ُ
سْوَدُ. ق

أَ
ل

ْ
أ

ي ؟  ِ
تَ�ن

ْ
ل
َ
ا سَأ َ َ

 اِلله ` ك
َ

تُ رَسُول
ْ
ل
َ
ي ! سَأ حنِ

َ
نَ أ  : �يَ ا�بْ

َ
ال

َ
رِ ؟ ق

َ
صْف

أَ
ل

ْ
بِ ا

ْ َ
ك

ْ
ال

  176 .
ٌ

ان
َ
يْط

َ
سْوَدُ ش

أَ
ل

ْ
بُ ا

َ
ك

ْ
: ال

َ
ال

َ
ق
َ
ف

Artinya : Dari Abi Dzar r.a. ia berkata : Rasulullah saw 
bersabda : apabila salah seorang dari kamu berdiri melakukan 
shalat, maka hendaklah memasang tabir sejenis pancang 
dihadapannya, karena jika tidak, dikhawatirkan shalatnya 
terputus oleh himar (keledai), orang perempuan dan anjing 
hitam. Saya bertanya : Hai Abu Dzar ! apa bedanya anjing 
hitam dan anjing merah dan anjing kuning ? dia menjawab 
: Hai putra saudaraku ! telah kutanyakan kepada Rasulullah 
saw sebagaimana yang kau tanyakan kepadaku lalu beliau 
bersabda : anjing hitam adalah syaitan.

 Dalam riwayat lainnya Muslim juga meriwayatkan 
hadith yang semacam ini dari Abu Hurairah, yang berbunyi : 

بُ 
ْ َ
ك

ْ
:ال

َ
ة
َ
لا الصَّ عُ 

َ
ط

ْ
يَق مَا  هَا 

َ
عِنْد كِــرَ 

ُ
)ذ ا  ع�ن الله  ر�ن   

َ
ة

َ
عَائِش عَنْ 

بِ؟ وَاِلله، 
َ
كِ

ْ
ِ وَال

مِ�يْ نَ لْ  �بِ
تُمُوْ�نَ ْ َّ �ب

َ
 ش

ْ
د

َ
:ق

ُ
ة

َ
تْ عَائِش

َ
ال

َ
ق
َ
(،ف

ُ
ة
َ
رْأ َ مَارُ وَالْ نِ

ْ
وَال

ةِ 
َ

بْل قِِ
ْ
ال نَ  ْ

وَبَ�ي بَيْنَهُ   ِ
�يْ ِ

 ال�َّ
َ

 عَل
�نَ
َ
وَأ  ِ

ّ
يُصَل   `  اِلله  

ُ
رَسُول يْتُ 

َ
رَأ  

ْ
د

َ
ق
َ
ل

 اِلله ` 
َ

وْذِيَ رَسُول
ُ
أ
َ
جْلِسَ ف

َ
 أ

ْ
ن

َ
رَهُ أ

ْ
ك

َ
أ
َ
، ف

ُ
اجَة َ

ْ
و لَِ ال

ُ
تَبْد

َ
 ، ف

ً
جِعَة

َ
مُضْط

يْهِ. 177
َ
 مِنْ عِنْدِ رِجِل

ُّ
سَل

ْ
ن
َ
أ
َ
ف

176 Ibid, Muslim, 153: 258.
177 Ibid,Muslim 153-154 : 260.
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Artinya : Dari Aisyah r.a. (dihadapan Aisyah disebutkan apa 
yang bisa memutuskan shalat, yaitu anjing, himar (keledai), 
dan perempuan. Lalu Aisyah mengatakan : sesungguhnya 
kalian serupakan kami dengan himar dan anjing? Demi Allah 
aku pernah melihat Rasulullah saw shalat ketika aku di atas 
tempat tidur sambil berbaring dengan menghalangi antara 
beliau dan kiblat, lalu ada keperluanku namun aku enggan 
duduk, sehingga aku mengenai Rasulullah saw kemudian 
aku lewat dari sisi dua kaki beliau.

Hadith pertama dalam masalah ini diriwayatkan oleh 
Muslim dari Abi Dzar, yang menerangkan bahwa yang dapat 
membatalkan shalat adalah wanita, dan anjing, sedangkan 
hadith kedua diriwayatkan juga oleh Abu Hurairah, dimana 
Aisyah sendiri yang menyampaikan hadith tersebut dan 
hadith kedua ini sebagai bantahan Aisyah terhadap riwayat 
Abu Dzar dan Abu Hurairah, bahwa Aisyah mengingkari 
hadith itu, dan Aisyah mempunyai argumentasi sendiri 
bahwasanya wanita tidak mungkin disamakan dengan 
himar, dan yang kedua jika wanita membatalkan shalatnya, 
maka sudah pasti shalatnya Rasulullah saw batal, ketika itu 
Rasul sedang shalat, sedang kaki Aisyah menghalangi antara 
Rasul dengan kiblat. Jadi berdasarkan hadith ini wanita tidak 
membatalkan shalat seseorang.

Kritik Aisyah dalam masalah ini jelas, ada dua hal yakni 
wanita dan anjing yang dapat membatalkan shalat, namun 
kenyataannya berbeda dengan apa yang dialaminya bersama 
Rasul ketika shalat sementara kakinya menghalanginya. 
Jadi kedua hadith yang bertentangan itu menjadi jelas 
bahwa perempuan tidak membatalkan shalat seseorang. 
Sehubungan dengan masalah ini Ibnu Abbas berpendapat 
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bahwa perempuan dan anjing tidak membatalkan shalat, 
bahkan ada hadith dalam riwayat Ahmad dan an-Nasa’ie 
dari Al-Fadl bin Abbas, katanya bahwa Nabi saw pernah 
berziarah ke tempat Abbas di kampung kami sedang kami 
mempunyai seekor anjing dan himar piaraan, lalu Rasulullah 
saw shalat ashar seadang kedua binatang tersebut berada 
didepannya, namun keduanya tidak disuruh mundur dan 
tidak juga diusir. 178

D. Kritik Hadith : Larangan shalat sunnah setelah 
subuh dan ashar. 

Dalam satu hadith disebutkan bahwa : 

 ، 
َ

وْن  مَرْضِيُّ
ٌ

 عِنْدِي رِجَال
َ

د ِ
َ  :  �ث

َ
ما قال اسٍ ر�ن الله ع�ن ِ عَبَّ

ن عَنِِ ا�بْ

بْحِ حَتَّ   الصُّ
َ

ةِ بَعْد
َ
لا َ عَنْ الصَّ َ َّ ` �ن

ي �بِ  النَّ
َّ

ن
َ
رُ : أ َ ْ عِنْدِي عُ

ُ
رْضَاه

ََ
وَأ

رُبَ . 179
ْ
غ

َ
عَصِْ حَ�ةَّ ت

ْ
 ال

َ
مْسُ، وَبَعْد

َّ
 الش

َ
ق ِ

ْ �ث
ُ
ت

Artinya :  Dari Abdullah bin Abbas, r.a. dia berkata : beberapa 
orang laki-laki yang baik bersaksi di dekat saya dan di 
antara mereka itu yang paling saya senangi adalah Umar: 
Bahwasanya Nabi saw melarang shalat sunnat sesudah shalat 
subuh hingga matahari agak meninggi sedikit, juga setelah 
shalat ashar hingga matahari terbenam.

Hadith diatas semakna dengan hadith yang berbunyi:

وْا  ــرَّ َ �ةَ  
َ
ل  :  ` اِلله   

ُ
رَسُــول  

َ
ال

َ
ق  :  

َ
ال

َ
ق ما  ي الله ع�ن

رَ  ر�ن َ عُ  ِ
ن ا�بْ عَنِ 

178 Ibid, Hasan, Authar : 2 : 656-657
179 Ibid, Bukhari, 175: 357.
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ا. 180 َ رُوْ�بَ
ُ
 غ

َ
مْسِ وَل

َّ
وْعَ الش

ُ
ل
ُ
ْ ط تِكُ

َ
بِصَلا

Artinya : Dari Abdullah bin Umar r.a. dia berkata: Rasulullah 
saw pernah bersabda: Janganlah kamu melaksanakan shalat 
sunnat ketika matahari terbit dan ketika matahari terbenam.

Hadith diatas juga semakna dengan hadith dibawah ini :

رُوا  ِ
َّ

خ
َ
أ
َ
مْسِ ف

َّ
عَ حَاجِبُ الش

َ
ل
َ
ا ط

َ
 اِلله ` :إِذ

ُ
 رَسُول

َ
ال

َ
رَ : وَق َ نُ عُ  ا�بْ

َ
ال

َ
ق

 حَ�ةَّ 
َ
ة
َ
لا الصَّ رُوا 

َّ
خ

َ
أ
َ
ف مْسِ 

َّ
الش حَاِبُ  ابَ 

َ
غ ا 

َ
وَإِذ فِعَ، 

َ
ت ْ �ةَ  حَ�ةَّ 

َ
ة
َ
لا الصَّ

غِيْبَ. 181
َ
ت

Artinya : Abdullah bin Umar berkata bahwa Rasulullah 
saw pernah bersabda : Apabila busur tepian matahari mulai 
terbit tangguhkanlah shalat sampai matahari agak meninggi 
sedikit dan apabila busur tepian matahari mulai terbenam 
tangguhkanlah shalat hingga matahari benar-benar terbenam 
seluruhnya.

Ketiga hadith di atas yakni dari Abdullah bin Umar dan 
Abdullah bin Abbas, menerangkan bahwa Rasulullah saw 
melarang shalat sesudah shalat ashar dan sesudah shalat 
subuh, dan hadith ini jelas akan larangannya.

Hadith ini juga semakna dengan hadith dibawah ini :

 ِ
ن ْ
بَيْعَتَ�ي عَنْ   َ َ ` �ن اِلله   

َ
ل رَسُو   

َّ
ن

َ
أ  ، عنه  ي الله 

 ر�ن
َ
ة َ هُــرَ�يْ ي  �بِ

َ
أ عَنْ 

 َ َ : �ن  ِ
ن ْ
�ي
َ
ت
َ
صَلا وَعَنْ   : وَايَة  الرِّ هَذِهِ  ي  ِ

ن
� ادَ 

َ
وَز  ، مَ 

َّ
د

َ
ق
َ
ت  ،  ِ

ن ْ
لِبْسَتَ�ي وَعَنْ 

180  Ibid, 175 : 358.
181 Ibid, Bukhari, 175 : 359.
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رُبَ 
ْ
غ

َ
عَصِْ حَ�ةَّ ت

ْ
 ال

َ
مْسُ ،وَبَعْد

َّ
عَ الش

ُ
ل
ْ
ط

َ
جْرِ حَ�ةَّ ت

َ
ف
ْ
 ال

َ
ةِ بَعْد

َ
لا عَنِ الصَّ

مْسُ . 182
َّ

الش

Artinya : Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw 
melarang dua macam jual beli dan dua macam pakaian, 
seperti hadith yang telah disebutkan dimuka, sedangkan pada 
riwayat ini ada tambahan...Rasulullah saw juga melarang dua 
macam shalat, yaitu : shalat sunnat sesudah shalat subuh dan 
shalat sunnat setelah shalat ashar hingga matahari terbenam.

Hadith ini semakna dengan hadith dibawah ini yang 
berbunyi :

 
َ

بَعْد ةِ 
َ
لا عَنِ الصَّ  َ َ  اِلله ` �ن

ُ
 رَسُول

َّ
ن

َ
أ ي الله عنه، 

 ر�ن
َ
ة َ هُرَ�يْ ي  �بِ

َ
أ عَنْ 

عَ 
ُ
ل
ْ
ط

َ
ت حَ�ةَّ  بْحِ  الصُّ  

َ
بَعْد ةِ 

َ
لا الصَّ وَعَنِ  مسُ، 

َّ
الش رُبَ 

َْ
غ

َ
ت حَ�ةَّ  عَصِْ 

ْ
ال

مْسُ. 183
َّ

الش

Artinya : Dari Abu Hurairah r.a bahwasanya Rasulullah 
saw melarang shalat (sunnat mutlak) setelah shalat ashar 
hingga matahari terbenam dan setelah shalat subuh hingga 
matahari terbit.

Hadith ini semakna dengan hadith yang berbunyi :

َ اُلله عَنْهُ  ي  رَ�نِ
ِ
ّ
ي ِ
هَ�ن ُ ب

ْ
ِ عَامِرِ ال

ن  �بْ
َ
بَة

ْ
عْتُ عُق  : سَِ

َ
ال

َ
حِ ق ِ رَ�بَ

ن َ �بْ
عنْ عُ�ب

 :
�نَ
نَّ مَوْ�ةَ ِ

ْ يَ فِ�ي ِ
ّ

صَل
ُ
 ن

ْ
ن

َ
 أ

ا�نَ َ ْ  اِلله ` يَ�ن
ُ

 رَسُول
َ

ن
َ

عَاتٍ ك
َ
 سا

ُ
ث

َ
لا

َ
 : ث

ُ
وْل

ُ
يَق

182 Ibid. 176 : 360.
183 Ibid, Muslim 131 : 218.
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ةِ حَ�ةَّ  َ هِ�يْ
ً َّ
ُ الظ ا�أِ

َ
ق وْمُ 

ُ
يَق نَ  ْ

فِعَ، وَحِ�ي
َ
ت ْ  حَ�ةَّ �ةَ

ً
ة

َ
زِغ مْسُ �بَ

َّ
عُ الش

ُ
ل
ْ
ط

َ
ت نَ  ْ

حِ�ي

رُبَ. 184
ْ
غ

َ
رُوْبِ حَ�ةَّ ت

ُ
غ

ْ
مْسُ لِل

َّ
 الش

َ
ف ضَيَّ

َ
نَ ت ْ

مْسُ، وَحِ�ي
َّ

 الش
َ

يْل ِ
ةَ
�

Artinya : Dari Ubay bin Rabah berkata : saya pernah 
mendengar Uqbah bin Amir al-Juhanni r.a. mengatakan : Ada 
tiga waktu yang oleh Rasulullah saw kita dilarang melakukan 
shalat dan mengubur janazah, yaitu : ketika matahari terbit 
hingga agak meninggi, ketika matahari tepat diatas  hingga 
agak condong ke barat, dan ketika matahari hampir terbenam 
hingga terbenam.

Kedua hadith riwayat Abu Hurairah di atas dan riwayat 
Ubay bin Rabah, menunjukkan larangan shalat sesuadah 
shalat ashar dan sesudah shalat subuh.  

اِلله   
ُ

رَسُــول بِنَا   
َّ

صَل  :  
َ

ال
َ
ق عَنْهُ  اُلله   َ ي رَ�نِ اريِّ 

َ
غِف

ْ
ال  

َ
ة بَــصَْ ي  �بِ

َ
أ عَنْ 

 
َ

ن
َ

 مَنْ ك
َ

 عُرِضَتْ عَل
َ
ة
َ
لا  هَذِهِ الصَّ

َّ
 : إِن

َ
ال

َ
ق
َ
مِصِ، ف

لَحنْ عَصَْ �بِ
ْ
`ال

 
َ
ة
َ
 صَلا

َ
، وَل ِ

ن ْ
�ي
َ
ت جْرُهُ مَرَّ

َ
أ  ُ  لَ

َ
ن

َ
ا، ك َ ْ �ي

َ
 عَل

َ
ظ

َ
نْ حَاف َ َ عُوْهَا، �ن ضَيَّ

َ
ف  ، ْ كُ

َ
بْل

َ
ق

جْمُ(185   : النَّ
ُ

اهِد
َّ

.)والش
ُ

اهِد
َّ

عَ الش
ُ
ل
ْ
هَا حَ�ةَّ يَط

َ
بَعْد

Artinya : Dari Abu Bashrah al-Ghifari r.a ia berkata : Rasulullah 
saw pernah shalat ashar bersama kami di makhmish, lalu 
beliau bersabda : sesungguhnya shalat ini telah diwajibkan 
kepada orang-orang sebelum kamu, namun mereka menyia-
nyiakannya. Barangsiapa memelihara shalat ashar, maka dia 
mendapat pahala dula kali, dan tidak ada shalat (sunnat) 

184  .Ibid,  131 : 219.
185 Ibid. 129-130 : 215.
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sesudah shalat ashar kecuali jika ada alasan. (kalau ada alasan, 
maka boleh seperti menyalatkan janazah, shalat gerhana dan 
tahiyyatul masjid, pent).

Hadith Bashrah bin al-Ghifari di atas juga menunjukkan 
adanya larangan shalat sunnah sesudah ashar. Hadith lain 
yang melarang shalat setelah shalat ashar dan subuh berbunyi:

 
َ
ة
َ
 صَلا

َ
 بَعْد

َ
ة
َ
 صَلا

َ
مْسُ وَل

َّ
رُبَ الش

ْ
غ

َ
عَصِْ حَ�ةَّ ت

ْ
ةِ ال

َ
 صَلا

َ
 بَعْد

َ
ة
َ
 صَلا

َ
ل

مْسُ. 186 
َّ

عَ الش
ُ
ل
ْ
ط

َ
جْرِ حَ�ةَّ ت

َ
ف
ْ
ال

Artinya :Tidak ada shalat sesudah shalat ashar sehingga 
terbenam matahari,. Dan tidak ada shalat sesudah shalat 
subuh hingga terbit matahari.

Hadith ini yang melarang shalat sunnah sesudah shalat 
ashar dan subuh adalah larangan secara umum tentang shalat 
sunnah. Akant tetapi jika dihubungkan dengan hadith-hadith 
diatasnya, maka hadith diatas ini akan bertentangan dengan 
semuanya.

Hadith diatas ini juga diperkuat oleh satu hadith dalam 
riwayat at-Tirmidzi yang berbunyi : 

نُ  �بْ رُ  َ عُ مْ  ُ ْ مِ�ن  `  
ِ
ّ
ي �بِ النَّ ابِ  َ صْ

َ
أ مِنْ  وَاحِدٍ   َ �يْ

َ
غ عْتُ  َ سَِ  :  

َ
ال

َ
ق اسٍ  عَبَّ  ِ

ن ا�بْ عَنٍ 

جْرِ، 
َْ
ف
ْ
 ال

َ
ةِ بَعْد

َ
لا َ عَنْ الصَّ َ  اِلله ` �ن

َ
 رَسُول

َّ
ن

َ
 : أ

َ
مْ إِل ِ ِ

ّ حَ�ب
َ
 مِنْ أ

َ
ن

َ
ابِ، وَك

َّ
ط نَ الْ

مْسُ. 187
َّ

رُبَ الش
ْ
غ

َ
عَصِْ حَ�ةَّ ت

ْ
 ال

َ
ةِ بَعِد

َ
لا مْسُ، وَعَنِ الصَّ

َّ
عَ الش

ُ
ل
ْ
ط

َ
حَ�ةَّ ت

186 Ibid, hadith ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, 130 : 218. lihat juga di Kata 
Berjawab 1-5(Surabaya : Pustaka Progressif, 2007), 152.

187 Muhammad Nashiruddin al-Bani, Shahih Sunan at-Tirmidzi, (pen :Ahmad 
Yuswaji, Jakarta :Putaka Azam, 2003), 163-164. Pada hadith ini dari Ah-
mad bin Mani’ ia berkata telah menceritakan kepada kami Husyaim, telah 
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Artinya : Dari Ibnu Abbas, ia berkata : Aku mendengar 
tidak hanya dari seorang shahabat Nabi saw mereka antara 
lain : Umar bin Khattab, dia adalah orang yang paling kucintai 
: (bahwasanya): Rasulullah saw melarang shalat setelah shalat 
subuh hingga terbit matahari dan dari shalat setelah shalat 
ashar hingga terbenam matahari.

 Larangan pada hadith ini berarti larangan yang 
menunjukkan haram, karena dalam riwayat Ibnu Umar itu 
menunjukkan larangan menjelang matahari terbit. 

Hadith yang menunjang hadith di atas ini sebagaimana 
hadith yang berbunyi dibawah ini : 

نْ 
َ
 : ل

ُ
وْل

ُ
 اِلله ` يَق

َ
عْتُ رَسُول  : سَِ

َ
ال

َ
 ، ق

َ
يْبَة

َ
ِ رُؤ

ن  �بْ
َ
ارَة َ

ُ
ِ ع

ن رِ �بْ
ْ
ي بَك �بِ

َ
عنْ أ

جْرَ 
َ
ي : الف ِ

ا )يَعْ�ن َ
رُوْ�بِ

ُ
 غ

َ
بْل

َ
مِسِ، وَق

َّ
وْعِ الش

ُ
ل
ُ
 ط

َ
بْل

َ
 ق

َّ
 صَل

ٌ
حَد

َ
ارَ أ يَلِجَ النَّ

menceritakan kepada kami Mansur, telah menceritakan kepada kami  Ibnu 
Zadzan, dari Qatadah, ia berkata : Abu Al Aliyah menceritakan kepada janu 
dari Ibnu Abbas, seperti hadith di atas. hadith ini juga diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah, dan Bukhari serta Muslim. Didalam bab ini terdapat hadith 
dari Ali, Ibnu Mas’ud, Uqbah bin Amir, Abu Hurairah, Ibnu Umar, Samu-
rah bin Jundub, Abdullah bin Amar, Mu’adz bin Afra’ As-Sunabihi, namun 
tidak mendengar dari Nabi saw. Salamah bin al-Akwa’, Zaid bin Tsabit, 
Aisyah,Ka’ab bin murrah, Abu Umamah, Amr bin Abasah, Y’la bin Umayah 
dan Mu’awiyah. Pada hadith ini Abu Isa (at-Tirmidzi) berkata : Hadith Ibnu 
Abbas dari Umar adalah hadith Hasan Shahih. 

 Dalam buku ini disebutkan bahwa sebagian ahli fiqh dari shahabat Nabi saw dan 
orang-orang sesudah mereka, bahwa mereka memakruhkan shalat setelah 
shalat subuh hingga matahari terbit, dan setelah shalat ashar hingga ma-
tahari terbenam, namun tidak apa-apa mengqada’ shalat-shalat yang terle-
watkan setelah shalat asar dan subuh.

Dalam buku ini juga dijelaskan bahwa : Ali bin Al-Madini berkata : Yahya bin Said 
berkata, Syu’bah berkata, Qatadah tidak mendengar dari Abu Al Aliyah ke-
cuali tiga hal yaitu dari Umar : Nabi saw melarang shalat setelah ashar hing-
ga terbenam matahari dan setelah shalat subuh hingga terbit matahari..
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ا مِنْ رَسُولِ 
َ

عْتَ هَذ تَ سَِ
ْ
ن
َ
ةِ : أ بَصَْ

ْ
هْلِ ال

َ
 مِنْ أ

ٌ
ُ رَجُل  لَ

َ
ال

َ
ق
َ
( ف عَصَْ

ْ
وال

عْتُهُ مِنْ رَسُولِ اِلله  ي سَِ ِ
ّ �ن
َ
 أ

ُ
د َ ْ �ث

َ
 أ

�نَ
َ
 : وَأ

ُ
جُل  الرَّ

َ
ال

َ
عَمْ، ق

َ
 : ن

َ
ال

َ
اِلله ` ؟ ق

   188. ي �بِ
ْ
ل
َ
يّ، وَوَعَاهُ ق

�نَ
ُ
ذ

ُ
عَتْهُ أ ` ، سَِ

Artinya : Dari Abu Bakar bin Umarah bin Ruaibah dari 
Ayahnya, ia mengatakan : Saya pernah mendengar 
Rasulullah saw bersabda : Tidak akan masuk neraka orang 
yang melakukan shalat sebelum terbit matahari dan sebelum 
terbenamnya (yakni shalat subuh dan shalat ashar), kemudian 
dia ditanya oleh seorang laki dari Bashrah, kamu mendengar 
ini dari Rasulullah saw” dia jawab : ya, laki-laki itu berkata : 
saya bersaksi bahwa saya telah mendengar dari Rasulullah 
saw dengan dua telinga saya dan dengan sepenuh hati saya.

Dari hadith ini menunjukkan bahwa larangan shalat 
setelah shalat ashar dan setelah shalat subuh itu tidak 
menunjukkan larangan haram, dan hadith-hadith diatas 
menunjukkan bahwa larangannya itu bukan larangan haram, 
dan larangan pada hadith-hadith diatas itu adalah larangan 
memilih waktu untuk shalat sunnah menjelang matahari 
terbenam dan menjelang matahari terbit. Hal ini sebagaimana 
dinyatakan oleh beberapa hadith sebagai berikut : 

 
َ

ِ بَعْد
ن ْ
عَتَ�ي

ْ
ك  اِلله ` الرَّ

ُ
عْ رَسُول

َ
ْ يَد تْ : لَ

َ
ال

َ
ا ق َ ْ َ اُلله عَ�ن ي  رَ�نِ

َ
ة

َ
عَنِ عَائِش

 ْ تِكُ
َ
وا بِصَلا تَحَرَّ

َ
ت  

َ
 اِلله ` ل

ُ
 رَسُول

َ
ال

َ
 :ق

ُ
ة

َ
تْ عَائِش

َ
ال

َ
ق
َ
ف  : 

َ
ال

َ
ق  ، عَصِْ

ْ
ال

189 .
َ

لِك
َ
 ذ

َ
وا عِنْد

ُّ
تُصَل

َ
ا، ف َ رُوْ�بَ

ُ
 غ

َ
مْسِ وَل

َّ
وعَ الش

ُ
ل
ُ
ط

188 Ibid, 127 : 208.
189  Ibid, Muslim : 128 :210.
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Artinya  :  Dari Aisyah r.a. ia berkata : Rasulullah saw tidak 
mengizinkan shalat dua rak’at  setelah shalat ashar, (kata 
perawi) Aisyah mengatakan : Rasulullah saw bersabda : 
Janganlah kamu memilih untuk melakukan shalat (sunnah) 
ketika matahari terbit dan terbenam, sehingga kamu 
melakukan shalat pada waktu tersebut.

Hadith di atas semakna dengan hadith dibawah ini : 

 
َ

ن
َ

ِ ك
ن ْ
تَ�ي

َّ
ِ الل

ن ْ
�ي
َ
ت

َ
جْد ا عَنِ السَّ َ ْ َ اُلله عَ�ن ي  رَ�نِ

َ
ة

َ
 عَائِش

َ
ل

َ
هُ سَأ

َّ
ن
َ
، أ

َ
ة َ ي سَلَ �بِ

َ
عَنْ أ

 ، عَصِْ
ْ
 ال

َ
بْل

َ
مَا ق ِ

ْ �ي ِ
ّ
 يُصَل

َ
ن

َ
تْ : ك

َ
ال

َ
ق
َ
عَصِْ ؟ ف

ْ
 ال

َ
مَا بَعْد ِ

ْ �ي ِ
ّ
 اِلله ` يُصَل

ُ
رَسُول

 
َ

ن
َ

مَا،وَك ُ بَ�ةَ
ْ
ث
َ
َّ أ ُ ، �ث عَصِْ

ْ
 ال

َ
ا بَعْد َ

ُ
ه

َّ
صَلا

َ
مَا، ف ُ َ سِ�ي

َ
وْ ن

َ
مَا، أ ُ ْ  عَ�ن

َ
غِل

ُ
هُ ش

َّ
َّ إِن ُ �ث

ا.190   َ بَ�ةَ
ْ
ث
َ
 أ

ً
ة
َ
 صَلا

َّ
ا صَل

َ
إِذ

Artinya : Dari Abu Salamah, bahwasanya dia bertanya 
kepada Aisyah r.a. tentang shalat sunnah dua rakaat sesudah 
shalat ashar, Aisyah menjawab : dua rakaat tersebut mestinya 
beliau lakukan sebelum shalat ashar, kemudian beliau sibuk 
atau lupa sehingga tidak menjalaninya. Kemudian beliau 
lakukan dua rakaat tersebut setelah shalat ashar, lalu beliau 
menetapkannya karena apabila beliau melakukan suatu 
shalat, maka beliau menetapkannya.

Pada hadith di atas ini juga diperkuat dalam riwayat 
Bukhari yang berbunyi : 

 َ ي ِ
�ة
َ
مَا حَ�ةَّ ل ُ كَ َ هَبَ بِهِ، مَا �ةَ

َ
ذِي ذ

َّ
تْ : وَال

َ
ال

َ
ا ق َ ْ ي اُلله عَ�ن  رَ�نِ

َ
ة

َ
عَنْ عَائِش

190  .Ibid, 131 : 220
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ا مِنْ  ً ثِ�يْ
َ
ِ ك

ّ
 يُصَل

َ
ن

َ
ةِ، وَك

َ
لا  عَنِ الصَّ

َ
ل

ُ
ق
َ
عَال حَ�ةَّ ث

َ
َ اُلله ت ي ِ

�ة
َ
ل اُلله، وَمَا 

 
َ
مَا، وَل ِ

ْ �ي ِ
ّ
ُّ ` يُصَل

ي �بِ  النَّ
َ

ن
َ

، وَك عَصِْ
ْ
 ال

َ
ِ بَعْد

ن ْ
عَتَ�ي

ْ
ك ِ الرَّ

عْ�ن
َ
ا، ت

ً
ائِد

َ
تِهِ ق

َ
صَلا

 
ُ

ف
َّ
ف
نَ ُ بُّ مَا �ي ِ

ُ
 �ي

َ
ن

َ
تِهِ، وَك مَّ

ُ
ى أ

َ
 عَا

َ
قِل

ْ
 يُث

ْ
ن

َ
 أ

َ
ة
َ
اف

نَ سْجِدِ، مَ َ ي الْ ِ
ن

مَا � ِ
ْ �ي ِ
ّ
يُصَل

م.191 ُ عَ�نْ

Artinya : Dari Aisyah r.a. berkata : Demi Allah yang 
telah mewafatkan Rasulullah saw. Rasulullah saw tidak 
meninggalkan shalat dua rak’at sampai beliau wafat, dan 
beliau tidaklah wafat melainkan setelah tidak mampu shalat 
dengan berdiri, sehingga beliau sering mengerjakan shalat 
dengan duduk. Dua raka’at tersebut maksud Aisyah adalah 
sesudah shalat ashar yang pernah dilakukan oleh Rasulullah 
saw namun beliau tidak melaksanakannya di masjid karena 
khawatir akan memberatkan ummatnya. Rasulullah saw 
memang menyukai apa yang mudah bagi ummatnya.

 ` اِلله   
ُ

رَسُول نْ 
ُ
يَك  ْ لَ  ، عَتَانِ 

ْ
رَك  : تْ 

َ
ال

َ
ق ا  َ ْ عَ�ن اُلله  ي  رَ�نِ  

َ
ة

َ
عَائِش عَنْ 

 
َ

بَعْد عَتَانِ 
ْ
وَرَك بْحِ  الصُّ ةِ 

َ
صَلا  

َ
بْل

َ
ق عَتَانِ 

ْ
رَك  ،

ً
نِيَة

َ
عَلا  

َ
وَل ا  ًّ�ِ مَا،  عُُ

َ
يَد

عَصِْ 192
ْ
ال

Artinya : Dari Aisyah r.a. ia berkata : shalat dua rak’at tidak 
pernah ditinggalkan oleh Rasulullah saw baik dengan diam-
diam maupun terang-terangan, yakni dua raka’at sebelum 

191 Ibid, Bukhari, 176-177 : 362. menurut pendapat jumhur ulama’ : shalat dua 
raka’at sesudah shalat ashar seperti yang disampaikan oleh Aisyah tersebut 
adalah sebagai pengganti (qadla) shalat sunnat yang terlewatkan sebelum-
nya. Akan tetapi ini hanya pendapat tanpa disertai dalil yang kuat.

192 Ibid. 
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shalat subuh dan dua raka’at sesudah shalat ashar.

Hadith-hadith yang melarang shalat dua raka’at sesudah 
shalat ashar itu larangan tidak kuat, menurut Aisyah bahwa 
Rasulullah saw tidak pernah meninggalkan shalat dua 
raka’at sesudah shalat ashar, jadi jika ada hadith-hadith yang 
menyebutkan bahwa Rasulullah saw melarang shalat dua 
raka’at sesudah shalat ashar itu adalah larangan bukan haram, 
dan hadith-hadithnya menunjukkan bahwa shahabat yang 
menyampaikan itu tidak mengetahui keadaan Rasulullah 
saw ketika di dalam rumahnya, dan yang mengetahui di 
dalam rumahnya hanya istrinya yaitu Aisyah, sehubungan 
dengan masalah ini Aisyah berkata bahwa Rasulullah saw 
melakukan shalat dua raka’at itu khawatir shalat dua raka’at 
itu dijadikan wajib. 

Adapau mengenai shalat sesudah shalat subuh itu 
sebenarnya bukan dilarang yang menunjukkan haram, akan 
tetapi kata Aisyah larangan itu adalah larangan memilih 
waktu menjelang matahari terbenar yakni menjelang 
maghrib dan larangan memilih waktu menjelang matahari 
terbit yakni setelah shalat subuh, jadi larangan ini juga tidak 
menunjukkan haram.

Adapun riwayat Umar bin Khattab pada hadith di atas 
yang pada intinya Umar memberi kesaksian bahwa Rasulullah 
saw melarang melakukan shalat sesudah shalat ashar hingga 
matahari terbenam dan sesudah shalat subuh hingga matahari 
terbit. Hadith yang seperti ini juga diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim ada yang dari Abu Hurairah. Ketika Aisyah 
mendengar hadith ini Umar mengingkarinya, kemudian 
Aisyah mengatakan bahwa Umar telah melakukan kesalahan, 
sebenarnya Rasulullah saw hanya bersabda : janganlah kamu 
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memilih waktu menjelang matahari terbenam dan menjelang 
matahari terbit untuk shalat.

 Dalam masalah larangan memilih waktu untuk shalat 
menjelang matahari terbenam, pada larangan ini Aisyah 
sejalan dengan pendapat ibnu Abbas sebagaimana hadith 
diatas yang mengatakan bahwa : Apabila busur tepian 
matahari mulai terbit tangguhkanlah shalat sampai matahari 
agak meninggi sedikit dan apabila busur tepian matahari 
mulai terbenam maka tangguhkanlah shalat hingga matahari 
benar-benar terbenam seluruhnya. Jadi larangan dalam hadith 
Ibnu Abbas ini adalah larangan memilih waktu menjelang 
matahari terbenam dan menjelang matahari terbit, bukan 
menunjukkan haram.

Bukti lain dari kritik Aisyah yang sangat kritis ini dalam 
riwayat lain Rasulullah saw tidak pernah meninggalkan 
shalat dua raka’at setelah shalat ashar, akan tetapi yang 
dilakukan oleh Rasulullah saw itu dirumah, bukan di masjid, 
dikhawatirkan menjadi kewajiaban, jadi disini Rasul tidak 
ingin memberatkan ummatnya, sedangkan adanya perbedaan 
pendapat  diantara shahabat itu terjadinya apa adanya, dalam 
arti apa yang dilihat oleh shahabat itu disampaikan kepada 
yang lainnya, yang membedakan dengan Aisyah disini, ia 
bisa mengetahui letak kesalahan shahabat lainnya. Adapun 
masalah shalat sesudah subuh itu larangannya juga tidak 
terlalu berat, sedangkan hadith-hadith yang menyebutkannya 
itu tidak banyak, hanya saja pada hadith itu hanya disebutkan 
larangan shalat menjelang matahari terbit, berarti setelah 
shalat subuh, tetapi larangan yang ini juga tidak menunjukkan 
haram, hanya saja dalilnya yang kurang Atau hanya sedikit.
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E. Kritik Matan : Setubuh yang tidak mengeluarkan 
mani, tidak wajib mandi.

Ada hadith yang menyebutkan bahwa setubuh yang 
mengeluarkan mani maka wajib mandi, akan tetapi jika tidak 
mengeluarkan mani, maka tidak wajib mandi. Hadith itu 
berbunyi sebagai berikut : 

 
َ

ال
َ
َ اُلله عَنْهُ ق بِيْهِ رَ�نِ

َ
، عَنْ أ رِيِّ

ْ
د نُ ي سَعِيْدٍ الْ �بِ

َ
ِ أ

ن نِ �بْ حَْ عَنْ عَبْدِ الرَّ

ي  ِ
ي بَ�ن ِ

ن
ا � نَّ

ُ
ا ك

َ
بَاءِ، حَ�ةَّ إِذ

ُ
 ق

َ
ِ إِل

ن ْ
نَ�ي

ْ
ث لإِ

ْ
رَجْتُ مَعَ رَسُولِ اِلله ` يَوْمَ ا

َ
: خ

ارَهُ. 
َ

رُّ إِز ُ ب
َ
رَجَ �ي نَ َ  بِهِ �ن

َ
خ صََ

َ
، ف

َ
بِ عِتْبَان  �بَ

َ
 اِلله ` عَل

ُ
 رَسُول

َ
ف

َ
؛وَق سَالٍِ

يْتَ 
َ
رَأ

َ
 اِلله̀  ! أ

َ
رَسُول  : �يَ

َ
 عِتْبَان

َ
ل

َ
ق
َ
، ف

َ
جُل نَا الرَّ

ْ
ل َ ب

ْ
ع

َ
 اِلله̀  : أ

ُ
 رَسُول

َ
ال

َ
ق
َ
ف

 اِلله ص« 
ُ

 رَسُول
َ

ال
َ
يْهِ؟ ق

َ
ا عَل

َ
نِ؛ مَاذ ْ ْ �يُ تِهِ وَلَ

َ
 عَنْ امْرَأ

ُ
 يَعْجَل

َ
جُل الرَّ

اءِ. 193  َ اءُ مِنَ الْ َ ا الْ َ َّ : إِ�ن

Artinya : Dari Abdurrahman bin Abi Sa’id al-Khudri, dari 
Ayahnya r.a. ia berkata : saya pernah bersama Rasulullah saw 
pada hari senin ke Quba’, sehingga ketika kami berada di Bani 
Salim, Rasulullah saw berhenti di pintu Itban, lalu berseru, 
maka keluarlah Itban sambil membetulkan kain sarungnya, 
kemudian Rasulullah saw mengatakan : kami membuat 
seseorang tergesa-gesa. Maka Itban menanyakan : Ya 
Rasulullah ! bagaimana menurut anda seorang laki-laki yang 
se gera menyudahi persetubuhan dengan istrinya sebelum 
mengeluarkan sperma, apa yang wajib dia lakukan (apakah 
wajib mandi)? Rasulullah saw menjawab : Sesungguhnya 
mandi itu karena mengeluarkan sperma.

193 Ibid, Muslim:98 : 151.
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Jika melihat hadith ini maka persetubuhan yang menge-
luarkan sperma itu wajib mandi, dan dari hadith ini dapat 
difahami bahwa persetubuhan yang tidak mengeluarkan 
sperma, maka tidak wajib mandi. 

Dalam riwayat Muslim dikisahkan bahwa Abu Musa al-
‘As’ary meriwayatkan satu hadith yang isinya mengkisahkan 
shahabat Muhajirin dan Anshor saling berbeda pendapat 
dalam masalah ini yakni masalah mengeluarkan sperma. 
Jika shahabat Anshor mengatakan bahwa : mandi junub itu 
tidak wajib kecuali karena mengeluarkan sperma, sedangkan 
shahabat Muhajirin mengatakan bahwa : jika seseorang 
bersetubuh maka ia wajib mandi walau tidak mengeluarkan 
sperma. Kemudian Abu Musa berusaha meredakan 
ketegangan diantara kedua golongan shahabat itu, dan ia 
menanyakan kepada Aisyah r.a. tentang kewajiban mandi 
seseorang ? lalu jawab Aisyah : sebagaimana riwayat dibawah 
ini :

؛ 
َ

تَان نِ
ْ

 ال
ُ

تَان نِ
ْ

، وَمَسَّ ال
ِ

بَع رْ
َ أ
ل

ْ
ا أ َ نَ سُعَ�بِ ْ

سَ بَ�ي
َ
ا جَل

َ
 اِلله̀  : إِذ

ُ
 رَسُول

َ
ال

َ
ق

 194.
ُ

سْل
ُ
غ

ْ
د وَجَبَ ال

َ
ق
َ
ف

Artinya : Rasulullah saw bersabda : Apabila seseorang duduk 
diantara empat bagian tubuh istrinya (bersetubuh) dan dua 
kemaluan telah bertemu, maka wajiblah mandi.

Hadith yang semakna dengan hadith Aisyah diatas ini 
sebagaimana yang berbunyi : 

 
ِ
ّ
ي �بِ وْجِ النَّ

َ
ا ز َ ْ َ اُلله عَ�ن ي  رَ�نِ

َ
ة

َ
ومِ عَنْ عَائِش

ُ
ث
ْ ُ
م ك

ُ
ِ عَبْدِ اِلله عَنْ أ

ن
ِ �بِ عَنْ جَا�بِ

194 Ibid, 98-99 : 152.
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؛ 
ُ

سِل
ْ
َّ يُك ُ ُ �ث هْلَ

َ
امِعُ أ َ ب

ُ
جُلِ �ي  اِلله̀  عَنِ الرُّ

َ
 رَسُول

َ
ل

َ
 سَأ

ً
 رَجُلا

َّ
تْ : إِن

َ
ال

َ
` ق

 
ُ

عَل
ْ
ف
أَ
ي ل ِ

ّ  اِلله ` : إِ�ن
ُ

 رَسُول
َ

ال
َ
ق
َ
، ف

ٌ
 جَالِسَة

ُ
ة

َ
؟ وَعَائِش

ُ
سْل

ُ
غ

ْ
مَا ال ِ

ْ �ي
َ
 عَل

ْ
هَل

 195.
ُ

سِل
َ
ت
ْ
غ

َ
َّ ت ُ  وَهَذِهِ �ث

�نَ
َ
 أ

َ
لِك

َ
ذ

Artinya : Dari Jabir bin Abdullah, dari Ummu Kultsum, dari 
Aisyah, istri Nabi saw ia berkata : Sesungguhnya pernah ada 
seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah saw tentang 
orang laki-laki yang menyetubuhi istrinya namun tanpa 
mengeluarkan sperma, apakah keduanya wajib mandi ? 
ketika itu Aisyah sedang duduk, maka Rasulullah saw 
menjawab : Sesungguhnya Aku dan perempuan ini (Aisyah) 
pernah mengalami seperti itu lalu kami mandi. 

Yang berpendapat seperti hadith dari Abdurrahman 
bin Said al-Khudri itu ada juga hadith yang dari Ya’kub bin 
Sufyan al-Fasawy, ia menerima berita dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, akan tetapi pendapatnya itu setelah ditanyakan 
kembali oleh Ya’kub bin Sufyan al-Fawasy kepada Aisyah, 
maka Aisyah membantahnya, bahwa riwayat itu tidak benar. 
196 Bahkan Aisyah membantahnya dengan hadith kedua 
diatas, yakni walau tidak mengeluarkan sperma, maka tetap 
wajib mandi. Sedangkan hadith ketiga dari Jabir bin Abdillah 
dari Ummi Kultsum, dari Aisyah sebagaimana disebutkan 
diatas, itu hadithnya sebagai penguat bahwa setubuh walau 
tanpa mengeluarkan sperma, tetap wajib mandi.

Jabir bin Abdullah meriwayatkan hadith diatas, memberi 
pengertian juga bahwa kewajiban mandi dengan sebab 

195 Ibid, 99 : 153.
196  Ibid, Adl-Dlabbi :100-101.
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mengeluarkan sperma walau tanpa setubuh, makna yang 
demikian ini jika diartikan dengan tidak wajib mandi bagi 
suami istri yang bersetubuh, akan tetapi tidak mengeluarkan 
sperma, maka makna yang demikian ini bagi Aisyah sangat 
keberatan. Jadi ringkasnya, kewajiban mandi dengan 
sebab mengeluarkan sperma atau habis bersetubuh, baik 
mengeluarkan sperma maupun tidak, makna yang begini 
inilah yang dimaksud oleh Aisyah.

F.	 Catatan	Refleksi	

Sejarah telah mencatat bahwa shahabat adalah manusia 
yang pernah bertemu dan sezaman serta dididik langsung 
oleh Rasulullah saw secara langsung, baik sebentar maupun 
lama, baik ketika di Makkah maupun di Madinah atau 
ditempat mana saja. 

Dalam pernyataan Rasulullah saw orang yang 
paling baik adalah shahabat, kemudian orang-orang yang 
mengikutinya dan seterusnya. Pernyataan yang paling 
baik ini dimaksudkan baik dari sisi akhlak, keilmuannya 
tentang Islam, kedekatannya dengan Rasulullah saw, serta 
penyebaran tentang Islam, dari itu Rasulullah saw berani 
memberikan kepercayaan kepada shahabat di awal wahyu 
turun atau di awal pembentukan hukum, bahwa jangan 
kamu tulis dariku kecuali al-Qur’an, pada kenyataannya 
hanya sebagian kecil shahabat yang dibolehkan menulis 
hadith, bahkan perintah Rasulullah saw sampaikanlah dariku 
itu dapat dibuktikan akan kebenarannya, sekalipun diantara 
shahabat ada yang berbeda dalam beberapa masalah, dari itu 
yang termasuk manusia paling baik diantara shahabat adalah 
saling mengkritik kebenaran berita yang sampai kepada 
mereka, yakni kebenaran isi atau matan hadithnya.
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Kritik matan hadith yang sampai kepada mereka itu 
jika diteliti secara cermat, maka akan ditemukan corak dan 
pola fikir shahabat itu berbeda-beda, diantara mereka ada 
yang menguasai hadith beserta ayat al-Qur’an, ada yang 
hanya lebih banyak mengusai hadith, ada yang penguasaan 
hadithnya hanya sedikit, ada yang penguasaan hadithnya 
banyak, akan tetapi ketika menyampaikan berita atau hadith 
tersebut dalam bentuk redaksinya sendiri dari apa yang 
dilihatnya saja, baik ketika di masjid, di rumah, diluar, atau 
dalam perjalanan, dalam peperangan, yang jelas semua sepak 
terjang Rasul dicatatnya. 

Tentang penguasaan hadith yang dimiliki oleh shahabat 
itu pada dasarnya berbeada-beda, ada yang sedikit dan ada 
yang banyak, dari itu berita yang mereka sampaikan kepada 
kaum Muslimin bermacam-macam, dan tidak luput dari 
kontroversi diantara mereka, walau jumlah sangat sedikit, 
namun segala macam kontroversi yang ada diantara mereka 
harus disikapi secara cermat oleh kaum Muslimin, yaitu 
dengan melihat sisi sanad dan matannya. Jika sanadnya 
shahih, maka matannya itu apakah juga shahih, dalam arti 
apakah tidak bertentangan dengan yang lebih shahih lagi, 
jika bertentangan dengan yang lebih shahih, maka matan 
hadith yang bertentangan dengan yang lebih shahih itu tidak 
boleh dipakai lagi, semua itu masih perlu diteliti kembali, 
akan tetapi jika sanadnya itu dlaif, maka matannya itu tidak 
boleh dipakai, baik untuk fadla’ilul a’mal maupun dijadikan 
sebagai hujjah.

Jika berbicara mengenai shahabat, yang menjadi patokan 
adalah semua shahabat adalah manusia yang paling baik, 
namun walau demikian, mereka juga tetap manusia biasa yang 
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pernah salah dan keliru, kesalahan dan kekeliruan shahabat 
ini tidak disengaja, sebab banyak hadith yang sampai kepada 
kaum Muslimin dengan redaksi bahasa shahabat, sedangkan 
hadith-hadith dalam bahasa Rasul hanya sedikit sekali, dan 
bahasa hadith yang disampaikan kepada kaum Muslimin 
ini tentunya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh 
setiap shahabat ketika menangkap suatu peristiwa yang 
datang pada diri Rasul. Jadi tingkat kesalahannya juga ada, 
misalnya kritik Aisyah terhadap shahabat-shahabat, baik 
terhadap Abu Hurairah maupun terhadap shahabat lainnya.

Untuk melihat latar belakang terjadinya kritik matan 
hadith dikalangan shahabat itu, tidak ada jalan lain adalah 
dengan memperhatikan dan mengkaji serta membandingkan 
hadith-hadith yang diriwayatkan oleh shahabat-shahabat 
Rasul yang paling dekat dengan Rasul seperti Aisyah dan 
lainnya.

Dari contoh tentang kecerdasan Aisyah dalam menyikapi 
al-Qur’an dan hadith tentang ayat dalam surat al-Insyiqaq 
: 8 itu membuktikan bahwa ia mampu membandingkan al-
Qur’an dengan hadith, termasuk beberapa kritiknya, dari itu 
dapat dilihat kebenarannya, bahwa : 
1. Anak zina itu tidak dapat dikatakan sebagai anak yang 

keji, sebab yang keji itu adalah kedua orang tuanya.
itu asal muasalnya diceritakan oleh Aisyah bahwa :  
ada seorang munafik yang menyakiti Rasulullah saw, 
kemudian Rasul bertanya : Siapa yang menyakitiku? 
Dikatakan kepada beliau : bahwa yang menyakiti 
beliau adalah dia yang bersama dengan anak zina, 
kemudian Rasul bersabda : sesungguhnya dia (anak 
zina itu) termasuk pihak yang buruk. Dari peristiwa itu 
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disampaikan oleh Abu Hurairah seperti hadith ini, jadi 
dalam hal ini Abu Hurairah tidak mengetahui asbabul 
wurudnya, dia hanya menyampaikan apa adanya 

2. Tentang hadith yang menyebutkan bahwa mayat akan 
disiksa oleh karena tangisan keluarganya, itu riwayatnya 
bahwa Abu Hurairah, Umar bin Khattab, Ibnu Umar, 
Abu Musa, mereka yang meriwayatkan hadith itu 
tidak mengetahui asbabul wurud dari hadith itu, yang 
benar sebagaimana yang dikatakan oleh Aisyah bahwa 
ketika Rasul melewati kuburan seorang perempuan 
Yahudi yang saat itu sedang ditangisi oleh keluarganya, 
kemudian Rasul bersabda : mereka menangis, yakni 
keluarganya, sedangkan mayyat tersebut disiksa di 
dalam kuburnya. Keberatan Aisyah atas pendapat Abu 
Hurairah dan shahabat lainnya itu dikarenakan ia sendiri 
mengetahui penyebab kemunculan hadith dalam maslah 
ini, dan juga ia berpendapat sebagaimana yang terdapat 
dalam surat al-An’am : 164,yang menjelaskan bahwa 
seseorang tidak akan menanggung dosa orang lain, hal 
ini juga sesuai dengan firman Allah yang terdapat dalam 
surat an-Najm : 39, yang menyebutkan bahwa seseorang 
tidak akan menanggung dosa orang lain.

3. Pendapat Aisyah yang mengemukakan ayat dalam 
surat al-An’am : 164 itu sudah jelas dan lebih kuat 
dari pendapat shahabat lainnya yang menyebutkan 
bahwa seseorang akan disiksa oleh karena tangisan 
keluarganya. Dengan demikian kedua nash yang berbeda 
itu isinya saling bertolak belakang, dari itu yang harus 
dipegang pendapatnya adalah pendapat Aisyah, karena 
pendapatnya lebih kuat.
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4. Pendapat Abu Hurairah yang mengatakan bahwa siapa 
yang tidak  melaksanakan shalat witr, maka ia bukan 
dari golongan kami, pendapat ini juga dibantah oleh 
Aisyah bahwasanya Rasul tidak mengatakan demikian, 
bantahan Aisyah ini tidak dibandingkan dengan ayat, 
akan tetapi menurut sepengetahuan dirinya sendiri, 
dan dalam pandangan penulis, jika shalat i l witr itu 
diwajibkan, maka kewajiban kaum muslimin dalam 
sehari semalam shalatnya bukan lima kali, akan tetapi 
menjadi enam kali. 

5. Kritik tentang wanita, keledai, anjing, dapat membatalkan 
shalat. Sekalipun hadithnya shahih, akan tetapi 
bertentangan dengan banyak nash yang shahih, dalam hal 
ini tidak mungkin wanita dibandingkan atau disamakan 
dengan keledai dan jika wanita dapat membatalkan 
shalat, sudah pasti shalatnya Rasul batal, ketika itu 
Rasul sedang shalat, sedang kaki Aisyah menghalangi 
antara Rasul dengan kiblat, jadi berdasarkan riwayat ini, 
wanita tidak membatalkan shalat seseorang. Pendapat 
ini banyak ditunjang oleh Ibnu Abbas, yang mengatakan 
bahwa wanita dam anjing tidak membatalkan shalat, 
juga dalam riwayat nasa’ie dari Fadl bin Abbas, katanya, 
Nabi saw pernah mengunjungi Abbas dikampungnya, 
sedangkan di kampungnya banyak anjing dan keledai, 
kemudian Rasul shalat ashar, sedangkan kedua binatang 
itu didepannya, dan kedua binatang itu tidak disuruh 
mundur dan tidak juga di usir.

6. Kritik matan tentang larangan shalat setelah ashar dan 
subuh itu, hadithnya dari Abu Hurairah, Umar, Ibnu 
Umar, Ibnu Abbas, Ubay bin Rabah, Abu Bashrah al-
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Ghifari, semua hadithnya sekalipun dari sisi sanadnya 
shahih, akan tetapi matannya bertentangan dengan 
nash yang sama shahih, yaitu hadith dari Aisyah yang 
mengatakan bahwa Rasul melakukan shalat sesudah 
shalat ashar, akan tetapi shalat yang dilakukan oleh 
Rasul ini dirumah, jadi yang mengetahui ini adalah 
Aisyah. Jadi yang dilarang shalat sesudah shalat itu 
adalah memilih waktu menjelang matahari terbenam dan 
menjelang matahari terbit. Jadi jika masih ada waktu dan 
masih jauh dari terbenamnya matahari maka dibolehkan 
shalat sesudah shalat ashar, baik shalat sunnah maupun 
shalat janazah.

7. Kritik matan hadith tentang setubuh yang tidak 
mengeluarkan sperma tidak wajib mandi, ternyata 
hadithnya dilihat dari segi matannya bertentangan 
dengan hadith lainnya dari Aisyah, bahwa setubuh yang 
tidak mengeluarkan sperma, tetap wajib mandi. 
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Kesimpulan 

Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Shahabat adalah orang yang dekat dan pernah di didik 

secara langsung oleh Rasulullah saw, baik dalam waktu 
sebentar maupun lama. Mereka telah dinyatakan dalam 
al-Qur’an dan hadith sebagai manusia yang paling 
baik, karena mereka adalah yang paling mengenal 
Rasulullah saw, dengan demikian, segala kesalahan dan 
kekurangan mereka itu sebenarnya tidak perlu diungkit 
kembali, hanya saja yang membaca segala riwayatnya 
itu banyak menemukan sisi kelemahannya, namun jika 
diperhatikan secara seksama, sebenarnya mereka itu 
tidak salah dalam meriwayatkan hadith, sebab segala 
apa yang mereka lihat dan ketahui pada diri Rasulullah 
saw selalu dicatatnya, tanpa adanya tambahan, sehingga 
antara satu shahabat dengan shahabat lainnya bias saja 
terjadi perbedaan riwayat seperti dalam masalah shalat 
sunnah setelah shalat ashar.

B A B  V
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b. Selanjutnya jika masih saja ditemukan sisi kelemahan 
sehingga riwayatnya bertentangan dengan nash yang 
lebih kuat, maka letak kesalahan mereka disebabkan 
beberapa factor, bisa saja mereka kurang dari sisi 
penangkapan, atau pengungkapan apa saja yang mereka 
terima dari Rasulullah saw. Sehingga memunculkan 
beberapa kritik hadith yang secara khusus ditujukan pada 
matan sebuah hadith. Dan kritik sebuah matan hadith ini 
sudah ada sejak zaman shahabat, dengan adanya saling 
kritik diantara shahabat, maka dapat diambil ibrahnya 
bahwa syari’at Islam tetap terjaga dari masa shahabat 
hingga kini, dari itu tidak perlu memandang shahabat 
dari sisi negatifnya.

c. Shahabat mempunyai beberapa kriteria mengenai kritik 
matan hadith, yang dapat ditemukan dalam penelitian 
ini ada dua macam, pertama : jika diantara shahabat 
menemukan sisi kejanggalan pada sebuah hadith, maka 
mereka akan membandingkan dengan hadith lainnya 
atau mereka selalu mencari sebab kemunculan hadith 
tersebut, yakni mencari asbabul wurudnya wurudnya 
atau mereka menacari kebenaran dengan menanyakan 
kepada shahabat lainnya, kemudian yang kedua : 
jika mereka menemukan kejanggalan sebuah hadith, 
maka mereka membandingkan dengan al-Qur’an, jika 
bertentangan dengan nash al-Qur’an, maka mereka akan 
meralatnya riwayat hadithnya.

d. Ulama’ dalam menentukan criteria kritik matan hadith 
itu mereka berpedoman pada difinisi yang dibuat oleh 
ulama’ hadith, difinisi itu mereka buat sesuai dengan 
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kedalaman tentang Islam yang mereka kuasai, dari itu 
terbentuklah difinisi, jadi difinisi yang dibuat itu tidak 
bertentangan dengan syari’at Islam. Dengan demikian, 
maka syari’at Islam tetap terjaga dengan murni.
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